
Peneli�an kualita�f dimulai dengan ide yang dinyatakan 

dengan pertanyaan peneli�an (research ques�ons). 

Pertanyaan peneli�an tersebut yang nan�nya akan 

menentukan metode pengumpulan data dan bagaimana 

menganalisisnya. Metode kualita�f bersifat dinamis, ar�nya 

selalu terbuka untuk adanya perubahan, penambahan, dan 

penggan�an selama proses analisisnya.

Peneli�an kualita�f adalah peneli�an yang bersifat 

deskrip�f dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 

makna lebih ditonjolkan dalam peneli�an kualita�f. Landasan 

teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus peneli�an 

sesuai dengan fakta di lapangan. Metode kualita�f lebih 

menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneli� 

ke subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan 

ketajaman peneli�an kualita�f sangat terpengaruh pada 

kekuatan kata dan kalimat yang digunakan. 
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bantuan, diskusi dan dorongan serta motivasi dari 
beberapa pihak, walaupun tidak dapat disebutkan satu 
persatu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya. 

Ahirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Dengan demikian, penulis 
mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan serta 
perkembangan lebih lanjut pada bunga rampai ini. 
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KATA PENGANTAR

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses 
dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Metode 
kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena 
dan lebih meneliti ke subtansi makna dari fenomena 
tersebut. Analisis dan ketajaman penelitian kualitatif 
sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat yang 
digunakan. 

Penelitian kualitatif dimulai dengan ide yang 
dinyatakan dengan pertanyaan penelitian (research 
questions). Pertanyaan penelitian tersebut yang nantinya 
akan menentukan metode pengumpulan data dan 
bagaimana menganalisisnya. Metode kualitatif bersifat 
dinamis, artinya selalu terbuka untuk adanya perubahan, 
penambahan, dan penggantian selama proses analisisnya.

Oleh karena itu, Basri (2014) menyimpulkan bahwa 
fokus dari penelitian kualitatif adalah pada prosesnya 
dan pemaknaan hasilnya. Perhatian penelitian kualitatif 
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lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan institusi, 
serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen 
tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, 
atau fenomena.

Direktur YPMZ 

Nanda Saputra, M.Pd.
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BAB I
PENDEKATAN KUALITATIF

DALAM PENELITIAN

Endah Marendah Ratnaningtyas, S.E., M.M.
Universitas Mahakarya Asia, Yogyakarta

A.	 Pendahuluan
Penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui sesuatu secara teliti, 
kritis dalam mencari fakta-fakta dengan menggunakan 
langkah-langkah tertentu. Keinginan untuk mengetahui 
sesuatu tersebut secara teliti, muncul karena adanya 
suatu masalah yang membutuhkan jawaban yang benar. 
Berbagai alasan yang menjadi sebab munculnya sebuah 
penelitian. Misalnya, seperti mengapa lalu lintas di Ibukota 
Jakarta sering macet?, mengapa disiplin karyawan/pegawai 
rendah?, mengapa prestasi siswa rendah?, mengapa 
kualitas pelayanan rendah?, mengapa kepuasan masyarakat 
terhadap kinerja instansi pemerintah rendah?. 

Fokus perhatian dalam suatu penelitian adalah 
masalah yang dituangkan dalam pertanyaan penelitian, 
masalah yang muncul dalam pikiran peneliti berdasarkan 
penelaahan situasi yang meragukan (a perplexing situation). 
Diantara berbagai alasan, mengapa kita membutuhkan 
jawaban yang benar dari sejumlah permasalahan tersebut 
karena :
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1.	 permasalahan tersebut dirasakan saat ini, 
2.	 dirasakan oleh banyak orang.

 Oleh karena itu, agar jawaban yang kita peroleh 
tersebut baik, maka diperlukan proses berpikir yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmiah. Berpikir adalah menyusun 
kata-kata menjadi saling berhubungan satu sama lain. 
Berpikir juga berarti menghubungkan suatu fenomena 
dengan fenomena lainnya dalam pikiran. 

Berpikir berarti menempatkan kesadaran kepada suatu 
objek sampai pikiran bergerak untuk menyadari bagian-
bagian lain dari objek yang disadari itu. Seperti seseorang 
yang sedang berlatih mengemudikan mobil. Setelah 
memperhatikan tata cara mengemudikan mobil, ia dapat 
menemukan bahwa terdapat fungsi dari masing-masing 
alat yang ada dimobil tersebut. Kemudian ia melakukan 
suatu pencatatan dan dapat menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lainnya. Adanya bahasa lisan dan tulisan, 
menandai adanya aktifitas berpikir. Ada berbagai macam 
cara seseorang berpikir. Diantaranya adalah berpikir 
analitik dan berpikir sintetik. Berpikir analitik berarti 
menghubungkan satu objek dengan objek lainnya yang 
merupakan kemestian bagi objek yang pertama. Seperti 
misalnya, “air” dengan “basah”. Setiap air memiliki sifat 
basah . Contoh lainnya “api” dengan “panas”, dan “jatuh” 
dengan “ke bawah”. Setiap api itu panas. Setiap benda 
atau sesuatu yang jatuh pasti ke bawah. Oleh karena itu 
menghubungkan objek yang menjadi kemestian bagi 
objek lainnya disebut dengan berpikir analitik. Sedangkan 
cara berpikir sintetik, berarti menghubungkan satu objek 
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dengan objek lainnya yang bukan merupakan kemestian 
bagi objek yang pertama. Semacam “rambut” dan “basah”. 
Sifat “basah” merupakan kemestian bagi “air” tapi bukan 
kemestian bagi “rambut”. Seseorang yang berkata, 
“rambutku basah”, berarti dia telah berpikir dengan 
cara sintetik. Cara berpikir lainnya adalah deduktif dan 
induktif. Deduksi berasal dari bahasa Inggris deduction 
yang berarti penarikan kesimpulan dari keadaan-keadaan 
yang umum, menemukan yang khusus dari yang umum.1 
Dengan demikian deduksi adalah cara berpikir dimana 
dari pernyataan yang bersifat umum ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus. Penarikan kesimpulan secara deduktif 
biasanya mempergunakan pola berpikir yang dinamakan 
silogismus. Silogismus disusun dari dua buah pernyataan 
dan sebuah kesimpulan-kesimpulan. Sedangkan induktif 
adalah suatu upaya membangun teori berdasarkan data 
dan fakta yang ada di lapangan.

B.	 Mengukur Kualitas Penelitian Kualitatif
Seiring dengan perkembangan metode penelitian 

kualitatif beberapa kurun waktu terakhir dan semakin 
diminatinya metode tersebut oleh banyak ilmuwan di 
berbagai disiplin ilmu, mulai dari sosiologi, antropologi, 
pendidikan, sejarah, psikologi, ekonomi, bahasa, hingga 
ilmu kesehatan, pertanyaan mengenai ukuran atau 
standar kualitas penelitian kualitatif tak dapat dihindari. 
Tak ketinggalan, sebagai peminat metodologi penelitian 
kualitatif, sering memperoleh pertanyaan tersebut, baik 
dari kalangan mahasiswa, teman sejawat, maupun para 
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peminat metode penelitian kualitatif. Tentu tidak salah, 
sebab, sebagaimana penelitian kuantitatif yang memiliki 
standar baku untuk mengukur kualitasnya, penelitian 
kualitatif juga mensyaratkan ukuran atau standar tertentu 
untuk disebut berkualitas.

Sayangnya, penjelasan untuk menjawab penjelasan 
tersebut selama ini tidak cukup memuaskan dan kurang 
sistematis. Malah sering membingungkan. Tulisan pendek 
ini bermaksud membantu menjawab pertanyaan tersebut 
yang disari dari berbagai sumber,

Sebagaimana diketahui penelitian kualitatif merupakan 
aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara 
sistematik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu, 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang 
diperoleh dari wawancara atau percakapan biasa, observasi 
dan dokumementasi. Datanya bisa berupa kata, gambar, 
foto, catatan-catatan rapat, memo, dan sebagainya.

Tahapan penelitaian dimulai dari perolehan kasus 
yang unik, prosesnya berlangsung secara induktif, teori 
digunakan sebagai piranti untuk memandu peneliti 
memahami fenomena, lebih menekankan kedalaman 
daripada keluasan kajian, dan berakhir dengan teori baru. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang perilaku, proses interaksi, makna suatu 
tindakan, nilai, dan pengalaman individu atau kelompok, 
yang semuanya berlangsung dalam latar alami.

Penelitian kuantitatif berurusan dengan ukuran-
ukuran secara statistik yang datanya berupa angka, 
lebih menekankan keluasan wilayah kajian daripada 
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kedalamannya. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan ketentuan prosedur dan verifikasi yang 
baku, analisis dilakukan melalui format statistik yang sudah 
standar, dan hasilnya berupa prediksi atau generalisasi. 
Tujuannya adalah untuk menjelaskan hubungan antar-
variabel melalui pembuktian hipotesis dan berakhir dengan 
kesimpulan berupa generalisasi.

Secara konvensional, kriteria untuk mengukur 
kualitas penelitian kuantitatif adalah validitas, reliabilitas, 
objektivitas dan generalabilitas. Tentu saja kriteria tersebut 
tidak bisa dipakai di dalam penelitian kualitatif, karena 
kerangka berpikir, subjek, ukuran wilayah kajian dan 
tujuannya sangat berbeda. Karena objek dan tujuannya 
berbeda, sudah barang tentu metode yang dipakai juga 
berbeda. Kalau pun ada yang menggunakan kriteria 
objektivitas, reliabilitas, dan validitas, maknanya berbeda 
jauh dari makna yang lazim dipakai di dalam penelitian 
kualitatif. Begitu juga masalah sampel. Beberapa peneliti 
kualitatif juga ada yang menggunakan istilah sampel untuk 
menunjuk subjek penelitian. Tetapi maknanya berbeda dari 
makna sampel dalam penelitian kuantitatif. Sampel dalam 
penelitian kualitatif tidak mewakili siapapun, melainkan 
dirinya sendiri dan dipilih secara purposif. 

Karena itu, dipilih yang paling memenuhi syarat 
tertentu sesuai persoalan penelitiannya, yang oleh Simon 
C Kitto (2008: 244) disebut sebagai maximum variety. 
Sedangkan dalam penelitian kuantitatif, sampel harus 
memenuhi syarat keterwakilan (representativeness) untuk 
mewakili populasi. Semakin sampel mewakili populasi, 
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hasil penelitian semakin bisa diberlakukan untuk semua 
populasi yang diwakili. Sampel diperoleh secara random.

Kembali ke persoalan bagaimana mengukur kualitas 
penelitian kualitatif. Menurut Simon C Kitto et el. (2008: 
243), kualitas penelitian kualitatif ditentukan setidaknya 
oleh tiga prinsip utama yaitu: 1). Rigour (keseluruhan dan 
ketepatan penggunaan metode), Maksudnya adalah karena 
penelitian kualitatif menekankan kedalaman pemahaman 
persoalan yang diteliti, maka peneliti wajib berusaha keras 
mengumpulkan informasi yang kemudian menjadi data 
sekomprehensif mungkin untuk selanjutnya dianalisis 
menjadi fakta. Prinsipnya tidak boleh ada informasi sekecil 
apa pun yang terkait dengan tema atau masalah yang 
diteliti yang tertinggal, sehingga penelitian kualitatif 
memiliki data yang kaya (thick description of data). 

Itu sebabnya penelitian kualitatif memakan waktu relatif 
lebih lama dari pada penelitian kuantitatif. Lamanya waktu 
yang diperlukan terjadi karena peneliti harus berlama-lama 
dengan subjek dan bisa beberapa kali datang ke lokasi 
penelitian jika data dirasa belum cukup. Kalaupun data 
sudah dirasa cukup, peneliti wajib datang lagi ke lapangan 
untuk mengecek sekiranya ada data yang simpang siur 
atau tumpang tindih antara satu subjek dan subjek yang 
lain. Bahkan untuk kepentingan triangulasi temuan, peneliti 
juga akan datang lagi ke subjek untuk mendialogkan hasil 
penelitiannya. Tentu proses demikian memerlukan waktu 
yang lama.

Selain terpenuhinya aspek keseluruhan atau 
comprehen- siveness, kualitas penelitian kualitatif juga 
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diukur dengan ketepatan metode penelitian dan analisis 
data yang dipakai. Ini penting diungkapkan karena pada 
kenyataannya di lapangan sering dijumpai terjadinya 
kesalahan metode yang dipakai, dan akibatnya bisa fatal.

Ketepatan metodologis tidak saja mencakup ketepatan 
paradigma dan pendekatan yang dipilih, tetapi juga 
secara operasional dan prosedural meliputi transparansi 
atau keterbukaan (expliciteness) bagaimana penelitian 
dilakukan. Ini mencakup informasi mengenai subjek 
yang diteliti secara detail, tingkat kepercayaan subjek, 
bagaimana data dikumpulkan, direkam, diberi kode dan 
selanjutnya dianalisis. dan kemungkinan-kemungkinan 
penolakan temuan oleh subjek. Karena itu, setidaknya 
terdapat sembilan pertanyaan standar yang bisa dipakai 
sebagai pedoman untuk mengukur procedural dan 
methodological rigour, sebagai berikut:
1.	 bagaimana subjek/partisipan dan setting sosial 

penelitian bisa diases, 
2.	 Siapa yang diobservasi dan diinterviu
3.	 Berapa kali observasi dilakukan, 
4.	 Berapa lama dilakukan,
5.	 Apa saja pertanyaan yang diajukan pada saat interviu,
6.	 Apa saja tujuan observasi, 
7.	 Dokumen atau catatan apa saja yang diperlukan dan 

dikaji, 
8.	 Bagaimana mengkajinya
9.	 Bagaimana pengumpulan data dilakukan.
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Selain hal-hal yang bersifat prosedural dan metodologis 
seperti di atas, hal-hal yang lebih teknis perlu menjadi 
perhatian. Sebab, di lapangan kesalahan bisa terjadi. 
Sebagai contoh, peneliti bidang manajemen pendidikan 
ingin mengetahui pandangan seorang kepala sekolah 
tentang kebijakan mengenai Ujian Negara menggunakan 
metode observasi. Tentu tidak tepat. Sebab, observasi 
digunakan untuk melihat aktivitas seseorang. Begitu juga 
untuk mengetahui kompetensi seseorang dalam bidang 
tertentu menggunakan metode wawancara. Padahal, 
seharusnya tes. Hal-hal semacam ini masih sering dijumpai 
di lapangan, terutama di kalangan para peneliti pemula. 
Jika ini terjadi, walaupun datanya cukup kaya, maka kualitas 
penelitian kualitatif menjadi rendah karena kesalahan 
metode perolehan data, sehingga aspek rigour- nya tidak 
sepenuhnya terpenuhi.
1.	 Metode Penelitian

Salah satu penentu kualitas penelitian adalah pemilihan 
metode penelitian yang tepat. Salah satu penentu 
kualitas penelitian adalah pemilihan model penelitian 
yang tepat karena ketepatan metode membawa 
penelitian ke arah hasil yang baik. Sebuah penelitian 
yang baik, harus dilakukan dengan berbagai metode 
yang tepat yang sesuai dengan tujuan penelitian.

2.	 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini melakukan metode ”Mix Methods 
Research” yaitu perpaduan metode kualitatif dan 
kuantitatif. Mix Methods Research adalah kombinasi 
antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang 
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menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap 
masalah penelitian di bandingkan hanya satu 
pendekatan (Sugiyono, 2000).

3.	 Design Penelitian 
Bahwa metode penelitian kombinasi (mixed methods) 
adalah suatu penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara metode kualitatif dan metode 
kuantitatif yang digunakan secara bersama-sama 
dalam suatu kegiatan penelitan sehingga diperoleh 
data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan 
objektif.

Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif
•	 Penelitan kualitatif memperoleh pemahaman 

mendalam, mengembangkan teori, mendeskripsikan 
realitas, dan kompleksitas sosial.

•	 Penelitan Kuantitatif menjelaskan hubungan antar 
variabel, menguji teori, melakukan generalisasi 
fenomena sosial yang diteliti.

Mengenal Perbedaan Penelitian Kualitatif Dan 
Kuantitatif
•	 Penelitian kualitatif

kualitatif adalah sebuah tindakan berdasarkan 
mutu. Sedangkan, penelitian menurut Kemdikbud 
menekankan pada sisi kualitas entitas.

Secara umum, penelitian kualitatif adalah 
sebuah metode untuk menjelaskan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, dinamika, sosial, sikap 
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kepercayaan, dan persepsi seseorang atau kelompok 
terhadap sesuatu. Sementara itu, pengertian penelitian 
kualitatif menurut para ahli adalah sebagai berikut :

Menurut Saryono (2010)
Metode penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, 
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak 
dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui 
pendekatan kuantitatif.

Menurut David Williams (1995)
Penelitian kualitatif adalah upaya peneliti untuk 
mengumpulkan data yang didasarkan pada latar 
ilmiah. Penelitian ini dilakukan secara ilmiah atau 
natural, hasil penelitiannya pun juga ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan.

Menurut Meleong (2007)
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk memahami fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian. Metode ini juga digunakan untuk 
meneliti hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
perilaku, motivasi, sikap, persepsi, dan tindakan 
subjek. Sederhananya, penelitian tersebut tidak bisa 
menggunakan metode kuantitatif.

•	 Pengertian Penelitian Kuantitatif
Secara umum, metode penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang berkaitan dengan angka-angka yang 
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dianalisis dengan teknik statistik untuk menganalisa 
hasilnya. Sementara itu, pengertian metode penelitian 
kuantitatif menurut para ahli adalah seperti berikut:

Menurut Emzir (2009)
Penelitian kuantitatif adalah sebuah metode 
pendekatan yang secara pokok menggunakan 
postpositivist dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, seperti berkaitan sebab akibat, reduksi 
kepada variabel, dan hipotesis. Yang mana hal tersebut 
menggunakan strategi penelitian seperti survai dan 
eksperimen yang memerlukan data statistik.

Menurut Arikunto (2012)
Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian 
yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari 
mengumpulkan data, penafsiran terhadap data yang 
diperoleh, serta pemaparan hasilnya. Perbedaan 
penelitian kualitatif dan kuantitatif bisa dilihat 
berdasarkan tujuan, pengumpulan data, dan tujuan. 
Adapun penjelasan mengenai perbedaan penelitian 
kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut:

Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 
Berdasarkan Tujuan

Penelitian kualitatif memperoleh pemahaman 
mendalam, mengembangkan teori, mendeskripsikan 
realitas, dan kompleksitas sosial. Sementara itu, kuantitatif 
menjelaskan hubungan antar variabel, menguji teori, 
melakukan generalisasi fenomena sosial yang diteliti.
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Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 
Berdasarkan Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif lebih berfokus pada sesuatu yang 
tidak bisa diukur oleh hitam putih kebenaran, sehingga 
pada penelitian kualitatif peneliti mengorek data sedalam-
dalamnya atas hal-hal tertentu. Sehingga, kualitas 
penelitian kualitatif tidak terlalu ditentukan oleh banyaknya 
narasumber yang terlibat, tetapi seberapa dalam peneliti 
menggali informasi spesifik dari narasumber yang dipilih.

Sementara itu, penelitian kuantitatif dilakukan 
dengan menggunakan serangkaian instrumen penelitian 
berupa tes/kuesioner. Data yang terkumpul kemudian 
dikonversikan menggunakan kategori/kriteria yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Kualitas penelitian kuantitatif 
ditentukan oleh banyaknya responden penelitian yang 
terlibat.

Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Desain 
Penelitian

Penelitian kualitatif bersifat umum, fleksibel, dan 
dinamis. Penelitian kualitatif sendiri dapat berkembang 
selama proses penelitian berlangsung. Sedangkan, 
penelitian kuantitatif memiliki sifat yang khusus, terperinci, 
dan statis. Alur dari penelitian kuantitatif sendiri sudah 
direncanakan sejak awal dan tidak dapat diubah lagi.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai kualitas dan 

keterpercayaan penelitian kualitatif Penelitian kualitatif 



Metodologi Penelitian Kualitatif _ 13

adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis. Untuk itu, yang 
paling penting dalam penelitian kualitatif adalah proses 
dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam 
penelitian kualitatif. Kriteriakualitas keterpercayaan 
dibangun berdasarkan pandangan filosopis penelitian 
yakni post positivistik, konstruktivistik, teori post modern. 
Untuk meningkatkan kualitas keterpercayan penelitian 
kualitatif peneliti perlu memperhatikan aspek penting 
yang berkaitan dengan keseimbangan antar asubjektivitas 
dan refleksivitas dalam penelitian kualitatif, integritas 
data,interpretasi data dan validitas social yang berkaitan 
dengan penelitian kualitatif Selain itu,peneliti perlu 
menuliskan laporan penelitian kualitatif secara jelas dan 
dilakukan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 
penelitian.
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BAB II
SUMBER DATA, SUBYEK PENELITIAN 

DAN ISU TERKAIT

Ramli, SKM., M.Kes
Universitas Muhammadiyah Maluku Utara

A.	 Pengertian Penelitian Kualitatif
Menurut Ahmad Tanzeh Suyitno (2006) Penelitian 

kualitatif umumnya digunakan dalam dunia ilmu-ilmu sosial 
dan budaya, penelitian itu dilakukan berkaitan dengan 
tingkah laku manusia dan makna yang terkandung di balik 
tingkah laku itu yang sulit di ukur dengan angka-angka. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian-penelitian yang 
berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan pada 
pengamatan obyektif partisipatif terhadap fenomena sosial 
(Abd. Hadi, 2021)

Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah, 
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 
proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti (Haris Herdiansyah, 2010). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
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yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong L. J., 2012). 

Menurut Bodgan R. & Tailor S.J (1992) Penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif, misalnya ucapan, 
perilaku, atau tulisan yang berasal dari subjek penelitian 
yang diamati (Abd. Hadi, 2021).

B.	 Sumber Data
Menururt Lexy J. Moleong bahwa Sumber data 

kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau 
tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda 
yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap 
makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. 
Sumber data tersebut seharusnya asli, namun apabila 
susah di dapat, fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi 
masalah, selama dapat diperoleh bukti pengesahan yang 
kuat kedudukannya (Arikunto, 2011). 

Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip Moleong, 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain (Moleong L. J., 2012). 
Terdapat dua jenis sumber data yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data 
yang diambil dari sumber pertama yang ada dilapangan. 
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data 
kedua sesudah sumber data primer (Bungin, 2001).

Menurut Saryono (2008) sebagaimana yang dikutip 
Namira et al, dalam melakukan pengumpulan data 
terdapat dua jenis sumber data yaitu data primer dan 
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data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan 
pengambilan data. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak diperoleh peneliti 
dari subjek penelitiannya (Namira, 2020).

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah 
penelitian adalah ketersediaan sumber data. Penelitian 
kuantitatif lebih bersifat explanation (menerangkan, 
menjelaskan), karena itu bersifat to learn about the people 
(masyarakat objek), sedangkan penelitian kualitatif lebih 
bersifat understanding (memahami) terhadap fonemena 
atau gejala sosial, karena bersifat to learn about the people 
(masyarakat sebagai subyek). 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang 
berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu 
pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau 
bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. 
Jadi yang dimaksud sumber data dari uraian di atas 
adalah subyek penelitian dimana data menempel. Sumber 
data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan 
sebagainya. 

Apabila penelitian menggunakan kuisioner atau 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 
data disebut responden, yaitu orang yang merespon 
atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 
tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan 
teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa 
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benda, gerak atau proses tertentu. Contohnya penelitian 
yang mengamati tumbuhnya jagung, sumber datanya 
adalah jagung, sedangkan objek penelitiannya adalah 
pertumbuhan jagung.

Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber 
data akan menentukan kekayaan data yang diperoleh. 
Jenis sumber data dalam penelitian kualitatif dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:
1.	 Narasumber (informan) 

Dalam penelitian kuantitatif sumber data ini disebut 
”Responden”, yaitu orang yang memberikan “Respon” 
atau tanggapan terhadap apa yang diminta atau 
ditentukan oleh peneliti. Sedangkan pada penelitian 
kualitatif posisi narasumber sangat penting, bukan 
sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai 
pemilik informasi. Oleh karena itu, ia disebut informan 
(orang yang memberikan informasi, sumber informasi, 
sumber data) atau disebut juga subyek yang diteliti. 
Karena ia juga aktor atau pelaku yang ikut melakukan 
berhasil tidaknya penelitian berdasarkan informasi 
yang diberikan.

2.	 Peristiwa atau Aktivitas
Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui 
pengamatan terhadap peristiwa atau aktivitas yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dari 
peristiwa atau kejadian ini, peneliti bisa mengetahui 
proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti 
karena menyaksikan sendiri secara langsung. Dengan 
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mengamati sebuah peristiwa atau aktivitas, peneliti 
dapat melakukan cross check terhadap informasi verbal 
yang diberikan oleh subyek yang diteliti,

3.	 Tempat atau Lokasi 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran 
atau permasalahan penelitian juga merupakan salah 
satu jenis sumber data. Informasi tentang kondisi dari 
lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali 
lewat sumber lokasi peristiwa atau aktivitasyang 
dilakukan bisadigali lewat sumber lokasinya, baik 
yang merupakan tempat maupun tempat maupun 
lingkungnnya.

4.	 Dokumen atau Arsip
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda 
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas 
tertentu. Ia bisa merupakan rekaman atau dokumen 
tertulis seperti arsip data base surat-surat rekaman 
gambar benda-benda peninggalan yang berkaitan 
dengan suatu peristiwa (lmsspada.kemdikbud.go.id, 
2022).

C.	 Subyek Penelitian
Dalam kegiatan penelitian, penentuan subjek 

penelitian merupakan bagian yang penting terkait 
dengan pencapaian tujuan dan kualitas isi penelitian. Hal 
ini disebabkan subjek penelitian sebagai sumber utama 
data penelitian, yaitu pihak yang memiliki data mengenai 
variabel-variabel yang diteliti. Jika data yang dikumpulkan 
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dan dianalisis oleh peneliti tidak menggambarkan kondisi 
subjek, maka isi penelitian tersebut tidak memiliki validitas 
yang tinggi atau kualitas penelitian tersebut tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian sosial, termasuk penelitian di bidang 
pendidikan dan kesehatan subjek penelitian yang sering 
kali digunakan adalah siswa atau guru dan masyarakat. 
Sedangkan dalam penelitian-penelitian psikologi yang 
bersifat eksperimental sering kali digunakan pula hewan 
sebagai subjek, disamping manusia. Dalam proses 
pelaksanaan penelitian eksperimen, subjek penelitian 
dapat diteliti apa adanya tanpa ada ‘manipulasi’ kondisinya, 
tetapi terdapat pula penelitian eksperimen yang harus 
melakukan ‘manipulasi’ kondisi subjeknya terlebih dahulu 
(Soesilo, 2019).
1.	 Pengertian Subjek Penelitian Menurut Para Ahli :

a.	 Subjek Penelitian sebagai informan, yang artinya 
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi tempat 
penelitian (Moleong L. J., 2010: 132)

b.	 Menurut Suharsimi Arikunto (2010) subjek 
penelitian adalah batasan penelitian di mana 
peneliti bisa menentukannya dengan benda, hal 
atau orang untuk melekatnya variabel penelitian 
(Deepublish.com, 2021) 

c.	 Subjek penelitian adalah individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang 
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 
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Istilah lain yang digunakan untuk menyebut 
subjek penelitian adalah responden, yaitu orang 
yang memberi respons atas suatu perlakuan 
yang diberikan kepadanya. Di kalangan peneliti 
kualitatif, istilah responden atau subjek penelitian 
disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang 
memberi informasi tentang data yang diinginkan 
peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilaksanakannya (Idrus, 2009: 91). 

2.	 Ciri Ciri Penelitian Kualitatif 
Secara umum, ciri-ciri penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif di antaranya adalah sebagai 
berikut:
a.	 Tatanan Alami Merupakan Sumber Data yang 

Bersifat Langsung. 
Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada 
latar alamiah atau pada konteks dari suatu 
keutuhan (entity). Sebuah fenomena pada 
dasarnya merupakan keutuhan yang tidak dapat 
dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Oleh 
karenanya, memahami fenomena secara langsung 
dan mendalam menjadi kunci pokok pendekatan 
kualitatif ini;

b.	 Manusia sebagai Alat Instrumen. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 
alat pengumpul data yang utama. Melalui 
“pengamatan berperanserta’, peneliti menjadi 
bagian dari fokus masalah yang diteliti. Manusia 
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merupakan instrumen tepat untuk memahami 
kaitan kenyataan- kenyataan di lapangan 
dibanding instrumen lainnya.

c.	 Bersifat Deskriptif. 
Penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan 
‘makna data’ atau fenomena yang dapat 
ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan 
bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena 
itu banyak bergantung pada kemampuan dan 
ketajaman peneliti dalam menganalisisnya.

d.	 Penelitian Kualitatif Mementingkan Proses, Bukan 
Hasil atau Produk. Berbeda dengan penelitian 
kuantitatif yang memerdulikan produk atau hasil

e.	 Analisis Data Bersifat Induktif. 
Penelitian kualitatif tidak berupaya mencari bukti-
bukti untuk pengujian hipotesis yang diturunkan 
dari teori, seperti halnya dalam pendekatan 
kuantitatif. Akan tetapi, peneliti berangkat 
ke lapangan untuk mengumpulkan berbagai 
bukti melalui penelaahan terhadap fenomena, 
dan berdasarkan hasil penelaahan, kemudian 
merumuskan teori. Jadi, penelitian kualitatif 
bersifat dari bawah ke atas (bottom up), tidak 
seperti penelitian kuantitatif yang bersifat dari 
atas ke bawah (top-down). Oleh karena itu, dalam 
penelitian kualitatif teori yang dirumuskan disebut 
grounded theory, yakni teori yang diangkat dari 
dasar 
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f.	 Keperdulian utama penelitian kualitatif adalah 
pada “makna”. 
Dalam penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti 
dalam suatu proses atau interaksi dengan tatanan 
(setting) yang menjadi objek penelitiannya 
merupakan salah satu kunci keberhasilan. Dalam 
keikutsertaan itu, peneliti tidak menangkap makna 
sesuatu dari sudut pandangannya sendiri sebagai 
orang luar, tetapi dari pandangan dia sebagai 
subjek yang ikut serta dalam proses dan interaksi 
tersebut. Dengan demikian pemaknaan yang 
dibuat akan lebih berarti dalam mengungkap 
gejala tersebut. 
Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, dari 

ciri-ciri di atas terungkap bahwa penelitian kualitatif 
lebih fokus untuk melakukan pemahaman secara 
mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat 
permasalahan untuk kepentingan generalisasi. 
Penelitian kualitatif menggunakan teknik analisis 
mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji masalah 
secara khusus (kasus-perkasus) karena penelitian 
kualitatif yakin bahwa sifat dari suatu masalah satu 
akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Yang 
dihasilkan dari penelitian kualitatif ini bukan suatu 
generalisasi, tetapi pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu masalah (Abdussamad, 2021 )

3.	 Jenis-Jenis Penelitian Kualitatif 
Menurut Rahmasari (2017: 90) berikut ini terdapat 2 
jenis penelitian kualitatif, yakni sebagai berikut: 
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a.	 Penelitian Kualitatif Interaktif 
Penelitian kualitatif interaktif merupakan studi 
mendalam dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data langsung dari orang dalam 
lingkungan yang diteliti. 

b.	 Penelitian Kualitatif Non Interaktif 
Penelitian kualitatif non interaktif disebut juga 
penelitian analitis, mengadakan pengkajian 
berdasarkan analisis dokumen. Sesuai dengan 
namanya penelitian ini tidak menghimpun data 
secara interaktif melalui interaksi dengan sumber 
data manusia (Rahmasari, 2017).

D.	 Isu Terkait 
1.	 Pengertian Isu

Isu, rumor, atau desas-desus adalah suatu konsekuensi 
atas beberapa tindakan yang dilakukan oleh satu atau 
beberapa pihak yang dapat menghasilkan negosiasi 
dan penyesuaian sektor swasta, kasus pengadilan sipil 
atau kriminal atau dapat menjadi masalah kebijakan 
publik melalui tindakan legislatif atau perundangan 
menurut Hainsworth dan Meng. 

Sedangkan menurut Barry Jones & Chase isu 
adalah sebuah masalah yang belum terpecahkan yang 
siap diambil keputusannya. Isu merepresentasikan 
suatu kesenjangan antara praktik korporat dengan 
harapan-harapan para pemangku kepentingan 
(stakeholder). 
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Berdasarkan definisi yang telah disebutkan di 
atas, isu adalah suatu hal yang terjadi baik di dalam 
maupun di luar organisasi yang apabila tidak ditangani 
secara baik akan memberikan efek negatif terhadap 
organisasi dan berlanjut pada tahap krisis (Wikipedia, 
2022)

2.	 Pemilihan Isu Penelitian
Isu yang dipilih harus relevan, artinya adalah: 
a.	 Isu yang sedang terjadi di fenomena 
b.	 Isu yang sedang hangat dibicarakan
c.	 Isu yang sesuai dengan bidang yang akan diteliti
d.	 Sesuai dengan yang diinginkan oleh pemakai hasil 

penelitian (Psihlw117c9, 2014)
3.	 Mengidentifikasi isu riset merupakan hal yang penting, 

karena urutan-urutan riset dapat berupa: 
a.	 Permasalahan (problem) yang terjadi yang perlu 

solusi perbaikan.
b.	 Oportuniti (opportunity) atau peluang yang akan 

ditangkap.
c.	 Fenomena yang akan dijelaskan atau diverifikasi 

dengan suatu teori yang sudah ada.
d.	 Fenomena yang akan diuji untuk menemukan 

teori baru (Coursehero.com, 2022)
4.	 Mengungkapkan Isu-isu (Isseus)

Setiap mengawali suatu penelitian perlu dikemukakan 
isu-isu yang aktual mengingat bahwa isu-isu itu 
merupakan hal yang mengganjal tentang sesuatu 
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hingga memerlukan penyelesaian. Isu-isu tersebut 
dapat berupa gejala, fenomena, atau bahkan 
komentar yang sedang ramai atau hangat saat ini. isu 
dapat berperan sebagai masalah pokok yang segera 
memerlukan penyelesaian. Perlu diingat bahwa isu 
jelas sangat berbeda dengan gosip hal lain yant perlu 
diingat bahwa sepanjang pernyataan tentang masalah 
masih bisa dibantah, maka tidak bisa dikatakan sebagai 
isu (Sangaji & Sopiah, 2010).

5.	 Mengungkapkan Fakta-fakta (Exiting Information)
Masalah penelitian bisa juga menguraikan fakta-fakta 
yang memperkuat isu. Maksudnya, ada keyakinan 
bahwa isu yang diangkat tidaklah dibuat-buat, 
melainkan nyata adanya. Fakta-fakta yang dimaksud 
umumnya tentang data berupa angka-angka, 
maupun data-data kualitatif. Sumber data ataupun 
fakta tersebut seharusnya disebutkan, misalnya dari 
suatu media massa, jurnal, laporan sebuah instansi, 
atau hasil penelitian sebelumnya. Peneliti hendaknya 
memperhatikan pula kualitas dan keaktualan fakta-
fakta yang dikemukakan tersebut (Penalaran UNM, 
2018)
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BAB III
METODE PENGUMPULAN DATA KUALITATIF

Dr. Syafruddin, MA., MM.Pd 
STAI Al-Aqidah Al-Hasyimiyah Jakarta 

A.	 Pendahuluan
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode 

pengumpulan data kualitatif yang terdiri dari beberapa 
sub bagian yaitu, pengertian metode pengumpulan data 
kualitatif, metode pengumpulan data kualitatif, prinsip 
pengumpulan data kualitatif. 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang 
dilakukan oleh peneliti dalam rangka menghimpun data 
atau informasi serta fakta pendukung di lapangan sebagai 
kebutuhan dalam penelitian. Metode pengumpulan data 
harus berdasarkan metodologi penelitian yang telah 
dipilih oleh peneliti sendiri. Apabila peneliti memilih 
metodologi penelitian kualitatif, dia harus menggunakan 
metode pengumpulan data dengan jenis pengamatan atau 
observasi, studi dokumentasi, wawancara atau interview, 
dan focus group discussion (FGD). 

B.	 Pengertian Metode Pengumpulan Data Kualitatif
Metode adalah jalan atau cara dan prosedur yang 

harus dilalui dalam mencapai tujuan tertentu. Dan 
pengumpulan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan. 
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Maka, pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat 
penting. Menurut Syafruddin dalam Sandu Siyoto dan M. 
Ali Sodik (2015), bahwa pengumpulan data penelitian 
memang perlu dipantau agar data yang diperoleh terjaga 
tingkat validitas dan reliabilitasnya. 

Terakhir adalah kata data, yang menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai “sebuah 
keterangan benar atau nyata, contoh pengumpulan dalam 
memperoleh keterangan mengenai kehidupan petani. 
Keterangan dan bahan nyata dapat dijadikan dasar dalam 
kajian (analisis atau kesimpulan)”. Data pada umumnya 
lebih banyak dipergunakan dalam sebuah penelitian. 
Namun, berdasarkan perkembangan waktu, data menjadi 
hal yang penting dalam memenuhi keperluan-keperluan 
berbagai bidang yang bertujuan dalam mengakses 
informasi dan keterangan yang valid setelah data yang 
dimaksud diproses lebih lanjut. Dan data kualitatif dapat 
dipahami sebagai data mendekati dan mencirikan sesuatu 
atau dapat diamati dan dicatat. Tipe data ini bersifat non-
numerik yang dikumpulkan melalui metode observasi, 
wawancara, focus group discussion (FGD), dan lainnya.

Dengan demikian, data adalah informasi-informasi 
yang diperoleh melalui observasi obyek yang berupa 
angka dan juga merupakan bentuk lambang atau sifat 
data. Data-data tersebut dapat dibagi menjadi empat yaitu, 
data berdasarkan sumbernya, sifat, cara mendapatkannya 
serta skala pengukurannya.
1.	 Jenis data berdasarkan sumbernya dalam suatu 

penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data 
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primer adalah data atau informasi utama yang terkait 
secara langsung dengan permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian. Sedangkan data sekunder adalah 
data atau informasi yang terkait secara tidak langsung 
dengan permasalahan penelitian tertentu.

2.	 Jenis data berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua 
yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
merupakan informasi-informasi non angka-angka atau 
bilangan. Sedangkan data kuantitatif adalah informasi-
informasi dalam bentuk angka-angka atau bilangan.

3.	 Jenis data berdasarkan cara memperolehnya terdiri 
dari diskrit dan kontinu, data diskrit yaitu informasi-
informasi yang dikumpulkan dari enumerasi atau 
pencacahan dalam bentuk bilangan bulat. Dan 
data kontinu pada umumnya merupakan informasi-
informasi yang diperoleh dalam bentuk pengukuran 
melalui suatu instrumen yang dinyatakan sebagai data 
interval maupun data rasio.

4.	 Jenis data berdasarkan skala engukurannya 
sebagaimana disampaikan oleh Mamik (2015) adalah 
salah satu data hasil pengukuran variable yang dapat 
dibedakan menjadi data nominal, data ordinal, data 
interval dan data rasio. Jenis data nominal merupakan 
data yang dalam tingkatan drajat atau bobotnya 
tidak terlihat perbedaannya. Jenis data ordinal dapat 
diperoleh atau dihasilkan lebih dari satu kategori yang 
bersumber dari suatu obyek. Data interval merupakan 
jenis data perbandingan yang tidak absolut karena 
belum jelas jarak kategorinya dengan kategori lainnya. 
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Sedangkan data rasio merupakan data perbandingan 
yang sudah obsolut karena sudah jelas jarak suatu 
kategori dengan kategori lainnya.
Maka, metode pengumpulan data kualitatif dapat 

dipahami berdasarkan pandapat para ahli yaitu :
1.	 Menurut Albi Anggito dan Johan Setiawan (2018) 

“bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 
pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi di mana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purpose dan snowbaal, Metode 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.” 

2.	 Menurut Mamik (2015) metode penelitian kualitatif 
sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode 
etnographi, karena pada awalnya metode ini banyak 
digunakan untuk penelitian bidang antropologi 
budaya, disebut juga sebagai metode kualitatif, karena 
data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 
kualitatif. 

3.	 Menurut Lexy J. Moleong dalam Mamik (2015) Bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, Tindakan dll, secara holistic, dan dengan 
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cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

4.	 Menurut Saryono dalam Rukin (2021) penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan 
untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, 
dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur 
atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 
Dengan demikian, kedudukan seorang peneliti 

khususnya pada penelitian kualitatif sangat rumit. Karena 
seorang peneliti merupakan perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis data, dan pada akhirnya 
peneliti itu sendiri menjadi pelapor hasil penelitiannya. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa metode 
pengumpulan data dapat dipahami sebagai alat atau 
instrumen dalam rangka melakukan pengumpulan 
informasi yang benar dan nyata serta diperlukan agar data-
data tersebut menjadi tersusun dan sistematis sebagai 
bahan dasar dalam penelitian khususnya dalam penelitian 
kualitatif.

C.	 Metode Pengumpulan Data Kualitatif
Salah satu tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif adalah kegiatan pengumpulan data. 
Dalam kegiatan pengumpulan data penelitian kualitatif ini 
bersifat secara interaktif. Di mana, metode pengumpulan 
datanya berlangsung dalam kondisi yang saling tumpang 
tindih. Tahapannya lebih dikenal dengan strategi dan 
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teknik pengumpulan data yang digunakan sangat fleksibel, 
tergantung data yang diperoleh.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010) dalam 
penelitian kualitatif ada tahapan-tahapan bagi peneliti 
yang dilalui, yaitu :
1.	 Tahapan perencanaan 
2.	 Tahapan memulai pengumpulan data
3.	 Tahapan pengumpulan data dasar
4.	 Tahapan pengumpulan data penutup, dan
5.	 Tahapan melengkapi 

Menurut Rukin (2021) bahwa untuk mencapai 
tujuan penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang khas kualitatif seperti observasi 
dan wawancara yang umumnya mutlak digunakan. 
Tetapi sesungguhnya tidaklah terbatas pada observasi 
dan wawancara saja, dalam penelitian kualitatif, teknik 
lain seperti dokumentasi, Riwayat hidup sebyek, karya-
karya tulis subyek, publikasi teks, dan lain-lain yang 
sering digunakan. Dan menurut Rukini (2021) proses 
pengumpulan data di riset kualitatif dapat dilakukan 
dengan cara yang didapatkan dengan terjun langsung ke 
lapangan. Caranya bisa melalui pengamatan atau observasi, 
kuesioner, wawancara mendalam dengan objek penelitian, 
pengkajian dokumen, hingga focus Group Discussion (FGD).

Berdasarkan pendapat Cosmas Gatot Haryono (2020) 
bahwa dalam penelitian kualitatif secara umum dikenal 
beberapa jenis metode pengumpulan data, antara lain: 
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pengamatan (observasi), studi dokumen, wawancara, focus 
Group Discussion (FGD).
1.	 Metode Observasi

Observasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) online adalah peninjauan secara cermat. Maka, 
mengobservasi berarti mengamati atau mengawasi 
dengan teliti. Arti observasi menurut Uswatun Hasanah 
(2020) “adalah proses pengamatan secara langsung 
terhadap objek yang diteliti”.  Jadi, pada dasarnya 
observasi itu kegiatan memotret pada situasi-situasi 
yang terjadi selama proses pengamatan sedang 
berlangsung.

Observasi atau pengamatan sebagai instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian merupakan 
suatu kegiatan dengan tujuan untuk merasakan dan 
memahami suatu fenomena dalam perspektif ilmu 
pengetahuan dan gagasan-gagasan sebelumnya, 
untuk memperoleh beberapa informasi berdasarkan 
kebutuhan dalam melanjutkan penelitian tertentu.

Dengan demikian, untuk mengantisipasi 
masalah-masalah metode observasi tersebut serta 
memungkinkan bagi peneliti dalam proses observasi 
secara efektif, maka seharusnya dipersiapkan panduan 
khusus observasi yang bisa dijadikan arahan dalam 
mencermati sebuah obyek.

2.	 Metode Dokumentasi
Dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data 
karena memuat berbagai catatan peristiwa di masa 
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lalu dalam berbagai bentuk tulisan, gambar, dan karya-
karya monumental. Dokumentasi dalam bentuk tulisan 
yaitu berupa catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentasi dalam 
bentuk gambar yaitu berupa foto, gambar hidup, 
sketsa, film, video, CD, DVD, dan cassete. Dokumentasi 
dalam bentuk karya monumental yaitu berupa karya 
seni, karya lukis, patung, naskah, prasasti dan lainnya. 

Menurut Albi Anggito dan Johan Setiawan (2018) 
mengutip Keegan yang “menyatakan bahwa dokumen 
adalah data-data yang seharusnya mudah diakses, 
bisa ditinjau dengan mudah, agar kasus yang diteliti 
menjadi baik. Suatu dokumen yang mudah diakses 
mampu digunakan untuk meninjau penelitian yang 
terdahulu. Sehingga penelitian itu sangat baik. 
Penelitian itu mampu mempengaruhi studi baru 
yang akan dilaksanakan, sehingga dokumen adalah 
data-data yang mudah diakses demi kelangsungan 
penelitian”.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data, 
yaitu mampu merekam berbagai peristiwa atau 
kejadian masa lalu yang ditulis dan dicetak yang 
berupa surat, buku harian, dan informasi-informasi 
lainnya. Dokumen-dokumen tersebut apabila memiliki 
nilai bisa menjadi bahan penelitian sebagai sumber 
data. Adapun keberadaan dokumen-dokumen yang 
dimaksud bisa dianggap bernilai apabila terpenuhi 
dari beberapa aspek yaitu, 
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a.	 Aspek nilai ilmu pengetahuan (evistemic values) 
keberadaan suatu dokumentasi sangat penting 
dalam kebutuhan pengetahuan dan informasi 
yang akan diketahui. Karena itu aspek nilai ilmu 
pengetahuan ini menjadi prasyarat untuk semua 
dokumen.

b.	 Aspek nilai fungsional (functional values), sangat 
berguna dalam pemberian kontribusi kepada 
penelitian. Hal tersebut memuat teori, data 
empiris, dan metodologi.

c.	 Aspek nilai kondisional (conditional values), yaitu 
dokumen-dokumen yang hadir dalam kondisi 
sebagai syarat terpenuhinya atau memperkuat 
dokumen lain.

d.	 Aspek nilai sosial (social values), yaitu dokumen-
dokumen yang penting dan bermanfaat terkait 
suatu kelompok atau individu, contoh terkait 
dengan guru, tokoh masyarakat, ulama dan 
lainnya.
Dengan demikian, hasil suatu penelitian yang 

bersumber dari pengumpulan data dokumentasi 
lebih kredibel dan mudah dipercaya apabila didukung 
oleh pakta sejarah individu dalam kehidupan di masa 
kecil, di sekolah, tempat kerja, autobiografi, dan atau 
di tempat lain, serta foto-foto, karya ilmiah, dan karya 
seni yang sudah ada. Namun, ada hal yang perlu 
diperhatikan bahwa belum tentu semua dokumentasi 
memiliki kredibel yang tinggi, sebagai misal hadirnya 
foto-foto yang tidak orisinal lagi akibat hal tersebut 
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dibuat atas dasar kepentingan tertentu, sama halnya 
dengan munculnya autobiografi yang disiapkan untuk 
kepentingan diri sendiri. 

3.	 Metode Wawancara
 Wawancara sebagai instrumen pengumpulan data 
yang dapat dilakukan secara langsung berhadapan 
maupun secara jarak jauh atau online. Dan wawancara 
secara bahasa berarti tanya jawab yang berlangsung 
dua pihak yaitu narasumber dan pewawancara. 
Menurut R.A Fadhallah (2021) “Bahwa wawancara 
adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang 
bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu 
pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya 
berperan sebagai interviewee dengan tujuan tertentu”.

Tujuan wawancara tersebut dalam rangka 
memperoleh jawaban atau informasi yang akan 
dikembangkan dalam penelitian. Maka, wawancara 
ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
secara lisan kepada responden sebagai subjek yang 
diteliti. Interviewee (Narasumber) menggunakan 
kemampuannya dalam proses komunikasi tersebut 
dengan tujuan untuk memberikan motivasi kepada 
interviewee dalam mengeluarkan pendapatnya secara 
bebas untuk menjawab berbagai pertanyaan yang 
akan diajukan oleh interviewer (pewawancara).

Dengan demikian, agar wawancara berlangsung 
tertib dan memperoleh informasi atau data yang 
akurat, maka hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
wawancara yaitu,
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a.	 Responden atau subjek harus orang yang paling 
tahu dan memegang peran penting terkait dengan 
data yang dibutuhkan oleh peneliti.

b.	 Informasi yang disampaikan oleh responden atau 
subjek kepada peneliti adalah hal yang valid, dapat 
dipercaya dan dipertanggungjawabkan

c.	 Informasi dan interprestasi dari responden atau 
subjek terkait pertanyaan-pertanyaan yang 
disampaikan oleh peneliti harus sesuai dengan 
pemahamannya.
Wawancara itu sendiri terbagi menjadi dua 

jenis yaitu wawancara terstruktur dan wawancara 
non terstruktur. Dalam wawancara terstruktur dapat 
dilakukan sebagai teknik pengumpulan data dalam 
sebuah penelitian apabila telah diketahui mengenai 
informasi-informasi yang akan dibutuhkan, maka 
peneliti harus melakukan hal-hal berikut;
a.	 Membuat dan menyiapkan dengan matan tentang 

instrumen penelitian dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan tertulis beserta alternatif jawaban,

b.	 Pewawancara harus mempersiapkan dan 
memberikan pedoman wawancara kepada 
responden dan membawa perlengkapan-
perlengkapan atau material yang dibutuhkan serta 
dapat membantu suksesnya wawancara,

c.	 Pewawancara harus menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang sama kepada seluruh responden.
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Sedangkan jenis wawancara non terstruktur 
merupakan wawancara yang bebas, karena peneliti 
sebagai pewawancara tidak perlu menggunakan 
pedoman wawancara yang tersusun, sistematis, dan 
lengkap sebagaimana biasanya untuk pengumpulan 
data. Dalam kegiatan wawancara non terstruktur, 
pewawancara sebagai peneliti belum mengetahui 
secara pasti tentang informasi yang akan disampaikan 
oleh responden. Karena itu, pewawancara lebih 
banyak diam dan hanya mendengarkan pembicaraan-
pembicaraan dari responden. Maka, di sini yang 
sangat diperlukan adalah kemampuan atau skill dalam 
menyimak atau mendengarkan. 

4.	 Metode Focus Group Discussion (FGD)
Metode focus group discussion (FGD) merupakan 
jenis metode pengumpulan data penelitian kualitatif 
dilakukan dalam rangka menghimpun pendapat-
pendapat dengan cara diskusi-diskusi yang terarah 
untuk mendalami pendapat seseorang mengenai 
suatu fenomena. 

Hal itu, hampir sama yang dikemukakan oleh 
Eva Meizara Puspita Dewi dan Nirwana Permatasari 
(2021) dalam mengutip Irwanto bahwa FGD adalah 
suatu proses pengumpulan data dan informasi yang 
sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu 
yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. 

FGD disebut dengan kelompok diskusi terarah, 
menjadi populer karena sering dipergunakan sebagai 
metode pengumpulan data dalam penelitian, terutama 
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pada riset kualitatif. Kelebihan FGD tersebut sebagai 
metode pengumpulan data kualitatif karena mampu 
memberikan kemudahan dan peluang bagi peneliti 
dalam hal keterbukaan, kepercayaan, persepsi, sikap, 
dan pengalaman pesertanya sebagai responden.

Adapun urgensi metode pengumpulan data 
penelitian yang dikemukakan oleh Horanymus 
Godhang dalam mengutip Suharsini Arikunto (2020) 
mengatakan bahwa “instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang di pilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar proses 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. 
Sedangkan menurut Riduwan (2010) mengatakan 
bahwa ada lima syarat dalam mendapatkan data yang 
valid yaitu obyektif, representative, sampling eror yang 
kecil, tepat waktu dan relevan.

FGD terdiri dari lima karakteristik, sebagaimana 
disampaikan oleh Cosmas Gatot Haryono (2021) 
dalam Krueger, yaitu :
a.	 Kelompok kecil yang terdiri dari 5 sampai 10 orang 

dalam satu kelompok.
b.	 Memiliki karakteristik tertentu yang sama.
c.	 Menyediakan data kualitatif.
d.	 Dalam diskusi terpokus pada topik yang telah 

ditentukan.
e.	 Untuk membantu peneliti memahami toopik yang 

diminati.
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Berdarkan uraian-uraian di atas, maka akan disampaikan 
mengenai kelebihan dan kelemahan masing-masing jenis 
dari metode pengumpulan data kualitatif, sebagaimana 
disampaikan E. Kristi Poerwandari yang dikutip oleh Comas 
Gatot Haryono (2020), yaitu :
1.	 Kelebihan Metode Observasi Riset Kualitatif

a.	 Data langsung tanpa perantara atau seleksi.
b.	 peneliti dapat mencatat saat informasi muncul
c.	 Hal penting dapat teramati.
d.	 Bermanfaat untuk mengeksplorasi topik-topik. 

2.	 Kelebihan Metode Wawancara Riset Kualitatif
a.	 Mengungkap data mendalam dan personal atau 

sensitif.
b.	 Mencakup pokok-pokok penting sesuai dengan 

kebutuhan.
3.	 Kelebihan Metode Dokumentasi Riset Kualitatif

a.	 Tidak reaktif.
b.	 Data yang sesungguhnya.
c.	 Bahasa dan kata yang dipergunakan cenderung 

subyektif.
4.	 Kelebihan Metode FGD Riset Kualitatif

a.	 Memperoleh gambaran umum.
b.	 Peneliti memegang kendali.
Selain kelebihan-kelebihan metode pengumpulan 

data kualitatif di atas, maka aaka berikut akan disampaikan 
kelemahan-kelemahannya, yaitu: 
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1.	 Kelemahan Metode Observasi Riset Kualitatif
a.	 Hal penting mungkin diperoleh tetapi tidak dapat 

dilaporkan.
b.	 Peneliti tidak diterima seutuhnnya atau sering 

dianggap sebagai pengganggu.
c.	 Keterbatasan dalam mengupayakan rapor.

2.	 Kelemahan Metode Wawancara Riset Kualitatif
a.	 Informasi terseleksi oleh informan/subyek.
b.	 Pokok/pertanyaan peneliti mungkin tidak 

merefleksikan realitas subyek.
3.	 Kelemahan Metode Dokumentasi Riset Kualitatif

a.	 Informasi tidak lengkap.
b.	 Informasi penting mungkin tidak tercatat atau 

tidak dapat diakses.
c.	 Materi mungkin tidak otentik atau tidak benar.

4.	 Kelemahan Metode FGD Riset Kualitatif
a.	 Kehadiran peneliti mungkin menyebabkan 

jawaban menjadi bias.
b.	 Tidak semua subyek mempunyai kesamaan dalam 

hal kemampuan verbal.
Dengan demikian, menurut Mamik (2015) bahwa 

penyusunan isntrumen penelitian memerlukan langkah-
langkah berikut,
1.	 Mengidentifikasi variable-variabel yang diteliti.
2.	 Menjabarkan variable-variabel dalam beberapa 

dimensi.
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3.	 Mencari indikator-indikator setiap dimensi.
4.	 Mendeskripsikan kisi-kisi instrument.
5.	 Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan 

instrumen.
6.	 Petunjuk pengisian.

D.	 Prinsip Metode Pengumpulan Data Kualitatif
Salah satu tahap kegiatan yang sangat menentukan 

dalam penelitian adalah pengumpulan data. Data-data 
yang valid dan kredibel serta mudah dipercaya adalah 
data-data yang diperoleh berdasarkan beberapa prinsip. 
Prinsip-prinsip tersebut harus diperhatikan dalam 
melakukan pengumpulan data, yaitu antara lain:
1.	 Prinsip kondisional dan obyektif terhadap lokasi 

penelitian, agar dalam pengumpulan data tidak terjadi 
rekayasa. 

2.	 Prinsip relevansi dengan tujuan penelitian yang 
diharapkan.

3.	 Prinsip relevansi antara sampel penelitian dengan 
permasalahan yang hendak diteliti.

4.	 Prinsip kerahasiaan sampel dan responden 
penelitian harus terjamin.

E.	 Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan, bahwa metode pengumpulan data kualitatif 
dapat dipahami sebagai cara untuk memperoleh informasi 
yang terjamin tingkat validitas dan reliabilitasnya serta 
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diperlukan sebagai tujuan data atau informasi yang 
dimaksud menjadi tersusun dan sistematis sebagai bahan 
dasar dalam penelitian.

Jenis-jenis data dapat dibedakan menjadi empat, yakni 
data dalam ditinjauan berdasarkan sumbernya ialah data 
primer dan sekunder, data dalam tinjauan berdasarkan 
sifatnya ialah kualitatif dan kuantitatif, data dalam tinjauan 
berdasarkan cara-cara memperolehnya ialah diskrit dan 
kontinu, serta jenis data dalam tinjauan berdasarkan skala 
pengukurannya ialah data nominal, ordinal, interval dan 
data rasio.

Dengan demikian diperlukan metode-metode 
pengumpulan data, khususnya pada riset kualitatif yang 
merupakan kebutuhan untuk mencapai tujuan penelitian 
yang dimaksud, yaitu metode observasi, dokumentasi 
wawancara, dan focus Group Discussion (FGD) sebagai 
teknik pengumpulan data.

Metote-metode dalam pengumpulan data tersebut 
harus mendapat dukungan dalam bentuk prinsip-prinsip 
agar supaya menjadi valid dan kredibel serta mudah 
dipercaya.
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BAB IV
KEABSAHAN DATA DALAM PENELITIAN 

KUALITATIF

Dr. Edi Saputra, M.Pd.
IAIN Takengon

A.	 Credibility (Validitas)
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan data pelaporan 
oleh peneliti. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat 
ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya dari 
penelitian yang diukur.

Data akan dikatakan valid adalah data yang diperoleh 
“tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian.

Validitas internal dapat digunakan dalam mengukur 
ketepatan desain penelitian yang digunakan dengan hasil 
yang ingin dicapai.

Pengujian kredibilitas data hasil dari penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut:
1.	 Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan dilakukan peneliti dengan 
kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan 
yang lebih rinci dan melakukan wawancara lanjutan 
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dengan subyek penelitian yang sebelumnya ditemui 
maupun yang baru.

Perpanjangan pengamatan dimaksudkan untuk 
menjaring data yang lebih akuran dengan mempererat 
hubungan peneliti dengan narasumber sehingga akan 
terbuka informasi yang relevan dan dapat menghindari 
informasi yang membuat bias hasil penelitian.

Seiring dengan lamanya pengamatan maka 
penelitian tidak akan mengalami perubahan terhadap 
tingkah laku subyek yang diteliti dengan kata lain 
kehadiran peneliti tidak menjadi factor yang mengubah 
hasil penelitian yang ingin dicapai (Susan Stainback, 
1988).

Durasi pengamatan ini akan tergantung pada 
kedalaman, luas dan kepastian data. Kedalaman berarti 
apakah peneliti ingin menggali data pada tingkat 
signifikansi. Artinya berarti data di balik tampilan. 
Meluas berarti setidaknya sebanyak mungkin informasi 
harus diperoleh. Dalam hal ini, setelah peneliti 
memperluas pengamatan, apakah arah penelitian 
harus ditingkatkan, sehingga membutuhkan tambahan 
informasi baru.

Sebagai perpanjangan dari pengamatan untuk 
menguji reliabilitas data penelitian ini, fokusnya harus 
pada pemeriksaan data yang diperoleh, apakah data 
yang diperoleh setelah diverifikasi adalah aktual, 
lapangan benar atau tidak, telah dimodifikasi atau 
tidak. Apabila setelah dilakukan verifikasi lapangan, 
datanya benar, yaitu dapat dipercaya, maka 
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perpanjangan waktu pengamatan dapat dihentikan. 
Untuk membuktikan apakah peneliti melakukan 
uji reliabilitas dengan memperpanjang observasi, 
sebaiknya dibuktikan dengan perpanjangan sertifikat. 
Selain itu, sertifikat perpanjangan ini dilampirkan pada 
laporan penelitian.

2.	 Peningkatkan ketekunan dalam penelitian
Peningkatan ketekunan berarti pengamatan yang 
lebih konstan dan hati-hati. Dengan cara ini, kepastian 
data dan urutan kejadian akan tercatat secara andal 
dan sistematis. Misalnya, pertimbangkan sekelompok 
orang yang berolahraga di pagi hari. Bagi rata-
rata orang, olahraga adalah untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani. Namun bagi peneliti kualitatif, 
kesimpulannya akan berbeda. Mengapa meningkatkan 
ketahanan dapat meningkatkan keandalan data? 
Meningkatkan ketekunan seperti memeriksa 
pertanyaan atau dokumen tertulis untuk melihat 
apakah ada yang tidak beres. Dengan meningkatkan 
daya tahan, peneliti dapat memeriksa ulang apakah 
data yang ditemukan salah. Demikian pula, dengan 
meningkatkan ketekunan, peneliti dapat memberikan 
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 
yang diamati.

Untuk memungkinkan peneliti meningkatkan 
ketekunannya, mereka dapat membaca berbagai 
karya referensi dan temuan penelitian atau dokumen 
yang terkait dengan hasil yang dipelajari. Dengan 
membaca ini, wawasan peneliti akan lebih luas dan 
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akurat, sehingga dapat digunakan untuk memverifikasi 
apakah data yang ditemukan benar/dapat diandal.

3.	 Triangulasi
Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses 
the sufficiency of the data according to the convergence 
of multiple data source of multiple data collection 
procedures (Wiliam Wiersma, 1986). Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai verifikasi 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu.
a.	 Triangulasi Sumber. 

Triangulasi sumber umber untuk memeriksa 
keandalan data dilakukan dengan memverifikasi 
data yang diperoleh dari berbagai sumber. 
Misalnya, untuk menguji keandalan data gaya 
kepemimpinan seseorang, pengumpulan 
dan pengujian data dilakukan dari bawahan 
yang dipimpin, atasan yang terpengaruh, dan 
rekan kerja sebagai kelompok kerja sama. . 
Data dari tiga sumber tidak dapat dirata-ratakan 
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan, diklasifikasi, pandangan mana 
yang serupa, pandangan mana yang berbeda, dan 
spesifik pada ketiga sumber data tersebut. Data 
dianalisis oleh peneliti untuk menarik kesimpulan 
dan kemudian disurvei untuk menyatukan (peran 
pemain) dengan ketiga sumber data tersebut.
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b.	 Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, yang 
kemudian diverifikasi dengan observasi, dokumen 
atau kuesioner. Jika ketiga teknik pengujian 
reliabilitas data menghasilkan data yang berbeda, 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan 
sumber data yang relevan atau orang lain, untuk 
memastikan bahwa data tersebut dianggap 
akurat.: Atau mungkin mereka baik-baik saja, 
karena pandangan mereka berbeda.

c.	 Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 
Data yang dikumpulkan dengan dengan teknik 
wawancara pada pagi hari saat narasumber masih 
segar, tanpa banyak kendala, akan memberikan 
data yang lebih valid dan reliabel. Untuk itu untuk 
memeriksa keabsahan data dilakukan dengan cara 
verifikasi dengan wawancara, observasi atau teknik 
lain pada waktu atau situasi yang berbeda. Jika 
hasil pengujian menghasilkan data yang berbeda, 
hal ini diulang beberapa kali untuk mencari 
kepastian data. Triangulasi juga dapat dilakukan 
dengan memeriksa hasil penelitian dari kelompok 
penelitian lain yang telah diberi wewenang untuk 
mengumpul.
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4.	 Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud dengan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk memperkuat data yang ditemukan 
oleh peneliti. Misalnya, data wawancara harus 
didukung oleh rekaman wawancara. Data interaksi 
manusia atau deskripsi situasi perlu didukung dengan 
foto. Alat perekam data dalam penelitian kualitatif, 
seperti kamera, camcorder, dan alat perekam suara, 
sangat dibutuhkan untuk mendukung keandalan 
data yang ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan 
penelitian sebaiknya data disajikan dengan gambar 
atau dokumen otentik, sehingga lebih dapat dipercaya.

5.	 Analisis kasus negative
Kasus negatif adalah kasus yang tidak cocok atau 
berbeda dari hasil penelitian pada titik waktu tertentu. 
Mengapa analisis kasus negatif meningkatkan 
kredibilitas data? Melakukan analisis kasus negatif 
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 
bertentangan dengan data yang sudah ditemukan. Jika 
tidak ada data lain yang tersedia atau bertentangan 
dengan hasil, berarti data yang ditemukan dapat 
diandalkan. Tetapi jika peneliti masih menerima data 
yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 
peneliti dapat mengubah kesimpulannya. Itu benar-
benar tergantung pada ukuran contoh negatif.

6.	 Membercheck.
Membercheck adalah proses verifikasi data yang 
diperoleh peneliti dari penyedia data. Tujuan pengujian 
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keanggotaan adalah untuk mengetahui seberapa baik 
data yang diperoleh sesuai dengan yang disediakan 
oleh penyedia data. Jika data ditemukan diterima oleh 
penyedia data, berarti data tersebut valid, sehingga 
lebih reliabel/dapat diandalkan. , peneliti kemudian 
harus merevisi kesimpulannya dan harus beradaptasi 
dengan apa yang disediakan oleh penyedia data. Jadi 
membidik. Verifikasi oleh anggota memastikan bahwa 
informasi yang diperoleh dan informasi yang akan 
digunakan untuk menulis laporan konsisten dengan 
apa yang dipahami oleh sumber data atau penyedia 
informasi. 

Membercheck dapat dilakukan setelah berakhirnya 
periode pengumpulan data, atau setelah diperoleh 
hasil atau kesimpulan. Hal ini dapat dilakukan secara 
individu, dengan mengunjungi peneliti dengan 
penyedia data, atau melalui forum diskusi kelompok. 
Selama diskusi kelompok, peneliti mengirimkan 
hasilnya ke sekelompok penyedia data. Dalam 
obrolan grup, ada data yang disetujui, ditambahkan, 
dihapus, atau ditolak oleh penyedia data. Setelah data 
disetujui oleh kedua belah pihak, sponsor data diminta 
untuk menandatanganinya agar lebih otentik. Selain 
itu, juga membuktikan bahwa peneliti melakukan 
Membercheck.

B.	 Tranferability
Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan stabilitas data 

atau kesimpulan. Dari sudut pandang positivis (kuantitatif), 
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suatu data dinyatakan reliabel jika dua atau lebih peneliti 
pada subjek yang sama menghasilkan data yang sama atau 
jika peneliti yang sama menghasilkan data yang sama pada 
waktu yang berbeda atau jika suatu kelompok data dipecah 
menjadi dua tidak menunjukkan data yang berbeda. 
Karena reliabilitas berkaitan dengan konsistensi, jika 
peneliti lain mengulangi atau memperbanyak penelitian 
yang sama pada subjek yang sama dengan metode yang 
sama, maka akan menghasilkan data yang sama.

Data yang reliabel atau konsisten akan cenderung 
valid, tetapi belum tentu valid. Definisi reliabilitas dalam 
penelitian kuantitatif sangat berbeda dengan definisi 
dalam penelitian kualitatif. Hal ini terjadi karena ada model 
yang berbeda untuk melihat kenyataan. Menurut penelitian 
kualitatif, faktanya banyak/banyak, dinamis/selalu berubah, 
jadi tidak ada yang konsisten dan berulang seperti dulu. 
Heraclitus dalam Nasution (1988) menyatakan bahwa 
“kita tidak dapat memasuki sungai yang sama dua kali”. 
Air terus mengalir, cuaca terus berubah, situasi berubah, 
dan perilaku manusia juga berpartisipasi dalam situasi 
sosial. Jadi tidak ada data yang tetap/konsisten/stabil. 
Definisi reliabilitas dalam penelitian kuantitatif sangat 
berbeda dengan definisi dalam penelitian kualitatif. Hal 
ini terjadi karena ada model yang berbeda untuk melihat 
kenyataan. Menurut penelitian kualitatif, faktanya banyak/
banyak, dinamis/selalu berubah, jadi tidak ada yang 
konsisten dan berulang seperti dulu. Heraclitus dalam 
Nasution (1988) menyatakan bahwa “kita tidak dapat 
memasuki sungai yang sama dua kali”. Air terus mengalir, 
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cuaca terus berubah, situasi berubah, dan perilaku manusia 
juga berpartisipasi dalam situasi sosial. Jadi tidak ada data 
yang tetap/konsisten/stabil. Lebih jauh, cara idealis dan 
individualistis dalam melaporkan penelitian selalu berbeda 
dari orang ke orang. 

Setiap peneliti melaporkan dalam bahasa dan 
cara berpikir mereka sendiri. Dengan demikian, dalam 
pengumpulan data, pencatatan observasi dan wawancara 
mengandung unsur individualisme. Proses penelitian 
itu sendiri selalu bersifat individual dan tidak ada dua 
peneliti yang akan menggunakan dua metode yang 
identik. Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas disebut 
reliabilitas. Penelitian yang dapat dipercaya adalah jika 
orang lain dapat mengulangi/menggandakan proses 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan mengaudit seluruh proses penelitian. 
Biasanya peneliti tidak melakukan kerja lapangan, tetapi 
dapat memberikan data. Pencari seperti ini perlu diuji 
keandalannya. Jika penelitian tidak dilakukan tetapi 
datanya ada, penelitian tersebut tidak dapat diandalkan 
atau dapat dipercaya.

Untuk itu, pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
memeriksa seluruh proses penelitian. Metode ini dilakukan 
oleh auditor independen, atau supervisor, untuk memeriksa 
kinerja penuh peneliti selama penelitian. Bagaimana peneliti 
mulai mendefinisikan masalah/arah, memasuki lapangan, 
mengidentifikasi sumber data, melakukan analisis data, 
memeriksa keabsahan data, menarik kesimpulan yang 
harus dibuktikan oleh pencari terang. Jika peneliti tidak dan 
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tidak dapat menunjukkan “jejak kerja lapangannya”, maka 
reliabilitas penelitiannya harus dipertanyakan (Sanafiah 
Faisal 1990).

C.	 Dependability (Reliabel)
Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan stabilitas data 

atau kesimpulan. Dari sudut pandang positivis (kuantitatif), 
suatu data dinyatakan reliabel jika dua atau lebih peneliti 
pada subjek yang sama menghasilkan data yang sama atau 
jika peneliti yang sama menghasilkan data yang sama pada 
waktu yang berbeda atau jika suatu kelompok data dipecah 
menjadi dua tidak menunjukkan data yang berbeda. 
Karena reliabilitas berkaitan dengan konsistensi, jika 
peneliti lain mengulangi atau memperbanyak penelitian 
yang sama pada subjek yang sama dengan metode yang 
sama, maka akan menghasilkan data yang sama.

Data yang reliabel atau konsisten akan cenderung 
valid, tetapi belum tentu valid. Definisi reliabilitas dalam 
penelitian kuantitatif sangat berbeda dengan definisi 
dalam penelitian kualitatif. Hal ini terjadi karena ada model 
yang berbeda untuk melihat kenyataan. Menurut penelitian 
kualitatif, faktanya banyak/banyak, dinamis/selalu berubah, 
jadi tidak ada yang konsisten dan berulang seperti dulu. 
Heraclitus dalam Nasution (1988) menyatakan bahwa 
“kita tidak dapat memasuki sungai yang sama dua kali”. 
Air terus mengalir, cuaca terus berubah, situasi berubah, 
dan perilaku manusia juga berpartisipasi dalam situasi 
sosial. Jadi tidak ada data yang tetap/konsisten/stabil. 
Definisi reliabilitas dalam penelitian kuantitatif sangat 
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berbeda dengan definisi dalam penelitian kualitatif. Hal 
ini terjadi karena ada model yang berbeda untuk melihat 
kenyataan. Menurut penelitian kualitatif, faktanya banyak/
banyak, dinamis/selalu berubah, jadi tidak ada yang 
konsisten dan berulang seperti dulu. Heraclitus dalam 
Nasution (1988) menyatakan bahwa “kita tidak dapat 
memasuki sungai yang sama dua kali”. Air terus mengalir, 
cuaca terus berubah, situasi berubah, dan perilaku manusia 
juga berpartisipasi dalam situasi sosial. Jadi tidak ada data 
yang tetap/konsisten/stabil. Lebih jauh, cara idealis dan 
individualistis dalam melaporkan penelitian selalu berbeda 
dari orang ke orang. 

Setiap peneliti melaporkan dalam bahasa dan 
cara berpikir mereka sendiri. Dengan demikian, dalam 
pengumpulan data, pencatatan observasi dan wawancara 
mengandung unsur individualisme. Proses penelitian 
itu sendiri selalu bersifat individual dan tidak ada dua 
peneliti yang akan menggunakan dua metode yang 
identik. Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas disebut 
reliabilitas. Penelitian yang dapat dipercaya adalah jika 
orang lain dapat mengulangi/menggandakan proses 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan mengaudit seluruh proses penelitian. 
Biasanya peneliti tidak melakukan kerja lapangan, tetapi 
dapat memberikan data. Pencari seperti ini perlu diuji 
keandalannya. Jika penelitian tidak dilakukan tetapi 
datanya ada, penelitian tersebut tidak dapat diandalkan 
atau dapat dipercaya.
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Untuk itu, pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
memeriksa seluruh proses penelitian. Metode ini dilakukan 
oleh auditor independen, atau supervisor, untuk memeriksa 
kinerja penuh peneliti selama penelitian. Bagaimana peneliti 
mulai mendefinisikan masalah/arah, memasuki lapangan, 
mengidentifikasi sumber data, melakukan analisis data, 
memeriksa keabsahan data, menarik kesimpulan yang 
harus dibuktikan oleh pencari terang. Jika peneliti tidak dan 
tidak dapat menunjukkan “jejak kerja lapangannya”, maka 
reliabilitas penelitiannya harus dipertanyakan (Sanafiah 
Faisal 1990).

D.	 Confirmability (Objektif)
Objektivitas mengacu pada “tingkat kesepakatan” atau 

“kesepakatan interpersonal” antara banyak orang pada 
sepotong data. Jika dari 100 orang, 99 mengatakan bahwa 
subjeknya berwarna merah, dan satu mengatakan warna 
yang berbeda, maka data tersebut adalah data objektif. 
Data objektif akan cenderung valid, tetapi belum tentu 
valid. Dalam penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan 
data yang valid dan reliabel dilakukan pengecekan validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian, sedangkan pada 
penelitian kualitatif data diperiksa. Oleh karena itu, Susan 
Stainback (1988) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif 
lebih menekankan pada aspek reliabilitas sedangkan 
penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek validitas. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian kuantitatif 
disebut uji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan 
objektif jika hasilnya telah diterima oleh banyak orang. 
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Dalam penelitian kualitatif. Pengujian validitas mirip 
dengan pengujian reliabilitas, sehingga pengujian dapat 
dilakukan secara bersamaan. Uji validasi berarti mengecek 
hasil penelitian. terkait dengan proses. Jika hasil penelitian 
merupakan fungsi dari penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian tersebut telah memenuhi kriteria validasi. Dalam 
penelitian, jangan sampai prosesnya tidak ada, tapi hasilnya 
akan ada.
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BAB V
ANALISIS DATA KUALITATIF

Desi Suliwati, S.E., M.Sc.
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Menurut Bodgan dan Taylor metodologi kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Kirk dan Miller 
(1986, Reni, 2006: 7) mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang data-
datanya bersifat deskriptif berupa: kata-kata, catatan 
lapangan (pengamatan), foto/gambar, dokumen, dan 
sejenisnya. Penelitian ini bersifat lentur, flexibel sesuai 
dengan perolehan data di lapangan. Peneliti berperan 
menjadi kendali di lapangan. Karakteristik atau ciri 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: latar ilmiah, 
manusia sebagai alat (instrumen), metode kualitatif, analisis 
data secara induktif, teori dari dasar (grounded theory), 
deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, 
adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”, ada kriteria 
khusus untuk keabsahan data, desain yang sementara, 
serta hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
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Penelitian ini berusaha memahami secara personal 
dorongan dan keyakinan yang mendasari tindakan 
manusia. Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami 
fenomena sosial dari pandangan pelakunya. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi secara berpartisipasi, 
wawancara secara mendalam, dan metode lain yang 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna 
mengungkapkan sebab dan proses terjadinya peristiwa 
yang dialami oleh subjek penelitian.

Dalam penelitian kualitatif ada atau tidaknya suatu 
atribut dalam suatu analisis isi lebih penting daripada 
frekuensi atau bilangan yang diberikan kepada atribut 
tersebut. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari teori yang 
dipersiapkan sebelumnya, tapi dimulai dari lapangan 
berdasarkan lingkungan alami. Data dan informasi 
lapangan ditarik makna dan konsepnya, melalui pemaparan 
deskriptif analitik, tanpa menggunakan enumerasi, dan 
statistik, sebab lebih mengutamakan proses terjadinya 
suatu peristiwa dan tingkah laku dalam situasi alami. 
Generalisasi tak perlu dilakukan sebab deskripsi dan 
interpretasi terjadi dalam konteks ruang, waktu, dan situasi 
tertentu. Realitas berdimensi jamak, berubah dan saling 
berinteraksi, sehingga peneliti dituntut waktu yang cukup 
lama di lapangan. Data penelitian kualitatif diperoleh 
dengan berbagai cara. Analisa data kualitatifpun berbeda 
dengan analisi penelitian kuantitatif. Analisa data kualitatif 
bisa digunakan dengan berbagai cara. Makalah ini akan 
menjelaskan tentang analisa data kualitatif.
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A.	 Pengertian Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

data secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. Proses analisis data dalam 
penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto dan sebagainya. Catatan dibedakan menjadi 
dua, yaitu yang deskriptif dan yang reflektif.[3] Catatan 
deskriptif lebih menyajikan kejadian daripada ringkasan. 
Catatan reflektif lebih mengetengahkan kerangka pikiran, 
ide dan perhatian dari peneliti. Lebih menampilkan 
komentar peneliti terhadap fenomena yang dihadapi. 

Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah 
berikutnya adalah mengadakan reduksi data dengan jalan 
membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-
satuan dan kategorisasi dan langkah terakhir adalah 
menafsirkan dan atau memberikan makna terhadap data.
1.	 Pemrosesan Satuan (Unitying)

Satuan adalah bagian terkecil yang mengandung 
makna yang utuh dan dapat berdiri sendiri terlepas 
dari bagian yang lain. Satuan dapat berwujud kalimat 
faktual sederhana, misalnya: ”Responden menunjukkan 
bahwa ia menghabiskan sekitar sepuluh jam seminggu 
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untuk melakukan perjalanan keliling dari satu sekolah 
ke sekolah lain sebagai pelaksanaan peranannya 
selaku guru lepas di beberapa sekolah”. Selain itu 
satuan dapat pula berupa paragraf penuh. Satuan 
ditemukan dalam catatan pengamatan, wawancara, 
dokumen, laporan dan sumber lainnya. Agar satuan-
satuan tersebut mudah diidentifikasi perlu dimasukkan 
ke dalam kartu indeks dengan susunan satuan yang 
dapat dipahami oleh orang lain.

2.	 Kategorisasi
Kategorisasi disusun berdasarkan kriteria tertentu. 
Mengkategorisasikan kejadian-kejadian mungkin 
saja mulai dari berdasarkan namanya, fungsinya atau 
kriteria yang lain. Pada tahap kategorisasi peneliti 
sudah mulai melangkah mencari ciri-ciri setiap 
kategori. Pada tahap ini peneliti bukan sekedar 
memperbandingkan atas pertimbangan rasa-rasanya 
mirip atau sepertinya mirip, melainkan pada ada 
tidaknya muncul ciri berdasarkan kategori. Dalam hal 
ini ciri jangan didudukkan sebagai kriteria, melainkan 
ciri didudukkan tentatif, artinya pada waktu hendak 
memasukkan kejadian pada kategori berdasarkan 
cirinya, sekaligus diuji apakah ciri bagi setiap kategori 
sudah tepat.

3.	 Penafsiran /Pemaknaan Data
Langkah ketiga Moleong menggunakan istilah 
penafsiran data,. Noeng Muhadjir[5] menggunakan 
istilah pemaknaan, karena penafsiran merupakan 
bagian dari proses menuju pemaknaan. Beliau 
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membedakan antara 1) terjemah atau translation, 
2) tafsir atau inerpretasi, 3) ekstrapolasi dan 4) 
pemaknaan atau meaning. Membuat terjemah berarti 
upaya mengemukakan materi atau substansi yang 
sama dengan media yang berbeda; media tersebut 
mungkin berupa bahasa satu ke bahasa lain, dari verbal 
ke gambar dan sebagainya. Pada penafsiran, peneliti 
tetap berpegang pada materi yang ada, dicari latar 
belakangnya, konsteksnya agar dapat dikemukakan 
konsep atau gagasannya lebih jelas. Ekstrapolasi lebih 
menekankan pada kemampuan daya pikir manusia 
untuk menangkap hal di balik yang tersajikan. Memberi 
makna merupakan upaya lebih jauh dari penafsiran 
dan mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi. 
Pemaknaan lebih menuntut kemampuan integratif 
manusia: indriawinya, daya pikirnya dan akal budinya. 

Di balik yang tersajikan bagi ekstrapolasi terbatas 
dalam arti empirik logik, sedangkan pada pemaknaan 
menjangkau yang etik maupun yang transendental. 
Dari sesuatu yang muncul sebagai empiri dicoba dicari 
kesamaan, kemiripan, kesejajaran dalam arti individual, 
pola, proses, latar belakang, arah dinamika dan banyak 
lagi kemungkinan-kemungkinan lainnya. Dalam 
langkah kategorisari dilanjutkan dengan langkah 
menjadikan ciri kategori menjadi eksplisit, peneliti 
sekaligus mulai berupaya untuk mengintegrasikan 
kategori-kategori yang dibuatnya. Menafsirkan dan 
memberi makna hubungan antar kategori sehingga 
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hubungan antar kategori menjadi semakin jelas. Itu 
berarti telah tersusun atribut-atribut teori.

4.	 Perumusan Teori
Perumusan teori dimulai dengan mereduksi jumlah 
kategori-kategori sekaligus memperbaiki rumusan dan 
integrasinya. Modifikasi rumusan semakin minimal, 
sekaligus isi data dapat terus semakin diperbanyak. 
Atribut terori yang tersusun dari hasil penafsiran/
pemaknaan dilengkapi terus dengan data baru, 
dirumuskan kembali dalam arti diperluas cakupannya 
sekaligus dipersempit kategorinya. Jika hal itu sudah 
tercapai dan peneliti telah merasa yakin akan hasilnya, 
pada saat itu peneliti sudah dapat mempublikasikan 
hasil penelitiannya.

5.	 Analisis Data Kuaitatif
Teknik analisis data kualitatif adalah proses analisis 
data yang tidak melibatkan atau berbentuk angka. Data 
yang diperoleh untuk penelitian menggunakan teknis 
analisis data kualitatif umumnya bersifat subjektif.

B.	 Perkembangan Penelitian Kualitatif
Pada masa pra-positivisme, sekitar abad ke 17 

mulamula orang masih berpandangan bahwa apa saja 
yang terjadi itu bersifat alamiah. Dalam pandangan 
semacam ini, peneliti bersifat pasif, hanya mengamati 
secara pasif apa yang terjadi dan tidak dengan sengaja 
melakukan percobaan dengan melakukan manipulasi 
terhadap lingkungan. Dalam perkembangannya, terdapat 
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perubahan pandangan yaitu pada masa positiviemesekitar 
abad ke 18. Pada masa inu berkembang anggapan bahwa 
peneliti dapat mengadakan perubahan dengan sengaja 
terhadap lingkungan sekitar dengan melakukan berbagai 
eksperimen. Dari perubahan pandangan ini muncullah 
metode ilmiah (scientific method)yang selanjutnya 
ditemukan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip 
umum tentang dunia kenyataannya, baik dalam ilmu alam 
maupun ilmu sosial. 

Menurut Basrowi &Suwandi (2008:2). dalam 
paradigma positivisme, realitas sosial dipandang sebagai 
sesuatu yang bersifat tunggal, statis, dan konkrit. 
Syamsudin dan Damaianti (2009:129) menyampaikan 
bahwa dalampandangan positivisme,realitas tersebut 
dapat dipecah menjadi bagian-bagian, dan hukum yang 
berlaku pada setiap bagian juga berlaku bagi keseluruhan. 
Pengalaman bersifat objektif dan dapat diukur, realitasnya 
hanya satu yang mempunyai hukum dan ciri-ciri tertentu 
yang dapat diselidiki.

Menurut Kartodirdjo (dalam Syamsudin dan Damaianti, 
2009:129), pada sekitar tahun 1950 an, beberapa pakar 
mulai meragukan pendekatan positivisme dalam ilmu 
sosial. Muncul pendapat bahwa data statistik hanya dapat 
mendeskripsikan fenomena yang telah diakui. Akan tetapi 
statistik tidak dapat membuat prediksi fenomena baru, 
atau fenomena yang sedang berubah. Sealin itu, muncul 
pandangan bahwa pengalaman itu begitu kompleks, 
sehingga tidak dapat diikat hanya oleh satu teori tertentu. 
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Pada dasarnya teori itu harus bersifat open ended, dan 
non dogmatik.

Gerakan yang mengkritik pendekatan positivisme 
ini disebutdengan post-positisme. Dalam pandangan ini 
penelitian dilakukandalam situasi yang wajar atau dalam 
latar alami (natural setting), maka modelnya disebut 
dengan metode naturaistic. Karena pengumpulan datanya 
bersifat kualitatif maka penelitiannya sering juga disebut 
dengan pendekatan kualitatif (qualitative design), yang 
pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan 
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, dan memahami 
dunia sekitarnya.

Metode penelitian kualitatif ini muncul pada masa 
postpositisme, yang ditandai denganadanya perubahan 
paradigma dalam memandang suatu realitas atau 
fenomena. Kualitatif merupakan sebuah pendekatan 
yang didasari oleh filsafat fenomenologis dan humanistis. 
Pendekatan kualitatif ini berseberangan dengan tradisi 
pemikiran positivisme dalam pendekatan kuantitatif. 
Menurut sejarah, penelitian dengan.

Bogdan (dalam Sugiyono, 2018, hlm. 334) menyatakan 
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain sehingga lebih mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono (2018: 
335) adalah bersifat induktif, yakni suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 



Metodologi Penelitian Kualitatif _ 67

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis, kemudian 
berdasarkan hipotesis tersebut maka dicarikan data lagi 
secara berulang-ulang hingga dapat disimpulkan apakah 
hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak.

Pada penelitian kualitatif, peneliti mendapatkan data 
dari banyak sumber dan menggunakan banyak metode. 
Proses pengumpulan data dalam teknik analisis data 
kualitatif melalui rekam dan catat, tinjauan pustaka, 
wawancara, survei, atau observasi. Dalam beberapa 
kasus, observasi atau pengamatan harus dilakukan secara 
berkelanjutan sehingga peneliti bisa mendapatkan data 
yang berbeda-beda.

C.	 Macam-Macam Teknik Analisis Data Kualitatif
Sesuai judul artikel ini, maju akan fokus membahas 

seputar teknis analisis data kualitatif dan macam-macam 
analisis data kualitatif. Meskipun tidak berbentuk angka, 
namun data yang didapatkan dalam teknik analisis data 
kualitatif juga cukup besar dan memiliki banyak variasi. 
Data tersebut tentunya jika diolah dengan baik akan 
memberikan banyak sekali informasi.

Ada macam-macam teknik analisis data kualitatif yang 
bisa digunakan dalam penelitian. James P. Spradley, seorang 
profesor antropologi asal Amerika Serikat, mengemukakan 
empat tahapan dalam menganalisis data kualitatif. Empat 
tahapan teknik analisis data kualitatif ini disebut Teknik 
atau Model Spradley. Tahapan-tahapan dalam Teknik 
Spradley antara lain:
1.	 Analisis Domain
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Tahap pertama dalam menganalisis data kualitatif 
berdasarkan Teori Spradley adalah analisis domain. 
Hal ini berarti peneliti harus mendapatkan gambaran 
umum dari objek yang diteliti atau dari sebuah 
isu sosial yang diangkat menjadi tema penelitian. 
Gambaran umum bisa didapatkan dari banyaknya 
data yang diperoleh selama proses pengumpulan data. 
Setiap data nantinya akan memiliki pos atau domain 
masing-masing yang akan menjadi panduan dalam 
melakukan penelitian lanjutan.

2.	 Analisis Taksonomi 
Dilansir dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
taksonomi berarti klasifikasi bidang ilmu; kaidah dan 
prinsip yang meliputi pengklasifikasian objek. Sehingga, 
dapat dikatakan, dalam tahapan kedua ini, peneliti 
perlu melakukan menganalisis pengelompokan data 
yang telah diperoleh. Pada tahap analisis taksonomi, 
semua domain dari data yang sudah didapatkan 
harus ditelaah dan diteliti kembali. Tujuannya, untuk 
mengetahui unsur apa saja yang membangun domain-
domain data penelitian tersebut. 

3.	 Analisis Komponensial 
Setelah selesai menganalisis taksonomi, maka tahapan 
berikutnya adalah analisis komponensial. Tahapan ini 
bertujuan untuk mengetahui ciri spesifik dari semua 
unsur yang menyusun domain data penelitian.

4.	 Analisis Tema Kultural
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Tahapan akhir di dalam analisis data kualitatif menurut 
Spradley adalah analisis tema kultural. Pada tahap ini, 
peneliti akan menarik hubungan antardomain data 
yang sudah diketahui ciri spesifiknya. Hubungan 
antardomain data itulah yang kemudian menjadi 
kesimpulan atas semua data penelitian yang telah 
diperoleh. Selain Teori Spradley, ada macam-macam 
teknik analisis data kualitatif lainnya. Kali ini lebih 
umum dan lazim digunakan dalam penelitian.

5.	 Analisis Konten
Dalam metode ini, seorang peneliti harus memahami 
keseluruhan tema pada data kualitatif yang ia miliki. 
Artinya, peneliti harus melakukan pembahasan 
mendalam terhadap isi dari materi informasi tertulis 
atau terdokumentasi, baik itu di media massa maupun 
dari buku-buku yang menjadi referensi penelitian. 
Pelopor metode analisis konten adalah Harold Dwight 
Lasswell, seorang ahli politik terkemuka asal Amerika 
Serikat dan seorang pencetus teori komunikasi. 
Uniknya, metode penelitian menggunakan analisis 
konten hampir dapat digunakan oleh semua disiplin 
ilmu sosial. Namun, tiga bidang keilmuan yang 
penelitiannya banyak menggunakan analisis konten 
di antaranya adalah penelitian sosio-antropologis, 
penelitian komunikasi umum, dan ilmu politik.

6.	 Analisis Naratif
Dalam teknik analisis naratif, peneliti mesti mencari 
cara agar suatu ide atau cerita dapat dikomunikasikan 
dengan jelas kepada pihak-pihak yang berwenang. 
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Metode penelitian ini biasanya digunakan dalam 
menyusun tingkat kepuasan atau penilaian pelanggan, 
proses operasional, perasaan karyawan terhadap 
perusahaan, dan sebagainya. Perusahaan-perusahaan 
banyak menggunakan teknik analisis data kualitatif 
naratif. Manajemen biasanya ingin memahami kultur 
atau budaya perusahaan. Setelah itu, mereka bisa 
menyusun strategi pengembangan bisnis.

7.	 Analisis Wacana
Metode teknik analisis wacana biasa digunakan untuk 
menganalisis interaksi orang. Dengan kata lain teknik 
analisis wacana pada penelitian kualitatif bertujuan 
untuk menganalisis wacana-wacana atau komunikasi 
antarorang dalam konteks tertentu.

D.	 Tehnik Analisa
Teknik Analisa: Teknik analisanya ialah peneliti 

melakukan hal-hal seperti di bawah ini:
1.	 Melarutkan / menyatukan diri seoptimal mungkin 

selama melakukan penelitian untuk menghayati apa 
yang diteliti.

2.	 Melakukan analisa komonensial lintas domain.
3.	 Mengidentifikasi domain-domain yang mencakup 

informasi yang dominan dibandingkan dengan 
domain lainnya.

4.	 Membuat diagram skematis yang menunjukkan 
katerkaitan segenap domain.
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5.	 Mencari kesamaan diantara dimensi yang kontras 
untuk memunculkan tema-tema dari gejala yang 
sedang diteliti.

6.	 Mencari tema-tema universal yang biasanya dimuat 
pada sejumlah teori yang ada.

7.	 Membuat iktisar /ringkasan semua data / informasi 
yang ada untuk tidak hanya melihat fakta saja, tetapi 
juga menjalinnya antara satu dengan yang lainnya.

8.	 Membuat suatu perbandingan untuk melacak 
kesamaan dan perbedaan agar dapat memunculkan 
tema-tema alternatif lainnya.
Analisa Komparasi Konstan (Grounded Theory 

Research): cara melakukan analisa komparasi konstan 
adalah sebagai berikut:
1.	 Mengumpulkan data untuk menyusun / menemukan 

suatu teori baru.
2.	 Berkonsentrasi pada deskripsi yang rinci mengenai 

sifat atau cirri dari data yang dikumpulkan untuk 
menghasilkan pernyataan teoritis secara umum.

3.	 Membuat hipotesa jalinan hubungan antara gejala 
yang ada, kemudian mengujinya dengan bagian data 
yang lain
Didasarkan dari akumulasi data yang telah 

dihipotesakan, peneliti mengembangkan suatu teori baru. 
Jenis kegiatannya ialah sebagai berikut:
4.	 Menulis catatan: menulis hal-hal yang pokok, dan 

kemudian mendiskripsikan atau merinci lebih detil 
dengan cara memberi penjelasan secara lengkap, 
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misalnya konteks kejadiannya, kronologi peristiwa dan 
sebab musababnya, mengungkapkan data faktual dan 
penilaian peneliti.

5.	 Memulai dari data ke konsep.
6.	 Memodifikasi konsep dengan cara membuat hal-hal 

yang spesifik menjadi abstrak.
7.	 Melakukan analisa bergelombang, dari yang sempit 

menjadi meluas.
8.	 Pengembangan tema inheren menjadi suatu teori

E.	 Langkah – Langkah Analisa Data Kualitatif
1.	 Reduksi Data

Reduksi data adalah meilih data yang paling penting 
dari data yang tidak terlalu penting. Dalam proses 
pengumpulan data tentu peneliti akan mengumpulkan 
seluruh data yang berkaitan dengan subjek 
penelitiannya tersebut. Namun dari seluruh data yang 
terkumpul peneliti harus memilih lagi data mana yang 
paling relevan dengan subjek penelitiannya. Proses 
inilah yang dikenal sebagai reduksi data. Peneliti harus 
melakukan reduksi data agar penulis dapat focus 
mencari kesimpulan dari penelitiannya tersebut.

Reduksi data bisa dilakukan sejak pemulaan 
pengumpulan data. Semua data pada tiap harinya 
dapat di reduksi sehingga didapatkan data yang 
sesuai dengan masalah penelitian. Kemudian diakhir 
pengumpulan data pun peneliti melakukan reduksi 
data dari awal hingga akhir. Pneliti menyaring kembali 
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seluruh data dan mereduksinya sehingga didapatkan 
intisari dari penemuan-penemuan di lapangan.

Proses reduksi data meliputi beberapa teknik yaitu:
a.	 Coding

Coding atau pengkodean adalah sebuah proses 
pemberian kode bagi kata-kata serta frase yang 
bertujuan mendeskripsikan dan mengidentifikasi 
makna dan pola data. Proses ini bertujuan 
merefleksikan makna, menghubungkan sehingga 
peneliti dapat lebih mudah menyimpulkan sesuatu 
dari data yang di kodekan.

b.	 Identifikasi tema
Setiap data temuan yang di dapatkan dari 
lapangan dapat digolongkan kedalam tema-tema. 
Identifikasi tema dapat dilakukan sejak penelitian 
teori yang digunakan hingga penelitian lapangan. 
Identifikasi tema dilakukan juga agar memudahkan 
peneliti mengambil kesimpulan.

c.	 Review tema
Review tema dimaksudkan untuk melihat kembali 
tema-tema yang telah ditentukan. Apabila 
diperlukan adanya penyesuaian maka peneliti 
bisa menyesuaikan kembali tema-tema tersebut.

d.	 Klasifikasi data
Klasifikasi data dimaksudkan bagi data-data kecil. 
Data-data kecil yang didapatkan oleh peneliti 
diklasifikasikan menjadi kategori-kategori yang 
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kemudian dicari hubungan antar satu kategori 
dengan kategori lainnya.

e.	 Meringkas data
Meringkas data dilakukan apabila data yang 
dikumpulkan dirasa terlalu besar oleh peneliti. 
Maka peneliti boleh meringkas data-data tersebut 
agar tidak terlalu panjang. Teknik ini digunakan 
pada saat penelitian lapangan baik setiap 
ditemukan data maupun ketika akhir penelitian.

2.	 Display Data / Penyajian Data
Proses penyajian data adalah salah satu proses penting 
dalam penelitian kualitatif. Seluruh proses penelitian 
tertumpu pada penyajian data. Semua data yang 
diperoleh oleh peneliti kemudian disajikan dalam 
bentuk kata-kata dalam kalimat. Penyajian data dapat 
dilakuakan dengan beberapa teknik sesuai dengan 
data yang didapat dari lapangan. Diantara teknik 
tersebut adalah :
a.	 Transkrip Wawancara

Transkrip data adalah mengubah data suara 
menjadi data tertulis. Atau secara sederhana 
adalah menulis hasil wawancara baik yang 
wawancara secara mendalam maupun kuisioner 
dan lain sebagainya. Proses ini dimaksud agar data 
wawancara dapat disajikan olehpeneliti dalam hasil 
penelitiannya. Peneliti juga harus mengurainhasil 
wawancara yang bersifat percakapan (bahsa lisan) 
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menjadi sebuah data yang deskriptif (bahasa 
tulisan).

b.	 Deskripsi Data
Deskripsi data adalah penyajian data dengan 
penjelasan yang bersifat menggambarkan hakikat 
kenyataan dilapangan. Penelitian dengan metode 
kualitatif pada asalnya memang bersifat deskriptif 
sehinga deskripsi data dalam penyajian data 
merupakan inti dari penelitian metode ini.

c.	 Analisis Naratif
Analisis yang dimaksud adalah proses 
penyampaian data yang berupa cerita, atau 
penyatuan potongan-potongan data menjadi 
sebuah kronologi yang tersusun secara rapi.

d.	 Analisis Biografi
Analisis biografi adalah penyajian data yang 
berupa biografi subjek penelitian. Analisis 
ini memungkinkan pembaca hasil penelitian 
mengetahui latar belakang subjek penelitiannya, 
baik orang yang diwawancara maupun orang-
orang yang menjadi sumber data lainnya.

e.	 Hermeneustics
Ilmu hermenetik pada asalnya adalah ilmu yang 
digunakan dalam memahami bible (kitab suci 
Kristen). Namun dewasa ini metode ini digunakan 
secara meluas. Ilmu hermenetik dimaksudkan 
untuk mencari makna dari data yang berupa 
teks. Pada penelitian kualitatif hermenetiks 
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juga digunakan sebagai pendekatan metode 
memahami makna pada data yang berupa kata-
kata.

f.	 Semiotics
Semiotik adalah pendalaman makna pada data 
yang berupa tanda-tanda dan simbol-simbol yang 
telah disepakati dan digunakan di masyarakat atau 
lingkungan tempat subjek penelitian itu berada.

3.	 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah analisis terakhir yang 
dilakuakan oleh peneliti di akhir penelitiannya. 
Kesimpulan baru bisa diperoleh ketika seluruh data 
telah terkumpul dan semua proses analisis data baik 
reduksi maupun penyajian data sudah dilakukan. Maka 
ketika itu barulah peneliti bisa menarik kesimpulan dari 
seluruh penelitiannya tersebut. Penarikan kesimpulan 
dilakuakan dengan cara mereview kembali seluruh 
data dan mereview hasil analisis data yang lainnya. 

Dalam proses penarikan kesimpulan ini peneliti 
dapat melahirkan teori baru, atau memperkuat teori 
yang telah ada atau menyempurnakannya. Penelitian 
dengan metode kualitatif lebih mengutamakan 
proses daripada hasil sehingga peneliti harus lebih 
banyak konsentrasi dalam menginterpretasikan data 
pada penyajian data. Setidaknya ada dua metode 
yang dapat digunakan dalam mencari kesimpulan 
penelitian, yaitu :
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a.	 Analisis komperatif, maksudnya adalah 
membandingkan hasil penelitiannya dengan 
penelitian lain atau membandingkan antar 
data yang sudah ada satu dengan lainnya.

b.	 Analisis relation, maksudnya adalah mencari 
hubungan antar data satu dengan lainnya.

4.	 Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengambil data kualitatif adalah:
a.	 Observasi, yaitu dengan mengamati objek 

penelitian secara langsung di lapangan.
b.	 Wawancara melalui proses tanya jawab dengan 

subjek penelitian.
c.	 Studi literatur dengan memanfaatkan sumber-

sumber data seperti buku atau jurnal yang relevan.
d.	 Focus group discussion atau diskusi yang 

mengangkat sebuah tema untuk menemukan 
makna atau pemahaman tertentu.
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BAB VI
DESAIN PENELITIAN NARATIF

Bekty Taufiq Ari Nugroho, M.Pd.I.
IAIN Salatiga

A.	 Definisi Riset Naratif
Riset naratif merupakan laporan bersifat narasi yang 

menceritakan urutan peristiwa secara terperinci. Dalam 
desain riset naratif, peneliti menggambarkan kehidupan 
seseorang dengan mengumpulkan cerita tentang 
kehidupan sesorang dan mendeskripsikannya dalam 
bentuk narasi (Connelly & Clandinin, 1990). Riset naratif 
biasanya berfokus pada studi seseorang atau individu 
tunggal dan bagaimana individu tersebut memberikan 
makna terhadap pengalamannya melalui cerita-cerita 
yang disampaikan. Jadi, pengumpulan data oleh peneliti 
dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan cerita 
dari pengalaman individu kemudian membahas makna 
pengalaman itu bagi individu.

Riset naratif biasanya digunakan ketika peneliti 
berkehendak atau berkeinginan untuk menceritakan cerita 
atau pengalaman seseorang dan ingin melaporkan cerita 
mereka. Mc Carthey (1994) menyatakan bahwa Riset naratif 
dapat ditulis dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk 
sastra persuasif yang memiliki relevansi kuat dengan 
literatur yang tersedia. Dengan melakukan riset naratif, 
peneliti harus membuat hubungan yang baik dengan 
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partisipan agar peneliti maupun partisipan merasa nyaman 
dengan proses penelitian yang dilakukan.

Desain riset naratif baru ditinjau secara luas dalam 
bidang pendidikan pada tahun 1990. Tokoh pendidikan 
Clandinin & Connelly (1990) untuk pertama kalinya yang 
memberikan tinjauan penelitian naratif dalam bidang 
pendidikan yaitu aplikasi penelitian naratif dalam ilmu 
sosial, menguraikan proses pengum-pulan catatan-
catatan naratif dan mendiskusikan struktur atau kerangka 
penelitian dan penulisan laporan penelitian naratif. Tren 
atau kecenderungan mempengaruhi perkembangan riset 
naratif dalam bidang pendidikan meliputi: (1) Adanya 
peningkatan perhatian pada refleksi guru, (2) Perhatian 
lebih ditekankan pada pengetahuan guru (apa yang mereka 
tahu, bagaimana mereka berpikir, bagaimana mereka 
menjadi profesional, dan bagaimana mereka membuat 
tindakan dalam kelas), (3) Peneliti mencoba mengangkat 
cerita guru dan dilaporkan sebagai pengalaman mereka.

Riset naratif memiliki banyak bentuk, menggunakan 
beragam praktik analitis, dan berakar pada beragam 
ilmu sosial dan humaniora. “Naratif” disini mungkin 
adalah fenomena yang sedang dipelajari, misalnya narasi 
tentang penyakit, atau mungkin merupakan metode 
yang digunakan dalam studi, misalnya prosedur dalam 
menganalisis suatu cerita (Clandinin & Connelly, 2000). 
Sebagai metode, Riset naratif ini dimulai dari pengalaman 
dan diekspresikan dalam cerita yang disampaikan oleh 
individu. Para peneliti mencari cara untuk menganalisis 
dan memahami cerita tersebut. 
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Maka, riset naratif dapat juga didefinisikan sebagai tipe 
desain kualitatif yang spesifik dimana narasinya dipahami 
sebagai teks yang dituturkan atau dituliskan dengan 
menceritakan rangkaian suatu peristiwa yang terhubung 
secara kronologis. Prosedur dalam pelaksanaan riset ini 
dimulai dengan memfokuskan pada pengkajian terhadap 
satu atau dua individu, mengumpulkan data melalui cerita 
individu, melaporkan pengalaman individu, dan menyusun 
kronologis dan makna dari pengalaman tersebut (atau 
menggunakan tahapan pengalaman hidup (life course 
stages).

B.	 Jenis-jenis Riset Naratif
Riset naratif merupakan kategori dari penelitian praktis 

ketika peneliti membuat laporan naratif dari suatu cerita 
individu. Peneliti kualitatif yang merencanakan studi 
naratif perlu pengenalan terhadap masing-masing jenis 
riset naratif. Sebab, jenis-jenis naratif memiliki stuktur dan 
bahan rujukan yang berbeda-beda. Dalam studi naratif 
mempertimbangkan jenis naratif apa yang digunakan 
dalam penelitian, tetapi hal yang lebih penting adalah 
mengetahui karakteristik essensial dari tiap-tiap jenis naratif 
yang digunakan dalam riset tersebut. Lima pertanyaan 
berikut ini yang akan membantu dalam menentukan jenis 
studi naratif, meliputi (Creswell 2012: 503):
1.	 Siapa yang menulis atau mencatat cerita?

Menentukan siapa penulis atau pencatat cerita 
merupakan hal mendasar dalam riset naratif yang 
berbeda dari lainnya.
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2.	 Berapa banyak cerita dari suatu kehidupan yang dicatat 
dan disajikan?
Dalam pendidikan, studi naratif secara khusus tidak 
meliputi laporan dari suatu keseluruhan kehidupan, 
tetapi malah berfokus pada satu bagian atau peristiwa 
tunggal dalam kehidupan individu.

3.	 Siapa yang memberikan cerita?
Pertanyaan ketiga ini bertujuan untuk mempelajari 
lebih dekat siapa yang membagikan cerita. Faktor 
khusus ini relevan dalam pendidikan, dimana tipe 
pendidik menjadi pusat perhatian dalam beberapa 
studi naratif. Misalnya, cerita guru yang merupakan 
catatan pribadi mengenai pengalamannya di kelas 
mereka sendiri. Sebagai peneliti berperan melaporkan 
cerita guru yang berhasil direkamnya terkait dengan 
kehidupan guru sebagai professional ataupun si 
pembelajar di dalam kelas. 

4.	 Apakah suatu pandangan teoritis digunakan?
Suatu pandangan teoritis dalam penelitian naratif 
adalah pedoman perspektif atau ideologi yang 
memberikan kerangka untuk menyokong dan menulis 
laporan.

5.	 Dapatkah bentuk naratif dikombinasikan?
Suatu studi naratif kebanyakan adalah biografi karena 
peneliti hanya menulis dan melaporkan tentang cerita 
partisipan dalam penelitiannya. Penelitian dapat 
terfokus pada studi pribadi dari individu. Hal ini 
dapat menunjukkan suatu peristiwa dalam kehidupan 
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guru, misalnya pemecatan guru dari sekolah. Jika 
partisipannya adalah seorang wanita, maka peneliti 
akan menggunakan teoritis “feminist” untuk menguji 
kekuatan dan mengontrol masalahnya. Peneliti 
akhirnya dapat menghasilkan suatu riset naratif dari 
kombinasi unsur-unsur yang berbeda yaitu gabungan 
dari biografi, personal account, cerita guru dan 
perspektif “feminist”.
Jenis riset naratif berdasarkan analisisnya antara lain 

adalah auto-biografi, biografi, dokumen pribadi, riwayat 
hidup, personal accounts, etnobiografi, dan autoetnografi. 
Penjelasan dari masing-masing jenis riset naratif tersebut 
adalah sebagai berikut:
1.	 Autobiografi merupakan bentuk studi naratif dimana 

individu yang menjadi subjek studi yang menulis 
laporannya.

2.	 Biografi adalah bentuk studi naratif dimana peneliti 
menulis dan mencatat pengalaman orang lain. Pembaca 
dapat menganalisa biografi tersebut sehingga dapat 
menentukan siapa yang menulis dan mencatat cerita.

3.	 Riwayat hidup adalah suatu naratif dari keseluruhan 
pengalaman hidup seseorang meliputi peristiwa 
penting dalam kehidupan seseorang. Dari hasil riset 
naratif riwayat hidup ini, pembaca dapat menganalisa 
serta melihat seberapa banyak suatu kehidupan yang 
dapat dicatat dan disajikan oleh penulis.

4.	 Personal account adalah suatu naratif mengenai 
seseorang. Sebagai contoh, naratif guru tentang 
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pengalamannya di dalam kelas. Studi naratif yang lain 
berfokus pada siswa di dalam kelas. Individu lain yang 
dapat memberikan cerita misalnya tenaga admnistrasi 
pendidikan, pramusaji, tukang kebun dan tenaga 
kependidikan yang lain. Dengan ini pembaca dapat 
melihat siapa yang memberikan cerita.

C.	 Karakteristik Riset Naratif
Seperti kebanyakan penelitian kualitatif, tinjauan 

kepustakaan memberikan peran kecil, khususnya dalam 
mengarahkan pertanyaan penelitian, dan peneliti 
menekankan pentingnya belajar dari partisipan dalam 
suatu ranah. Pembelajaran ini terjadi melalui cerita yang 
dikisahkan oleh seseorang, seperti guru dan siswa. Cerita 
merupakan datanya dan biasanya peneliti mengumpul-
kannya melalui wawancara atau percakapan informal. 
Cerita ini disebut field texts (teks lapangan) (Clandinin & 
Connelly, 2000) yang merupakan data kasar bagi peneliti 
untuk dianalisis ketika peneliti menceritakan kembali kisah 
tersebut berdasarkan elemen naratif, seperti pemasalahan, 
tokoh, ranah, tindakan, dan resolusi.
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Proses 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian Naratif

Mengidentifikasi 
masalah 
penelitian

√	Permasalahan 
kualitatif 
membutuhkan 
eksplorasi dan 
pemahaman.

√	Mencoba 
memahami dan 
merepresentasikan 
pengalaman 
melalui cerita-cerita 
yang dialami dan 
dikisahkan individu-
individu

Tinjauan 
kepustakaan

√	Kepustakaan 
kualitatif 
memainkan 
peran kecil.

√	Kepustakaan 
kualitatif 
menjustifikasi 
permasalahn 
penelitian.

√	Mencoba 
meminimalkan 
penggunaan 
kepustakaan dan 
memfokuskan 
pada pengalaman 
individu-individu

Mengembangkan 
pernyataan 
tentang maksud 
penelitian dan 
pertanyaan 
penelitian.

√	Pernyataan 
tentang maksud 
penelitian dan 
pertanyaan 
penelitian 
kualitatif luas 
dan umum.

√	Pernyataan 
tentang maksud 
penelitian dan 
pertanyaan 
penelitian 
kualitatif 
mencari 
pengalaman 
partisipan.

√	Mencoba 
mengeksplorasi 
makna pengalaman 
individu seperti 
yang dikisahkan 
melalui suatu cerita 
atau berbagai cerita.
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Proses 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian Naratif

Mengumpulkan 
data kualitatif

√	Mengumpulkan 
data kualitatif 
didasarkan pada 
penggunaan 
protocol yang 
dikembangkan 
selama 
penelitian.

√	Mengumpulkan 
data kualitatif 
melibatkan 
mengumpulkan 
data teks atau 
gambar.

√	Mengumpulkan 
data kualitatif 
melibatkan 
mempelajari 
sejumlah kecil 
individu atau 
tempat.

√	Mencoba 
mengumpulkan 
field texts (teks 
lapangan) yang 
mendokumentasikan 
cerita individu 
dengan kata-
katanya sendiri.
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Proses 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian Naratif

Menganalisis dan 
menginterpretasi 
data kualitatif.

√	Analisis data 
kualitatif berupa 
analisis teks.

√	Mencoba 
manganalisis 
cerita dengan 
menceritakan 
kembali kisah 
individu.

√	Mencoba 
manganalisis 
cerita dengan 
mengidentifikasi 
tempat atau 
kategori informasi.

√	Mencoba 
menempatkan cerita 
dalam tempat atau 
ranah.

√	Mencoba 
manganalisis cerita 
untuk informasi 
kronologis tentang 
masa lalu, masa kini, 
dan masa depan 
individu.
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Proses 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian

Karakteristik 
Penelitian Naratif

Menulis dan 
mengevaluasi 
penelitian.

√	 Penelitian 
kualitatif 
melaporkan 
penggunaan 
struktur yang 
fleksibel dan 
yang muncul 
serta criteria 
evaluasi.

√	 Peneliti 
kualitatif 
mengambil 
pendekatan 
refleksif dan 
terbias.

√	 Mencoba 
berkolaborasi 
dengan partisipan 
ketika menulis 
penelitian.

√	 Mencoba menulis 
ceritanya dengan 
cara bercerita 
(Strorytelling) yang 
fleksibel.

√	 Mencoba 
mengevaluasi 
penelitian 
berdasarkan 
kedalaman, 
keakuratan, 
persuasivitas, dan 
realisme ceritanya.

Tujuh karakteristik utama riset naratif yaitu:
1.	 Pengalaman Individu

Pengalaman dalam riset naratif bersifat personal, yaitu 
apa yang dialami individu dan sosial (individu saat 
berinteraksi dengan orang lain). Hal ini disebabkan 
adanya anggapan bahwa pengalaman individu 
merupakan lensa sentral untuk memahami seseorang. 
Clandinin & Connelly (2000) melihat pengalaman 
sebagai sesuatu yang berkelanjutan, dimana satu 
pengalaman akan memunculkan pengalaman yang 
lain. Jadi, peneliti naratif terfokus pada bagaimana 
memahami riwayat atau pengalaman masa lalu 
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individu dan bagaimana pengalaman itu memberikan 
kontribusi pada pengalaman saat ini serta yang akan 
datang.

2.	 Kronologi Pengalaman
Memahami masa lalu maupun masa kini dan masa 
depan individu merupakan salah satu kunci lain 
dalam riset naratif. Riset naratif menganalisis dan 
melaporkan suatu kronologi pengalaman seorang 
individu. Ketika peneliti fokus pada pemahaman 
suatu pengalaman, maka pengalaman itu akan mem-
berikan informasi tentang masa lalu, masa kini, dan 
masa depan partisipan. Kronologi dalam rancangan 
naratif berarti bahwa peneliti menganalisis dan 
menulis tentang kehidupan seseorang individu 
dengan menggunakan sekuensi waktu atau kronologi 
kejadian. Contohnya, dalam suatu penelitian tentang 
penggunaan teknologi komputer oleh seorang guru di 
ruang kelas SMA, peneliti akan memasukkan informasi 
tentang pengenalan komputer yang dilakukan oleh 
guru, penggunaan komputer saat ini, dan tujuan serta 
harapan adanya penggunaan di masa mendatang. 
Cerita kemudian akan dilaporkan oleh peneliti dalam 
bentuk deskripsi tentang sekuensi guru tersebut.

3.	 Pengumpulan cerita individu
Untuk mengembangkan prespektif kronologis 
pengalaman seseorang, peneliti naratif meminta 
kepada partisipan untuk menceritakan sebuah kisah 
(atau beberapa kisah) tentang pengalamannya. Peneliti 
naratif mengumpulkan cerita dari beberapa sumber 
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data. Field texts (teks lapangan) mempresentasikan 
informasi dari sumber-sumber yang berbeda yang 
dikumpulkan oleh peneliti dalam satu rancangan 
naratif. Pengumpulan data dari peneliti naratif berupa 
diskusi, percakapan, atau wawancara antara seorang 
peneliti dan seorang individu. Jurnal atau catatan harian 
juga merupakan bentuk lain untuk mengumpulkan 
cerita, seperti halnya catatan lapangan (field notes) 
yang ditulis oleh peneliti atau partisipan.

4.	 Menceritakan kembali
Setelah individu bercerita tentang pengalamannya, 
peneliti menyampaikan/ menceritakan/ memetakan 
kembali cerita tersebut dengan kalimatnya sendiri. 
Saat menceritakan kembali merupakan proses dimana 
peneliti mengumpulkan cerita, lalu menganalisis 
untuk menemukan inti dari cerita (misalnya, waktu, 
tempat, plot, dan adegan), dan setelah itu menuliskan 
kembali cerita tersebut untuk mendapatkannya dalam 
urutan kronologis. Terdapat tiga tahapan dalam 
proses menceritakan kembali menurut Assjari dan 
Permanarian (2010) yaitu:
a.	 Hasil wawancara yang diperoleh peneliti 

ditranskripsi dari rekaman audio yang ditunjukkan 
dalam kolom pertama sebagai data mentah.

b.	 Peneliti mentranskripsi ulang data mentah 
tersebut dengan cara mengidentifikasi elemen-
elemen kunci dari cerita. Pengulangan transkripsi 
ditunjukkan pada kolom kedua. Elemen-
elemnen yang menjadi kunci cerita diletakkan 
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dibagian bawah tabel agar memudahkan peneliti 
mengindikasikan kode terkait setting, karakter, 
tindakan, masalah ataupun penyelesaian konflik.

c.	 Pengorganisasian kode kunci kedalam sebuah 
urutan yang disajikan dtulisan. Pengerjaan 
transkipsi tersebut untuk mengidentifikasi elemen-
elemen dalam cerita dan menceritakan kembali 
secara logis sesuai dengan urutannya.

5.	 Proses pengkodean tema
Seperti halnya penelitian kualitatif yang lain, data yang 
diperoleh dapat disegmentasi menjadi tema. Seperti 
semua peneliti kualitatif, peneliti meng-identifikasi 
sejumlah kecil tema ini ke dalam uraian tentang 
cerita individu atau memasukkannya sebagai bagian 
terpisah dalam penelitian. Peneliti naratif biasanya 
menyuguhkan tema setelah menceritakan kembali 
kisahnya.

6.	 Konteks atau setting
Peneliti naratif menggambarkan secara rinci konteks 
atau setting dimana partisipan mengalami fenomena 
dalam ceritanya. Setting dalam riset naratif bisa berupa 
teman, keluarga, tempat kerja, rumah, organisasi sosial, 
atau sekolah. Dalam beberapa studi naratif, catatan 
tentang.

7.	 Berinteraksi dengan partisipan
Di sepanjang proses penelitian, peneliti naratif 
berinteraksi dengan partisipan yang diteliti. Interaksi 
dalam riset naratif berarti bahwa peneliti secara 
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aktif melibatkan partisipan dalam proses penelitian. 
Interaksi ini melibatkan banyak langkah dalam proses 
penelitian, mulai dari memformasikan suatu fenomena, 
memilih tipe field texts mana yang akan dipakai untuk 
mencatat informasi, sampai menuliskan kembali cerita 
dari pengalaman partisipan. Interaksi ini melibatkan 
penegosasian hubungan antara peneliti dan partisipan 
untuk mengurangi adanya kesenjangan antara 
cerita yang disampaikan dan cerita yang dilaporkan 
(Clandinin & Connelly, 2000).

D.	 Langkah-Langkah Dalam Melakukan Penelitian 
Naratif
Pendidik/peneliti yang melakukan studi naratif 

melewati proses yang sama tanpa memperhatikan jenis 
atau bentuk penelitian naratif. Prosesnya terdiri dari tujuh 
langkah utama, khususnya selama peneliti melakukan studi 
naratif. Pada bagian berikut ini akan dibahas tujuh langkah 
dalam melakukan penelitian naratif (Creswell, 2008). 
1.	 Mengidentifikasi satu pusat fenomena untuk 

dieksplorasi yang menunjukkan suatu masalah 
pendidikan. 
Proses penelitian dimulai dengan memfokuskan pada 
masalah penelitian untuk diteliti dan diidentifikasi. 
Satu pusat fenomena untuk dieksplorasi. Walaupun 
fenomena yang ditarik dalam penelitian adalah cerita 
(Connelly & Clandinin, 1990), tetapi peneliti perlu untuk 
mengidentifikasi suatu masalah atau keprihatinan 
peneliti pada suatu kondisi/keadaan tertentu. Peneliti 
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berusaha untuk memahami pengalaman pribadi atau 
sosial dari seorang individu atau lebih dalam lingkup 
pendidikan.

2.	 Secara sengaja (purposefully) memilih seorang individu 
untuk mempelajari tentang satu fenomena tersebut. 
Peneliti mencari seorang individu atau lebih yang dapat 
memberikan suatu pemahaman tentang fenomena 
itu. Partisipan mungkin seseorang yang khas atau 
seseorang yang sangat penting untuk penelitian 
karena ia telah mengalami masalah tertentu atau 
situasi tertentu. Walaupun kebanyakan studi naratif 
meneliti hanya individu tunggal, peneliti dapat meneliti 
beberapa individu dalam penelitian, masing-masing 
dengan cerita berbeda yang dapat menimbulkan 
konflik atau malah saling mendukung satu sama lain.

3.	 Mengumpulkan cerita dari individu tersebut
Peneliti mengumpulkan field texts (data) yang akan 
memberikan cerita dari pengalaman partisipan. Boleh 
jadi langkah terbaik untuk mengumpulkan cerita adalah 
memiliki cerita partisipan tentang pengalamannya 
melalui percakapan atau wawancara. Peneliti dapat 
mengumpulkan field texts atau teks lapangan dari 
sumber yang lain juga, seperti jurnal atau catatan harian, 
mengamati individu dan membuat “fieldnote” atau 
catatan lapangan, mengumpulkan surat-surat yang 
dikirim oleh individu, mengumpulkan cerita individu 
dari anggota keluarganya, mengumpulkan dokumen-
dokumen resmi mengenai individu, mengumpulkan 
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foto-foto dan barang-barang pribadi yang lain dan 
mencatat pengalaman-pengalaman hidup individu.

4.	 Restory atau menceritakan kembali cerita individu
Proses ini meliputi pemeriksaan data kasar/mentah, 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita di dalamnya, 
mengurutkan atau mengorganisir unsur-unsur cerita 
dan menyajikan ulangan cerita yang menggambarkan 
pengalaman partisipan. Peneliti melakukan restory 
karena pendengar dan pembaca akan lebih 
memahami cerita yang diceritakan oleh partisipan 
jika peneliti mengurutkan menjadi urutan yang logis. 
Apakah peneliti mengeidentifikasi unsur-unsur cerita? 
Bagaimana peneliti mengurutkan dan mengorganisir 
unsur-unsur cerita? Peneliti naratif membedakan 
unsur-unsur cerita menjadi pilihan, misalnya, waktu, 
tempat, plot, dan adegan merupakan unsur utama 
terdapat dalamrestory oleh peneliti (Connelly & 
Clandinin, 1990).

5.	 Berkolaborasi dengan partisipan yang memberi cerita
Peneliti secara aktif berkolaborasi dengan partisipan 
sepanjang proses penelitian. Kolaborasi ini dapat 
mengasumsikan beberapa bentuk, seperti negoisasi 
masuk ke tempat penelitian dan negoisasi dengan 
partisipan, bekerja secara dekat dengan partisipan 
supaya mendapatkan field texts untuk memahami 
pengalaman partisipan, menulis dan menceritakan 
cerita dalam kalimat atau kata-kata peneliti sendiri.

6.	 Menulis laporan naratif tentang pengalaman partisipan
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Langkah utama dalam proses penelitian adalah 
supaya peneliti menulis dan menyajikan cerita dari 
pengalaman partisipan. Restorying peneliti tentu saja 
merupakan pusat dalam laporan naratif. Selanjutnya 
peneliti harus memasukkan suatu analisis untuk 
menyoroti tema khusus yang muncul sepanjang cerita.

7.	 Validasi keakuratan laporan
Peneliti juga perlu melakukan validasi keakuratan 
dari laporan naratifnya. Ketika berkolaborasi dengan 
partisipan, validasi ini dapat terjadi melalui kegiatan 
penelitian. Beberapa validasi praktis seperti member 
checking, triangulasi di antara sumber-sumber data 
dan mencari bukti-bukti dapat membantu menentukan 
keakuratan dan kredibilitas laporan naratif.

E.	 Evaluasi Riset Naratif
Sebagai salah satu bentuk penelitian kualitatif, 

penelitian naratif harus mengikuti kriteria penelitian 
kualitatif. Di samping itu, terdapat beberapa aspek tertentu 
yang dapat dipertimbangkan oleh para pembaca dan 
pengevaluasi suatu penelitian naratif dalam membaca dan 
mengevaluasi studi naratif. Beberapa Kriteria pertanyaan 
penelitian naratif yang dapat menentukan apakah riset 
naratif yang dilaporkan peneliti memiliki kualitas yang baik 
atau belum menurut Creswell (2012:516) adalah:
1.	 Apakah peneliti fokus terhadap pengalaman individu ?
2.	 Adakah fokus pada satu atau beberapa individu ?
3.	 Apakah peneliti mengumpulkan cerita dari individu ?
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4.	 Apakah peneliti menceritakan kembali cerita partisipan?
5.	 Dalam menceritakan kembali, apakah cerita partisipan 

sebaik cerita yang didengarkan oleh peneliti ?
6.	 Apakah peneliti mengidentifikasi tema yang mewakili 

cerita tersebut ?
7.	 Apakah cerita memasukkan informasi tentang waktu 

atau tempat dari individu ?
8.	 Apakah cerita tersebut memiliki urutan yang kronologis 

meliputi masa lampau, masa sekarang dan masa 
depan?

9.	 Adakah bukti bahwa peneliti berkolaborasi dengan 
partisipan ?

10.	 Apakah cerita tersebut cukup mengarah pada 
pertanyaan dan tujuan dari peneliti ?
Kriteria kualitas beserta indikator kualitas riset naratif 

ditunjukkan dalam Tabel di bawah ini yang didasarkan 
pada saran-saran Clandinin dan Connelly (2000) dan 
Riessman (2008).

Kriteria Kualitas
Indikator 

Kualitas yang 
Lebih Tinggi

Indikator 
Kualitas yang 
Lebih Rendah
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Penelitian naratif 
memfokuskan 
pada satu atau 
dua individu.

Peneliti 
memfokuskan 
pada seorang 
individu (atau dua 
orang individu) 
dan memberikan 
alasan mengapa 
individu ini dipilih 
untuk potret 
naratif.

Peneliti meneliti 
lebih dari dua 
orang individu, 
sehingga kisah 
yang diceritakan 
lebih merupakan 
cerita kolektif 
daripada cerita 
terperinci 
tentang 
pengalaman 
hidup seseorang.

Peneliti 
melaporkan 
pengalaman 
hidup individu 
dengan detail.

Peneliti memberi 
pembaca 
pemahaman 
tentang 
kehidupan 
seseorang melalui 
detail-detail 
yang jelas dari 
pengalaman 
mereka.

Peneliti tidak 
terlalu terperinci 
menceritakan 
tentang 
pengalaman 
hidup seorang 
individu 
sehingga 
pembaca tidak 
mendapatkan 
pemahaman 
yang benar dan 
utuh tentang 
pengalaman 
hidup individu.
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Peneliti 
mengambil cerita 
mereka dan 
menceritakannya 
kembali, 
mungkin untuk 
mengembangkan 
kronologi 
kejadian.

Peneliti 
menyatukan 
banyak cerita 
dari jalan cerita 
individu, yang 
sering kali 
diceritakan 
dalam suatu 
kronologi. Peneliti 
memahamkan 
peristiwa kunci 
dalam cerita ini.

Peneliti 
menyajikan 
peristiwa acak 
yang tidak 
menyatu dalam 
suatu jalan 
cerita tentang 
kehidupan 
individu.

Laporan akhir 
mendeskripsikan 
konteks cerita, 
ranahnya, dan 
beberapa orang 
yang terlibat.

Peneliti 
mendeskripsikan 
konteks yang 
lebih luas dari 
kehidupan 
individu, misalnya 
keluarga, teman, 
pekerjaan, 
kegiatan, minat, 
hobi dan lain-
lain. Informasi 
ini dikumpulkan 
melalui 
wawancara, 
observasi, 
dokumen yang 
ada di luar 
individu.

Peneliti hanya 
melaporkan 
cerita tentang 
individu tanpa 
menempatkan 
kehidupannya 
dalam konteks 
pekerjaan, 
keluarga dan 
sebagainya. 
Dalam tipe 
naratif ini, kita 
tidak memahami 
ranah yang lebih 
luas dimana 
pengalaman 
individu itu ada.



Metodologi Penelitian Kualitatif _ 99

Peneliti 
melaporkan tema 
yang muncul di 
cerita.

Peneliti, setelah 
mendeskripsikan 
individu dan 
konteksnya, 
mengemukakan 
beberapa tema 
penting yang 
muncul dari 
ceritanya. Tema-
tema ini dapat 
diorganisasikan 
secara 
kronologis atau 
disajikan untuk 
mengilustrasikan 
berbagai 
peristiwa yang 
signifikan dalam 
kehidupan 
individu.

Peneliti 
membatasi 
narasi pada 
cerita individu 
dan tidak 
menganalisis 
data untuk 
menyimpulkan 
tema yang 
menyuguhkan 
peristiwa utama 
atau ide yang 
terkandung 
dalam cerita itu.

Peneliti naratif 
berkolaborasi 
erat dengan 
partisipan yang 
menyediakan 
cerita.

Peneliti 
mengundang 
partisipan untuk 
memeriksa 
data yang 
dikumpulkan 
dan melibatkan 
partisipan dalam 
membentuk 
cerita final yang 
diceritakan dalam 
narasi.

Peneliti 
menceritakan 
cerita objektif 
tanpa 
memeriksa-
balik dengan 
partisipan 
tentang 
keakuratan 
ceritanya dan 
bagaimana cerita 
itu sebaliknya 
diceritakan.
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BAB VII
DESAIN PENELITIAN STUDI KASUS

Dr. Karimuddin, M.A., CIQnR
IAI Al-Aziziyah Samalanga

A.	 Pengertian Studi Kasus
Istilah “studi kasus” berasal dari bahasa Inggris dari 

frase “case study”. Jika di urai kata “case” dan “study” 
maka keduanya mempunyai arti dan makna sendiri. 
“Case”, dimaknai sebagai kejadian sesuatu, serangkaian 
kenyataan-kenyataan, dan perihal yang sedang di periksa 
polisi. Sedang kata “study” dimaknai sebagai serangkaian 
kegiatan mempelajari sesuatu, buku, dan hasil penelitian, 
mencurahkan waktu dan perhatian untuk mempelajari 
sesuatu, memeriksa dengan saksama. Mencermati makna 
dua kata tersebut maka kiranya dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud studi kasus (case study) adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh dengan penuh perhatian terhadap sesuatu 
fenomena aktual yang menjadi fokus perhatian.

Metode Penelitian studi kasus adalah penelitian yang 
menguraikan penjelasan secara menyeluruh mengenai 
aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
sehingga pada penelitian tersebut peneliti harus mengolah 
sebanyak mungkin data mengenai subjek yang diteliti 
(Mulyana, 2018:201).
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Kata kasus sendiri maksudnya adalah keadaan yang 
sebenarnya dari suatu urusan atau perkara; keadaan atau 
kondisi khusus yang berhubungan dengan seseorang atau 
suatu hal (KBBI, 2016). Oleh karena itu, jelas bahwa studi 
kasus adalah upaya yang dilakukan untuk mengetahui 
suatu keadaan, atau kondisi lewat pencarian fakta atau 
data sebanyak-banyaknya yang dapat ditemukan. Pada 
studi kasus, sering kali data ini disebut juga sebagai bukti.

Lebih lanjut, Wahyuningsih (2013:3) mengemukakan 
bahwa studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari “suatu 
sistem yang terikat” atau “suatu kasus/beragam kasus” 
yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang 
mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi 
yang “kaya” dalam suatu konteks.

Sistem terikat ini diikat oleh waktu dan tempat 
sedangkan kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, 
aktivitas atau suatu individu. Dengan kata lain, studi kasus 
merupakan penelitian di mana peneliti menggali suatu 
fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan 
(program, peristiwa, proses, institusi atau kelompok 
sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan 
mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data selama periode tertentu.

Studi kasus menurut Yin yaitu suatu penelitian empiris 
yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan 
nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dg konteks 
tidak tampak dg tegas, dan multisumber digunakan 
(Robert, K. 1981). Studi kasus menurut Cresswel terjadi 
ketika peneliti melakukan eksplorasi terhadap entitas 
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atau fenomena tunggal (the case) yg dibatasi oleh waktu, 
aktivitas dan pengumpulan detail informasi dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
selama waktu tersebut (Creswell, 2005:11).

Arikunto (1989:90) mengemukakan bahwa metode 
studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, 
terperinci dan mendalam terhadap suatu organisme 
(individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau 
subjek yang sempit. Penelitian case study atau penelitian 
lapangan (field study) dimaksudkan untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan 
dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat 
ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang 
bersifat apa adanya (given). Subjek penelitian dapat berupa 
individu, kelompok, institusi atau masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian studi kasus adalah 
penelitian yang dilakukan terhadap suatu ‘obyek’, yang 
disebut sebagai ‘kasus’, yang dilakukan secara seutuhnya, 
menyeluruh dan mendalam dengan menggunakan 
berbagai macam sumber data. Pada penelitian kualitatif, 
terdapat obyek penelitian yang harus dipandang secara 
khusus, agar hasil penelitiannya mampu menggali substansi 
terperinci dan menyeluruh dibalik fakta. 

Obyek penelitian yang demikian, yang disebut sebagai 
‘kasus’, harus dipandang sebagai satu kesatuan sistem 
dibatasi (bounded system) yang terikat pada tempat dan 
kurun waktu tertentu. Suatu obyek dapat diangkat sebagai 
kasus apabila obyek tersebut dapat dipandang sebagai 
suatu sistem yang dibatasi yang terikat dengan waktu dan 
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tempat kejadian obyek. Mengacu pada kriteria tersebut, 
beberapa obyek yang dapat diangkat sebagai kasus dalam 
penelitian studi kasus adalah kejadian atau peristiwa 
(event), situasi, proses, program, dan kegiatan.

B.	 Desain Penelitian Studi Kasus
Dalam bahasa sehari-hari desain penelitian adalah suatu 

rencana tindakan untuk berangkat dari sini kesana, dimana 
‘disini’ bisa diartikan sebagai rangkaian pertanyaan awal 
yang harus dijawab, dan ‘disana’ merupakan serangkaian 
konklusi (jawaban) tentang pertanyaan tersebut. Menurut 
Nachmias desain penelitian sebagai suatu rencana yang 
membimbing peneliti dalam proses pengumpulan, 
analisis dan interpretasi observasi. Ia merupakan suatu 
model pembuktian logis yang memungkinkan peneliti 
untuk mengambil inferensi mengenai hubungan 
kausal antar variable di dalam suatu penelitian. Desain 
penelitian tersebut juga menentukan ranah kemungkinan 
generalisasi, yaitu apakah interpretasi yang dicapai dapat 
digeneralisasikan terhadap suatu populasi yang lebih besar 
atau situasi-situasi yang berbeda (Nachmias, 1976:77-78)

Untuk studi kasus, ada lima komponen desain 
penelitian yang sangat penting, yaitu :
1.	 Pertanyaan-pertanyaan penelitian

Meskipun pertanyaan bervariasi, tetapi bentuk 
pertanyaan sebaiknya berkenaan dengan : siapa, apa, 
dimana, bagaimana, dan mengapa. Selanjutnya hakikat 
pertanyaan- pertanyaan tersebut diklarifikasikan 
secara persis dalam penelitian.
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2.	 Proposisinya, jika ada
Proposisi penelitian mengarah perhatian peneliti pada 
sesuatu yang harus diselidiki dalam ruang lingkup 
studinya.

3.	 Unit-unit analisisnya
Unit analisis secara fundamental berkaitan dengan 
masalah penentuan apa yang dimaksud dengan kasus 
dalam penelitian yang bersangkutan.

4.	 Logika yang mengaitkan data dengan proposisinya 
tersebut

5.	 Dan kriteria untuk menginterpretasikan temuan.

C.	 Jenis- Jenis Studi Kasus
Berikut merupakan jenis-jenis studi kasus, dapat 

diklasifikasikan ke dalam enam tipologi (Bogdan and 
Biklen, 1982:76).
1.	 Studi kasus kesejarahan sebuah organisasi

Yang dituntut dalam studi kasus jenis ini adalah 
pemusatan perhatian mengenai perjalanan dan 
perkembangan sejarah organisasi sosial tertentu 
dan dalam jangka waktu tertentu pula. Melakukan 
studi macam ini selain memerlukan sumber-sumber 
informasi dan bahan-bahan yang akurat dan terpercaya, 
juga membutuhkan kecermatan dalam merinci secara 
sistematik perkembangan dari tahap-tahap sebuah 
organisasi sosial.

2.	 Studi kasus observasi
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Yang lebih ditekankan di sini adalah kemampuan 
seorang peneliti menggunakan tehnik observasi 
dalam kegiatan penelitian. Dengan tehnik observasi 
partisipan diharapkan dapat dijaring keterangan-
keterangan empiris yang detail dan aktual dari unit 
analisis penelitian, apakah itu menyangkut kehidupan 
individu maupun unit-unit sosial tertentu dalam 
masyarakat.

3.	 Studi kasus sejarah hidup
Studi ini mencoba menyingkap dengan lengkap 
dan rinci kisah perjalanan hidup seseorang sesuai 
dengan tahap-tahap dimana dinamika dan liku-liku 
yang mengharubiru kehidupannya. Seseorang yang 
dimaksud tentu tidak sembarang orang melainkan 
yang memiliki keunikan yang menonjol dan luar 
biasa dalam konteks kehidupan masyarakat, misalnya 
tentang kehadirannya memberi makna tersendiri 
sekaligus sangat mewarnai perubahan-perubahan 
dalam masyarakat.

4.	 Studi kasus komunitas sosial atau kemasyarakatan
Merupakan studi tentang kasus kemasyarakatan 
(community study) yang dipusatkan pada suatu 
lingkungan tetangga atau masyarakat sekitar 
(komunitas), bukannya pada satu organisasi tertentu 
sebagaimana studi kasus organisasi dan studi kasus 
observasi.

5.	 Studi kasus analisa situasional
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Jenis studi kasus ini mencoba menganalisis situasi 
terhadap peristiwa atau kejadian tertentu. Misalnya 
terjadinya pengeluaran siswa pada sekolah tertentu, 
maka haruslah dipelajari dari sudut pandang semua 
pihak yang terkait, mulai dari siswa itu sendiri, teman-
temannya, orang tuanya, kepala sekolah, guru dan 
mungkin tokoh kunci lainnya.

6.	 Studi Kasus Mikroetnografi
Studi kasus ini dilakukan terhadap sebuah unit sosial 
terkecil. Sebuah sisi tertentu dalam kehidupan sebuah 
komunitas atau organanisasi atau seorang individu. 
Menurut Yin penelitian studi kasus secara umum 
dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu penelitian studi 
kasus dengan menggunakan kasus tunggal dan jamak/ 
banyak (Yin, 2013:46).
a.	 Penelitian studi kasus tunggal holistik

Penelitian studi kasus tunggal holistik (holistic 
single-case study) adalah penelitian yang 
menempatkan sebuah kasus sebagai fokus dari 
penelitian. Yin menjelaskan bahwa terdapat 5 
(lima) alasan untuk menggunakan hanya satu 
kasus di dalam penelitian studi kasus, yaitu:
1)	 Kasus yang dipilih mampu menjadi bukti 

dari teori yang telah dibangun dengan baik. 
Teori yang dibangun memiliki proposisi yang 
jelas, yang sesuai dengan kasus tunggal yang 
dipilih sehingga dapat dipergunakan untuk 
membuktikan kebenarannya.
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2)	 Kasus yang dipilih merupakan kasus yang 
ekstrim atau unik. Kasus tersebut dapat berupa 
keadaan, kejadian, program atau kegiatan 
yang jarang terjadi, dan bahkan mungkin 
satu-satunya di dunia, sehingga layak untuk 
diteliti sebagai suatu kasus.

3)	 Kasus yang dipilih merupakan kasus tipikal 
atau perwakilan dari kasus lain yang sama. 
Pada dasarnya, terdapat banyak kasus yang 
sama dengan kasus yang dipilih, tetapi dengan 
maksud untuk lebih menghemat waktu dan 
biaya, penelitian dapat dilakukan hanya pada 
satu kasus saja, yang dipandang mampu 
menjadi representatif dari kasus lainnya.

4)	 Kasus dipilih karena merupakan kesempatan 
khusus bagi penelitinya. Kesempatan tersebut 
merupakan jalan yang memungkinkan peneliti 
untuk dapat meneliti kasus tersebut. Tanpa 
adanya kesempatan tersebut, peneliti mungkin 
tidak memiliki akses untuk melakukan 
penelitian terhadap kasus tersebut.

5)	 Kasus dipilih karena bersifat longitudinal, yaitu 
terjadi dalam dua atau lebih pada waktu yang 
berlainan. Kasus yang demikian sagat tepat 
untuk penelitian yang dimaksudkan untuk 
membuktikan terjadinya perubahan pada 
suatu kasus akibat berjalannya waktu.

b.	 Penelitian studi kasus jamak
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Pada dasarnya, penelitian studi kasus jamak 
adalah penelitian yang menggunakan lebih dari 
satu kasus. Penggunaan jumlah kasus lebih dari 
satu pada penelitian studi kasus pada umumnya 
dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih 
detail, sehingga diskripsi hasil penelitian menjadi 
semakin jelas dan terperinci. Hal ini juga didorong 
oleh keinginan untuk mengeneralisasi konsep 
atau teori yang dihasilkan. Proses analisis pada 
penelitian studi kasus jamak berbeda dengan 
penelitian kuantitatif yang menggunakan 
jumlah responden yang banyak. Pada penelitian 
kuantitatif, data dari responden dapat diolah 
secara terintegrasi dengan formula tertentu, 
sehingga menghasilkan satu kesatuan konsep 
dalam bentuk model hubungan antar data.

Disamping itu, ia juga mengelompokkannya 
berdasarkan jumlah unit analisisnya, yaitu:
1)	 Penelitian studi kasus holistik (holistic) 

yang menggunakan satu unit analisis. Pada 
penelitian studi kasus holistik, penelitian 
dilakukan lebih bebas dan terfokus pada 
kasus yang diteliti dan tidak terikat pada 
unit analisis, karena unit analisisnya menyatu 
dalam kasusnya itu sendiri.

2)	 Penelitian studi kasus terpancang (embedded) 
yang menggunakan beberapa atau banyak 
unit analisis. Penelitian studi kasus disebut 
terpancang (embedded) karena didasari oleh 
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hasil kajian teori yang menuntut adanya lebih 
dari satu unit analisis. Tuntutan penggunaan 
lebih dari satu unit analisis biasanya 
disebabkan oleh tujuan penelitian yang ingin 
menjelaskan hubungan secara komprehensif 
dan detail setiap bagian dari kasus secara 
lebih mendalam.

D.	 Langkah-Langkah Penelitian Studi Kasus
1.	 Pemilihan kasus

Dalam pemilihan kasus hendaknya dilakukan secara 
bertujuan (purposive). Kasus dapat dipilih oleh peneliti 
dengan menjadikan objek orang, lingkungan, program, 
proses, dan masyarakat atau unit sosial. Ukuran dan 
kompleksitas objek studi kasus haruslah masuk akal, 
sehingga dapat diselesaikan dengan batas waktu dan 
sumber pada sumber yang tersedia.

2.	 Pengumpulan data
Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data, 
yaitu:
a.	 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber selain manusia. 
Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman 
yang berupa tulisan, gambar atau foto, dan 
rekaman audiovisual (Moleong, 2010:186). Alasan 
digunakannya teknik ini karena sumber tersebut 
memang tersedia dan terjaga keakuratannya. Di 
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samping itu, dengan tersedianya dokumen dan 
rekaman peristiwa yang ada di sekolah dapat 
memberikan informasi tentang banyak hal yang 
pernah terjadi di masa lampau. 

Dalam penelitian ini, dokumen-dokumen 
yang dikumpulkan dan dianalisis adalah dokumen 
yang berkaitan dengan kondisi sekolah dan 
sekitarnya sebagai latar penelitian dan dokumen 
yang berkaitan dengan fokus atau masalah 
penelitian. Dokumen-dokumen yang dianalisis 
dalam kaitan untuk menentukan latar penelitian 
adalah data statistik dan laporan sekolah. 
Sedangkan dokumen-dokumen yang dianalisis 
untuk menjawab masalah penelitian antara lain: (1) 
aturan-aturan yang digunakan dalam sekolah, (2) 
catatan hasil rapat pengurus yayasan, (3) catatan 
hasil rapat kepala sekolah dan guru, (4) catatan-
catatan lain yang dianggap relevan, dan (5) foto-
foto kegiatan sekolah.

b.	 Rekaman arsip
Rekaman arsip dapat berupa
1)	 Rekaman layanan, seperti jumlah klien yang 

dilayani dalam suatu periode waktu tertentu.
2)	 Rekaman keorganisasian, seperti bagan dan 

anggaran organisasi pada periode waktu 
tertentu.

3)	 Peta dan bagan karakteristik geografis suatu 
tempat.
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4)	 Daftar nama dan komoditi lain yang relevan.
5)	 Data survei, seperti rekaman atau data sensus 

yang terkumpul.
6)	 Rekaman- rekaman pribadi, seperti buku 

harian, kalender dan daftar nomor telepon.
c.	 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu (Moleong, 2010:186). Ada beberapa 
jenis wawancara yang umum digunakan dalam 
penelitian, antara lain wawancara terstruktur 
dan wawancara tidak terstruktur. Namun, dalam 
jenis penelitian ini dapat digunakan tiga jenis 
wawancara, yaitu:
1)	 Wawancara tidak terstruktur

Digunakannya wawancara tidak terstruktur 
dimaksudkan agar peneliti dapat menggali 
data sebanyak-banyaknya yang diperlukan 
tanpa mengurangi informasi dan makna 
alamiah dari proses penggaliannya. Di 
samping itu, peneliti juga dimungkinkan dapat 
mencatat respons afektif yang tampak selama 
wawancara berlangsung dan dapat memilah 
pengaruh pribadi peneliti yang mungkin 
mempengaruhi hasil wawancara. Wawancara 
semacam ini secara psikologis lebih bebas 
sehingga tidak melelahkan dan menjemukan 
informan. Informasi yang dikumpulkan melalui 
wawancara tidak terstruktur ini sifatnya masih 
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umum dan belum mengarah pada focus 
masalah. Misalnya tentang sejarah sekolah, 
struktur organisasi sekolah, dan pengalaman-
pengalaman menarik yang pernah terjadi di 
sekolah.

2)	 Wawancara semi terstruktur 
Dari wawancara tidak terstruktur tersebut 
selanjutnya informan dibawa ke wawancara 
semi terstruktur. Informasi yang dijaring 
dengan wawancara semi terstruktur ini 
sifatnya sudah mengarah pada fokus masalah 
penelitian. Wawancara semi terstruktur ini 
dilakukan berdasarkan hasil wawancara 
tidak terstruktur yang telah dikumpulkan 
sebelumnya. Misalnya wawancara dimulai dari 
hal – hal yang tidak begitu penting, kemudian 
peneliti mengarahkan pada pertanyaan-
pertanyaan yang terfokus.

3)	 Wawancara tidak terencana
Wawancara jenis lain yang juga digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terencana. Wawancara ini dilakukan kepada 
informan secara kebetulan dan tidak dilakukan 
seleksi terlebih dahulu. Cara wawancaranya 
sangat tidak terstruktur dan dilakukan secara 
kebetulan.

d.	 Observasi
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Observasi berperan serta digunakan dengan 
cara di mana peneliti memasuki, mengamati 
dan sekaligus berpartisipasi di dalam latar atau 
suasana tertentu. Observasi adalah suatu proses 
yang mengedepankan pengamatan dan ingatan 
(Sugiono, 2009:145). Dalam penelitian ini, observasi 
berperan serta yang dilakukan dibagi menjadi 
tiga tahapan. Pertama, dimulai dari observasi 
luas untuk menggambarkan secara umum situasi 
fisik dan sosial yang terjadi pada latar penelitian. 
Kedua, observasi dilakukan secara terfokus untuk 
menemukan kategori-kategori informasi yang 
tercakup dalam fokus penelitian. Ketiga, observasi 
dilakukan secara lebih menyempit lagi dengan 
menyeleksi kejadian-kejadian yang mampu 
menggambarkan perbedaan di antara kategori-
kategori yang tercakup dalam fokus penelitian. 
Tingkat kedalaman peran serta yang dilakukan 
oleh peneliti dalam observasi sangat bervariasi. 
Pertama, dimulai dari tingkat yang paling rendah 
keaktifannya, yaitu melakukan observasi hanya 
untuk melihat dari jauh kehidupan sehari-hari dan 
suasana umum yang terjadi pada latar penelitian. 
Pada tingkat ini, peneliti tidak melakukan 
partisipasi sama sekali. Observasi ini dilakukan 
peneliti pada saat pertama kali memasuki lokasi 
dan latar penelitian. Tingkat kedua, peran peneliti 
dalam observasi lebih ditingkatkan, yaitu secara 
dekat dan terang-terangan peneliti mengamati 
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situasi sosial tertentu yang terjadi pada latar 
penelitian. Pada observasi tingkat ini, peran serta 
peneliti masih tergolong pasif. Dalam hal ini 
peneliti mengamati bagian-bagian peristiwa dan 
situasi yang terjadi, sampai pada akhirnya peneliti 
ikut aktif dalam kegiatan subjek penelitian.

e.	 Perangkat fisik
Perangkat fisik yaitu peralatan teknologi.

3.	 Analisis data
Setelah data terkumpul peneliti dapat mulai mengolah, 
mengorganisasi, dan mengklasifikasi data menjadi 
unit-unit yang dapat dikelola. Data dapat diorganisasi 
secara kronologis, kategori atau dimasukkan ke dalam 
tipologi. Analisis data dilakukan sejak peneliti di 
lapangan, sewaktu pengumpulan data dan setelah 
semua data terkumpul atau setelah selesai dari 
lapangan.

4.	 Perbaikan (refinement)
Meskipun semua data telah terkumpul, dalam 
pendekatan studi kasus hendaknya dilakukan 
penyempurnaan atau penguatan (reinforcement) 
data baru terhadap kategori yang telah ditemukan. 
Pengumpulan data baru mengharuskan peneliti untuk 
kembali ke lapangan dan barangkali harus membuat 
kategori baru, data baru tidak bisa dikelompokkan ke 
dalam kategori yang sudah ada.

5.	 Penulisan laporan
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Laporan hendaknya ditulis secara komunikatif, 
rnudah dibaca, dan mendeskripsikan suatu 
gejala atau kesatuan sosial secara jelas, sehingga 
memudahkan pembaca untuk memahami 
seluruh informasi penting. Laporan diharapkan 
dapat membawa pembaca ke dalam situasi kasus 
kehidupan seseorang atau kelompok.
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BAB VIII
DESAIN PENELITIAN HISTORIS DAN 

ETNOGRAFIS

Muhammad Habibullah Aminy, SE., SH., MEK., MH.
Universitas Islam Al-Azhar

A.	 Pendekatan Historis
1.	 Pengertian Pendekatan Histori

Pendekatan historis adalah penelaahan serta sumber-
sumber lain yang berisi tentang informasi-informasi 
mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara 
sistematis, atau dalam kata lain penelitian yang 
mendeskripsikan gejala tetapi bukan yang terjadi pada 
saat atau pada waktu penelitian dilakukan. Penelitian 
historis bertujuan untuk menggambarkan peristiwa 
atau kejadian di masa lalu, yang kemudian digunakan 
untuk menjadi proses pembelajaran masyarakat di 
masa sekarang. 

Menurut Sukardi (2003), penelitian historis adalah 
salah satu penelitian mengenai pengumpulan dan 
evaluasi data secara sistematik, berkaitan dengan 
kejadian masa lalu untuk menguji hipotesis yang 
berhubungan dengan faktor-faktor penyebab, 
pengaruh atau perkembangan kejadian yang mungkin 
membantu dengan memberikan informasi pada 
kejadian sekarang dan mengantisipasi kejadian yang 
akan datang.
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2.	 Ciri-ciri penelitian Historis
Adapun ciri-ciri penelitian historis (historical research) 
menurut Narbuko, dkk (2015) yakni:
a.	 Penelitian Historis lebih tergantung pada data 

atau sumber referensi yang diobservasi langsung 
oleh peneliti. Supaya data yang diperoleh lebih 
objektif maka, sangat dibutuhkan kecermatan dan 
kemanpuan menganalisis peneliti yang autentik 
ketepatannya dan seberapa penting sumber 
sumber yang diperolehnya.

b.	 Penelitian Historis harusnya dilakukan secara 
sistematis dan terstruktur

c.	 Penelitian Historis tergantung pada data primer 
dan data sekuder. Data primer merupakan data 
yang di dapatkan secara langsung peneliti 
dan sumber primer (data asli), sedangkan data 
sekunder yakni data yang diperoleh peneliti 
melalui orang lain atau sumber sekunder bukan 
asli.

d.	 Untuk memeperoleh data yang berkulitas 
penelitian historis memerlukan analisis melalui 
kritik internal dan eksternal

e.	 Menggunakan pendekatan lebih utama dan 
dapat menggali informasi yag lebih lampau di 
bandingkan data yang diperoleh dari penelaahan 
buku atau sumber pustaka lainnya.
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3.	 Istilah-istilah dalam penelitian Sejarah
a.	 Bukti sejarah, berisi tentang data atau sumber 

yang dapat dipercaya dan telah melalui tahap 
validasi dan ke absahan datanya di peroleh dari 
data lapangan.

b.	 Kritik Eksternal merupakan proses menganalisis 
sumber atau data untuk menetapkan keaslian dan 
autentisitas data tersebut dan tergantung pada 
bentuk data yang alami yang diteliti, misalnya: 
tanda tangan asli, analisis kimiawi, dan metode 
penggalan dengan karbon.

c.	 Kritik Internal merupakan proses menganalisis 
yang berusaha menjawab pertanyaan yang 
menyangkut akurasi, nilai dokumen, dan autensitas 
peninggalan yang telah diperoleh di lapangan
Menurut Narbuko, dkk (2015) penelitian historis 

bertujuan untuk merekongstruksi masa lampau 
secara sistematis,dan terbuka, melaui pengumpulan, 
pengevaluasian, dan verifikasi data, serta menyususn 
secara sistematis. Bukti-bukti temuan sejarah yang 
diperoleh bertujuan untuk menemukan fakta sejarah 
yang dapat disimpulkan serta dapat dihubungkan 
dengan fakta sejarah di masa sekarang dengan 
proyeksi atau harapan diuntuk masa yang akan 
datang. Contoh tentang studi praktek dukun bayi 
di daerah pedesaan di Aceh, yang bertujuan untuk 
mengetahui dasar pelaksanaannya dimasa lampau dan 
apa relevansinya dengan masa sekarang.
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4.	 Sumber-sumber data dalam penelitian Sejarah
Menurut sukardi, (2003) sumber-sumber data dalam 
sejarah dibagi atas dua yakni:
a.	 Sumber-sumber primer adalah data yang 

bersumber dari cerita para pelaku dalam sejarah, 
saksi mata yang hidup pada masa peristiwa 
itu berlangsung serta orang yang mengetahui 
peristiwa tersebut, conntoh sumber-sumber 
primer yang biasa diperhatikan oleh peneliti 
sejarah saat di lapangan yaitu berupa dokumen 
asli, dan benda-benda hasil tinggalan masyarakat 
yang hidup di masa tersebut.

b.	 Sumber ssumber sekunder adalah data yang 
bersumber dari sumber lain yang bisa saja tidak 
ada memiliki hubungan dengan peristiwa tersebut. 
Sumbenya dapat erasal dari para ahli yang 
mengetahui dan mendalami peristiwa tersebut, 
yang dibahas di dalam buku atau catatan yang 
arsip yang berkaitan dengan peristiwa tersebut.
Contohnya; buku sejarah, arsip daerah, artikel 
dalam insiklopedia, serta review hasil penelitian.

5.	 Langkah-langkah penelitian sejarah
Menurut Suryabrata (2013) ada 5 langkah-langkah 
dalam melakukan penelitian sejarah yakni:
a.	 Mendefinisikan masalah, mellui pengajuan 3 

pertanyaan awal pada diri seorang peneliti sendiri:
b.	 Apakah cara pendekatan historis ini merupakan 

yang terbaik bagi masalah yang sedang saya teliti?
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c.	 Apakah saya bisa memeperoleh data-data penting 
yang saya butuhkan?

d.	 Apakah hasil dari penelitin ini bisa bermanfaat 
atau digunakan ?

e.	 Merumuskan tujuan penelitian dan rumusan 
hipotesis jika dibutuhkan, yang akan memberikan 
dan fokus bagi kegiatan penelitian itu.

f.	 Melakukan pengumpulan data dan membedakan 
antara sumber primer dan sumber sekunder yang 
di peroleh. Saat melakukan pengumpulan data 
diperlukan suatu keterampilan dari penulis seperti 
kemanpuan dalam pencatatan data, dengan 
sistem kartu atau sistem lembaran. Kedua cara 
ini bisa saja di gunakan bersamaan oleh si peneliti.

g.	 Melakukan proses evaluasi data dengan melakukan 
kritik eksternal.

h.	 Melakukan penulisan dan penyususnan laporan
6.	 Kelebihan dan kekurangan penelitian Historis

Kelebihan penelituan historis yakni dalam mencarai 
sumber data atau informasi lebih tuntas karena 
cakupan sumbernya yang luas, dalam melakukan 
penelaahan informasi atau menggali informasi data 
yang diperoleh lebih lampau dan banyak menggali 
bahan-bahan yang tidak di terbitkan dan tidak dikutip 
pada bahan acuan yang standar penelitian sejarah 
mempunyai tujuan berawal dari suatu permasalahan 
yang signifikan, pengajauna hipotesis yang harus di 
uji di lapangan, sdeangkan kekurangan penelitian 
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historis penelitian sejarah lebih mengandalkan laporan 
dan kesaksian orang lain atau data sekunder dan 
kebanyakan data sudah tidak dapat diperoleh dari 
pelaku sejarah yang hidup pada saat pertiwa terjadi, 
penelitian sejarah tidak dapat memanipulasi variabel.

B.	 Penelitian Etnografi
1.	 Pengertian Etnografi

Penelitian etnografi termasuk dalam metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, 
atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan 
ukuran angka. Kualitatf berarti sesuatu yang berkaitan 
dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat 
dibalik fakta. Kualitas, nilai atau maknahanya dapat 
diungkapkan atau dijelaskan melalui linguistik, bahasa 
atau kata-kata.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
pemecahan masalahnya dengan menggunakan data 
empiris. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
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Kata etnografi berasal dari bahasa yunani “ethos” 
yang artinya suku bangsa dan “graphos” yang artinya 
sesuatu yang ditulis. Menurut Juliansyah Noor 
etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya 
atau sistem kelompok sosial. Etnografi merupakan 
proses dan hasil dari sebuah penelitian. Sebagai 
proses, etnografi melibatkan pengaatan yang cukup 
panjang terhadap suatu kelompok, dimana dalam 
pengamatan ini peneliti terlibat dalam keseharian 
hidup responden atau melalui wawancara satu per 
satu dengan anggota kelompok tersebut. Menurut 
Creswell, Etnography is a qualitative strategy in which 
the researcher studies an intact cultural group in a 
natural setting over a prolonged period of time by 
collecting primarily observational and interview data.

Menurut Emzir, etnografi adalah suatu bentuk 
penelitian yang berfokus pada makna sosiologi 
melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena 
sosiokultural. Para peneliti etnografi memfokuskan 
penelitiannya pada suatu masyarakat (tidak selalu 
secara geografis, juga memerhatikan pekerjaan, 
pengangguran, dan masyarakat lainnya), pemilihan 
informan yang mengetahui yang memiliki suatu 
pandangan/ pendapat tentang berbagai kegiatan 
masyarakat.

Para informan tersebut diminta untuk 
mengidentifikasi informan-informan lainnya yang 
mewakili masyarakat tersebut. Informan-informan 
tersebut diwawancarai berulang-ulang, menggunakan 
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informasi dari informan-informan sebelumnya 
untuk memancing klarifikasi dan tanggapan yang 
lebih mendalam terhadap wawancara ulang. Proses 
ini dimaksudkan untuk melahirkan pemahaman-
pemahaman kultural umum yang berhubungan 
dengan fenomena yang sedang diteliti.

Jadi, penelitian etnografi adalah salah satu jenis 
penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan studi 
terhadap budaya kelompok dalam kondisi yang 
alamiah untuk mempelajari dan menggambarkan pola 
budaya satu kelompok tertentu dalam hal kepercayaan, 
bahasa, dan pandangan yang dianut bersama dalam 
kelompok itu melalui observasi dan wawancara.

2.	 Karakteristik dan Asumsi Dasar Penelitian Etnografi
Creswell (2012) menjelaskan bahwa seseorang 
melakukan penelitian etnografi ketika penelitian 
kelompok tersebut mampu memberikan pemahaman 
tentang masalah yang luas. Seseorang melakukan 
etnografi ketika memiliki kelompok untuk belajar 
berbagi budaya dan telah bersama-sama selama 
beberapa waktu dan mengembangkan nilai-nilai 
kebersamaan, kepercayaan, dan bahasa. Orang 
tersebut akan menangkap aturan perilaku seperti 
ketika guru melakukan hubungan informal berkumpul 
di tempat favorit untuk bersosialisasi.

Etnografi mampu memberikan informasi rinci 
tentang aktivitas sehari-hari, misalnya seperti 
pemikiran dan aktivitas komite untuk mencari kepala 
sekolah baru. Ketika melakukan peneltian etnografi, 
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peneliti memiliki akses jangka panjang untuk berbagi 
budaya dalam kelompok sehingga dapat membuat 
catatan rinci tentang perilaku dan keyakinan anggota 
kelompok dari waktu ke waktu.

Dalam menjalankan penelitiannya seorang 
etnografer harus membangun hubungan yang 
dekat dengan partisipan dari objek komunitas 
penelitiannya. Seperti contoh etnografer Jonathan, 
meneliti komunitas kulit hitam di Bronx, dia juga ikut 
tinggal di sana selama beberapa bulan untuk bisa 
menyelami kehidupan mereka. Mereka pun mulai 
percaya pada Jonathan dan mau berbagi mengenai 
perasaan terdalam mereka dan pandangan mereka 
tentang kemiskinan dan perbedaan warna kulit.

Penelitian etnografi meneliti suatu proses dan 
hasil akhir. Akhir dari penelitian adalah membuat 
tulisan yang kaya akan gambaran detail dan mendalam 
mengenai objek penelitan (thick description). Sebagai 
penelitian suatu proses, seorang etnografer melakukan 
participant observation, di mana seorang peneliti 
melakukan eksplorasi terhadap kegiatan hidup sehari-
hari dari objek kelompoknya, melakukan pengamatan 
dan mewawancarai anggota kelompok dan terlibat 
di dalamnya. Participant obeservation juga berarti 
bahwa peneliti ikut terlibat dan ikut berperan dalam 
pengamatan.

Untuk keperluan penelitian ini seorang etnografer 
memelukan seorang key informant atau gatekeeper 
yang bisa membantu menjelaskan dan masuk ke dalam 
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kelompok tersebut. Selain itu seorang etnografer harus 
mempunyai sensitivitas tinggi terhadap partisipan 
yang sedang ditelitinya, karena bisa jadi peneliti belum 
familiar terhadap karakteristik mereka.

Berikut ini aspek atau karakteristik etnografi baik 
yang dirangkum dari Wolcott dan Gay, Mills dan 
Airasian.
a.	 Berlatar alami bukan eksperimen di laboratorium.
b.	 Peneliti meneliti tema-tema budaya tentang peran 

dan kehidupan sehari-hari seseorang.
c.	 Interaksi yang dekat dan tatap muka dengan 

partisipan.
d.	 Mengambil data utama dari pengalaman di 

lapangan.
e.	 Menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data seperti wawancara, pengamatan, dokumen, 
artifak dan material visual.

f.	 Peneliti menggunakan deskripsi dan detail tingkat 
tinggi.

g.	 Peneliti menyajikan ceritanya secara informal 
seperti seorang pendongeng.

h.	 Menekankan untuk mengekplorasi fenomena 
sosial bukan untuk menguji hipotesis.

i.	 Format keseluruhannya adalah deskriptif, analisis 
dan interpretasi.

j.	 Artikel diakhir dengan sebuah pertanyaan.
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Menurut Nur Syam, ciri-ciri penelitian etnografi 
adalah sebagai berikut.
a.	 Deskripsi etnografis sepenuhnya disusun sesuai 

dengan pandangan, pengalaman warga pribumi 
(emic view).

b.	 Memanfaatkan metode wawancara mendalam 
dan observasi terlibat.

c.	 Peneliti tinggal di lapangan untuk belajar tentang 
budaya yang dikajinya.

d.	 Analisis datanya bercorak menyeluruh (holistik) 
yaitu menghubungkan antarasuatu fenomena 
budaya dengan fenomena budaya lainya atau 
menghubungkan antara suatu konsep dengan 
konsep lainnya.
Karakter khas dari metode etnografi semakin 

menjadi jelas, ketika asumsi-asumsi yang dibangun 
dan dimiliki etnografi mengarah pada pemahaman 
terhadap keberadaan/ peran/ makna budaya dalam 
sebuah masyarakat.

Beberapa asumsi yang menjadi dasar penelitian 
etnografi adalah sebagai berikut.
a.	 Etnografi mengasumsikan kepentingan penelitian 

yang prinsip utama dipengaruhi oleh pemahaman 
kultural masyarakat. Metodologi secara sungguh-
sungguh menjamin bahwa pemahaman kultural 
umum akan diidentifikasi untuk kepentingan 
peneliti. Interprestasi tepat menempatkan tekanan 
besar pada kepentingan kausal dari pemahaman 
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kultural seperti itu. Terdapat suatu kemungkinan 
bahwa fokus etnografi akan mempertimbangkan 
secara berlebihan peran persepsi budaya dan 
tidak mempertimbangkan peran kausal kekuatan-
kekuatan objektif.

b.	 Etnografi mengasumsikan suatu kemampuan 
mengidentifikasi masyarakat yang relevan dari 
kepentingan. Dalam banyak latar, ini mungkin 
menjadi sulit. Msyarakat, organisasi formal, 
kelompok nonformal, dan persepsi tingkat lokal 
semuanya mungkin memainkan peran dalam 
subjek yang diteliti, dan kepentingan ini mungkin 
bervariasi menurut tempat, waktu dan masalah. 
Terdapat suatu kemungkinan bahwa fokus 
etnografi mungkin secara berlebihan memandang 
peran budaya masyarakat dan tidak memberikan 
pandangan pada peran kausal dari kekuatan 
psikologis individual atau bagian masyarakat.

c.	 Etnografi mengasumsikan peneliti mampu 
memahami kelebihan kultural dari masyarakat 
yang diteliti, menguasai bahasa atau jargon teknis 
dari kebudayaan tersebut, dan memiliki temuan 
yang didasarkan pada pengetahuan komprehensif 
dari budaya tersebut. Terdapat suatu bahasa 
bahwa peneliti mungkin memasukan pandangan 
budayanya sendiri.

3.	 Prinsip-prinsip Metodologi Penelitian Etnografi
Hammersley (1990) mengemukakan tiga prinsip 
metodologi yang digunakan untuk menyediakan 
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dasar pemikiran terhadap corak metode etnografi 
yang spesifik. Prinsip-prinsip ini dijadikan dasar untuk 
mengkritik tentang kegagalan penelitian kuantitatif, 
karena bersandar pada apa yang dikatakan orang 
bukan apa yang dilakukan.

Ketiga prinsip tersebut adalah naturalisme, 
pemahaman dan penemuan dengan uraian sebagai 
berikut.
a.	 Naturalisme

Merupakan pandngan bahwa tujuan penelitian 
sosial adalah untuk menangkap karakter perilaku 
manusia yang muncul secara alami dan ini 
hanya dapat diperoleh melalui kontak langsung 
dengannya, bukan melalui inferensi dari apa 
yang dilakukan orang dalam latar buatan seperti 
eksperimen atau apa yang mereka katakan dalam 
wawancara tentang apa yang mereka lakukan. Ini 
adalah alasan bahwa ahli etnografi melakukan 
penelitian mereka dalam latar “alami” latar yang 
ada kebebasan proses penelitian, bukan dalam 
latar yang secara spesifik dibuat untuk tujuan 
penelitian. 

b.	 Pemahaman
Yang sentral di sini adalah alasan bahwa tindakan 
manusia yang berbeda dari perilaku objek fisik, 
bahkan dari makhluk lainnya, tindakan tersebut 
tidak hanya berisi tanggapan stimulus, tetapi 
meliputi interprestasi terhadap stimulus dan 
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konstruksi tanggapan. Dari titik pandang ini, jika 
Anda mampu menjelaskan tindakan manusia 
secara perspektif kultural yang mendasarinya. 
Ketika Anda meneliti suatu masyarakat yang asng 
bagi Anda, karena Anda akan banyak menemukan 
kebingungan mengenai apa yang anda lihat dan 
Anda degar. Namun ahli etnografi beralasan 
bahwa penting bagi Anda untuk meneliti meneliti 
latar yang lebih Anda kenal.

c.	 Penemuan
Corak lain dari pemikiran etngrafi adalah 
konsepsi proses penelitian sebagai induktif 
atau berdasarkan temuan, daripada dibatasi 
pada pengujian hipotesis secara eksplisit. Itu 
beralasan bahwa jika seseorang mendekati suatu 
fenomena dengan suatu set hipotesis, mungkin 
dia gagal menemukan hakikat fenomena tersebut 
sebenarnya dibutakan oleh asumsi yang dibangun 
ke dalam hipotesis tersebut. 

Fokus penelitian dibatasi dan dipertajam, 
dan barangkali berubah secara substansial 
sebagaimana ia berproses. Dengan cara yang 
sama, ide-ide teoretis yang mebingkai deskripsi 
dan penjelasan tentang apa yang diamati 
dikembangkan setelah penelitian selesai. Ide-
ide semacam itu dianggap sebagai hasil yang 
berharga, bukan prasyarat penelitian.
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4.	 Jenis Penelitian Etnografi
Menurut Creswell, penelitian etnografi dibedakan 
menjadi 2 bentuk yaitu etnografi realis dan etnografi 
kritis.
a.	 Etnografi Realis

Etnografi realis mengemukakan suatu kondisi 
objektif suatu kelompok dan laporannya biasa 
ditulis dalam bentuk sudut pandang sebagai orang 
ke-3. Seorang etnografi realis menggambarkan 
fakta detail dan melaporkan apa yang diamati 
dan didengar dari partisipan kelompok dengan 
mempertahankan objektivitas peneliti.

b.	 Etnografi Kritis
Pendekatan etnografi kritis ini merupakan 
penelitian yang mencoba merespon isu-isu sosial 
yang sedang berlangsung misalnya dalam masalah 
gender, emansipasi, kekuasaan, ketidaksamaan 
hak, pemerataan dan lain sebagainya.

5.	 Prosedur Penelitian Etnografi
Peneliti etnografi secara umum mempunyai kesamaan 
dengan seseorang penjelajah yang mencoba 
memetakan suatu wilayah hutan belantara. Penjelajah 
memulai dengan suatu masalah umum, megidentifikasi 
wilayah tersebut. Menurut Creswell, walau tidak ada 
satu cara saja dalam meneliti etnografi namun secara 
umum prosedur penelitian etografi adalah sebagai 
berikut.
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a.	 Menentukan apakah masalah penelitian ini adalah 
paling cocok didekati dengan studi etnogafi. 
Seperti telah kita bahas di atas bahwa etnografi 
menggambarkan suatu kelompok budaya dengan 
mengekloprasi kepercayaan, bahasa dan perilaku 
(etnografi realis); atau juga mengkritisi isu-isu 
mengenai kekuasaan, perlawanan dan dominansi 
(etnografi kritis).

b.	 Mengidentifikasi dan menentukan lokasi dari 
kelompok budaya yang akan diteliti. Kelompok 
sebaiknya gabungan orang-orang yang telah 
bersama dalam waktu yang panjang karena disini 
yang akan diteliti adalah pola perilaku, pikiran dan 
kepercayaan yang dianut secara bersama.

c.	 Pilihlah tema kultural atau isu yang yang akan 
dipelajari dari suatu kelompok. Hal ini melibatkan 
analisis dari kelompok budaya.

d.	 Tentukan tipe etnografi yang cocok digunakan 
untuk memlajari konsep budaya tersebut. Apakah 
etnografi realis ataukah etnografi kritis.

e.	 Kumpulkan informasi dari lapangan mengenai 
kehidupan kelompok tersebut. Data yang 
dikumpulkan bisa berupa pengamatan, 
pengukuran, survei, wawancara, analisa konten, 
audiovisual, pemetaan dan penelitian jaringan. 
Setelah data terkumpul data tersebut dipilah-pilah 
dan dianalisa.
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f.	 Yang terakhir tentunya tulisan tentang gambaran 
atau potret menyeluruh dari kelompok budaya 
tersebut baik dari sudut pandang partisipan 
maupun dari sudut pandang peneliti itu sendiri.

6.	 Masalah Etika dalam Melaksanaan Penelitian Etnografi
Masalah etika dalam etnografi muncul terutama 
ketika peneliti melakukan kerja lapangan yaitu 
saat peneliti mengumpulkan data. Madison (dalam 
Creswell, 2012:474) mengingatkan peneliti dengan 
sebuah pertanyaan “apa implikasi moral dan etika 
saat melakukan penelitian lapangan?”. Etika dalam 
etnografi terkait tantangan-tantangan di lapangan 
yang memerlukan negosiasi bagaimana untuk 
mendapatkan akses ke orang-orang dan tempat 
yang akan dipelajari, berapa lama akan bertempat 
tinggal, apakah rekaman pembicaraan sehari-hari atau 
pembicaraan wawancara yang diambil, dan bagaimana 
cara berinteraksi dengan saling menghormati (Ryen 
dalam Creswell, 2012: 474).

Menurut Madison (dalam Creswell, 2012: 474) 
etika dalam penelitian etnografi antara lain yaitu:
a.	 Etnografer harus terbuka dan transparan tentang 

pengumpulan data. Harus menyampaikan 
tentang tujuan penelitian, dampak yang mungkin 
ditimbulkan, sumber-sumber pendanaan.

b.	 Peneliti harus mempelajari orang-orang 
atau tempat-tempat dengan rasa hormat, 
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menghindarkan dari bahaya, menjaga martabat 
mereka, dan memastikan privasi mereka terjaga.

c.	 Peneliti dan peserta perlu menegosiasikan batas 
yang berkaitan dengan faktor-faktor ini.

d.	 Peneliti etnografi juga mempunyai tanggung 
jawab terhadap komunitas ilmiah, seperti 
tidak menipu salah satu peserta atau pembaca 
(misalnya memanipulasi data, mengarang bukti, 
memalsukan, menjiplak) atau tidak melaporkan 
kesalahan.

e.	 Penelitian harus dilakukan dengan rasa hormat 
agar peneliti lain tidak dilarang memasuki 
lingkungan kelompok tersebut di masa yang akan 
datang.

f.	 Peneliti harus memberikan umpan balik dan 
memberikan imbalan kepada mereka yang diteliti 
yang adil dan mungkin memberikan sesuatu yang 
sedang dibutuhkan.

g.	 Peneliti juga harus menyadari potensi dampak 
negatif dari presentasi dan publikasi mereka yang 
mungkin ada pada populasi yang diteliti.

7.	 Kelebihan dan Kelemahan Penelitian Etnografi
Gall (2003) menemukan beberapa kelebihan dan 
kelemahan dari penelitian etnografi.
a.	 Kelebihan

Salah satu aspek yang paling berharga yang 
dihasilkan dari penelitian etnografi adalah 
kedalamannya. Karena peneliti berada untuk 
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waktu yang lama, peneliti melihat apa yang 
dilakukan orang serta apa yang mereka katakan. 
Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang orang-orang, organisasi, 
dan konteks yang lebih luas. Peneliti lapangan 
mengembangkan keakraban yang intim dengan 
dilema, frustrasi, rutinitas, hubungan, dan risiko 
yang merupakan bagian dari kehidupan sehari-
hari. Kekuatan yang mendalam dari etnografi 
adalah yang paling “mendalam” atau “intensif”. 

Dari pengetahuan tentang apa yang terjadi 
di lapangan dapat memberikan informasi penting 
untuk perumusan asumsi penelitian. Secara 
singkat kelebihan pengunaan penelitian etnografi 
dijelaskan di bawah ini, sebagai berikut:
1)	 Menghasilkan pemahaman yang mendalam. 

Karena yang dicari dalam penelitian ini bukan 
hal yang tampak, melainkan yang terkandung 
dalam hal yang nampak tersebut.

2)	 Mendapatkan atau memperoleh data dari 
sumber utama yang berarti memiliki tingkat 
falidasi yang tinggi.

3)	 Menghasilkan deskripsi yang kaya, penjelasan 
yang spesifik dan rinci.

4)	 Peneliti berinteraksi langsung dengan 
masyarakat sosial yang akan diteliti.
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5)	 Membantu kemampuan beinteraksi karena 
menuntut kemampuan bersosialisasi dalam 
budaya yang ia coba untuk dijelaskan.

b.	 Kelemahan
Salah satu kelemahan utama penelitian etnografi 
adalah bahwa dibutuhkan lebih lama waktu 
daripada bentuk penelitian lainnya. Tidak hanya 
membutuhkan waktu lama untuk melakukan 
kerja lapangan, tetapi juga memakan waktu lama 
untuk menganalisis materi yang diperoleh dari 
penelitian. Bagi kebanyakan orang, ini berarti 
tambahan waktu.

Kelemahan lain dari penelitian etnografi 
adalah bahwa lingkup penelitiannya tidak luas. 
Etnografi sebuah studi biasanya hanya satu 
organisasi budaya. Bahkan keterbatasan ini adalah 
kritik umum dari penelitian etnografi, penelitian ini 
hanya mengarah ke pengetahuan yang mendalam 
konteks dan situasi tertentu.

Secara singkat kelemahan pengunaan 
penelitian etnografi dijelaskan di bawah ini, 
sebagai berikut:
1)	 Perspektif pengkajian kemungkinan 

dipengaruhi oleh kecenderungan budaya 
peneliti.

2)	 Membutuhkan jangka waktu yang panjang 
untuk mengumpulkan data dan mengelola 
data.
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3)	 Pengaruh budaya yang diteliti dapat 
mepengaruhi psikologis peneliti, ketika 
peneliti kembali kebudaya asalnya.

4)	 Peneliti yang tidak memiliki kemampuan 
sosialisasi, terdapat kemungkinan penolakan, 
dari masyarakat yang akan diteliti.
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BAB IX
DESAIN PENELITIAN FENOMENOLOGIS

Nanda Saputra, M.Pd.
Asosiasi Dosen Kolaborasi Lintas Perguruan Tinggi

A.	 Definisi Penelitian Fenomenologis
Fenomenologi merupakan salah satu metode 

penelitian dalam studi kualitatif. Kata Fenomenologi 
(Phenomenology) berasal dari bahasa Yunani phainomenon 
dan logos. Phainomenon berarti tampak dan phainen berarti 
memperlihatkan. Sedangkan logos berarti kata, ucapan, 
rasio, pertimbangan. Dengan demikian, fenomenologi 
secara umum dapat diartikan sebagai kajian terhadap 
fenomena atau apa-apa yang nampak. Berikut dipaparkan 
definisi penelitian fenomenologis menurut para ahli:
1.	 Creswell (2010:30), penelitian fenomenologi 

merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya 
peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia 
tentang suatu fenomena tertentu.[1]

2.	 Campbell (2012:133), penelitian fenomenologi adalah 
sebuah pemikiran yang tak cuma memandang setiap 
sesuatu dari luarnya saja namun juga berupaya untuk 
menggali makna apa yang ada dibalik gejala itu.

3.	 Collins (2012:133), penelitian fenomenologi 
adalah proses penelitian yang menekankan pada 
meaningfulness, tidak hanya hendak melihat apa yang 
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terlihat di permukaan, tetapi lebih kepada pemahaman 
mengapa fakta social itu terjadi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian fenomenolgis 

merupakan penelitian kulaitatif yang berupaya menggali 
dan mengungkapkan makna secara mendalam pengalaman 
para subjek yang diteliti.

Hasbiansyah (2008:164) menuturkan bahwa istilah 
fenomenologi diperkenalkan oleh J.H. Lambert dan 
dicetuskan secara intens oleh Edmund Husserl. J.H. Lambert 
pertama kali mengenalkan Teori Kebenaran dengan 
istilah fenomenologi. Istilah ini diperluas pengertiannya 
dan digunakan dalam filsafat tahun 1765 sehingga 
ditemukan dalam karya-karya Immanuel Kant. Selanjutnya 
didefinisikan oleh Hegel sebagai pengetahuan yang muncul 
dalam kesadaran, sains yang mendeskripsikan apa yang 
dipahami seseorang dalam kesadaran dan pengalamannya.

Fenomenologi kemudian dicetuskan oleh Edmund 
Husserl pada tahun 1859-1938 yang selanjutnya sering 
disebut sebagai Bapak Fenomenologi. Filsafatnya sangat 
populer sekitar tahun 1950-an yang bertujuan memberi 
landasan bagi filsafat agar berfungsi sebagai ilmu 
yang murni dan otonom. Dalam faham fenomenologi 
sebagaimana diungkapkan oleh Husserl, bahwa kita harus 
kembali kepada benda-benda itu sendiri (zu den sachen 
selbst), obyek-obyek harus diberikan kesempatan untuk 
berbicara melalui deskripsi fenomenologis guna mencari 
hakekat gejala-gejala (Wessenchau). Husserl berpendapat 
bahwa kesadaran bukan bagian dari kenyataan melainkan 
asal kenyataan, dia menolak bipolarisasi antara kesadaran 
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dan alam, antara subyek dan obyek, kesadaran tidak 
menemukan obyek-obyek, tapi obyek-obyek diciptakan 
oleh kesadaran.

Kesadaran merupakan sesuatu yang bersifat 
intensionalitas (bertujuan), artinya kesadaran tidak dapat 
dibayangkan tanpa sesuatu yang disadari. Supaya kesadaran 
timbul perlu diandaikan tiga hal yaitu: ada subyek, ada 
obyek, dan subyek yang terbuka terhadap obyek-obyek. 
Kesadaran tidak bersifat pasif karena menyadari sesuatu 
berarti mengubah sesuatu, kesadaran merupakan suatu 
tindakan, terdapat interaksi antara tindakan kesadaran dan 
obyek kesadaran, namun yang ada hanyalah kesadaran 
sedang obyek kesadaran pada dasarnya diciptakan oleh 
kesadaran.

Berkaitan dengan hakekat obyek-obyek, Husserl 
berpendapat bahwa untuk menangkap hakekat obyek-
obyek diperlukan tiga macam reduksi guna menyingkirkan 
semua hal yang mengganggu yaitu: Reduksi pertama. 
Menyingkirkan segala sesuatu yang subyektif, sikap kita 
harus obyektif, terbuka untuk gejala-gejala yang harus 
diajak bicara. Reduksi kedua. Menyingkirkan seluruh 
pengetahuan tentang obyek yang diperoleh dari sumber 
lain, dan semua teori dan hipotesis yang sudah ada. Reduksi 
ketiga. Menyingkirkan seluruh tradisi pengetahuan. Segala 
sesuatu yang sudah dikatakan orang lain harus, untuk 
sementara, dilupakan, kalau reduksi-reduksi ini berhasil, 
maka gejala-gejala akan memperlihatkan dirinya sendiri/
dapat menjadi fenomin.
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Menurut Jailani (2013:42), penelitian fenomenologi 
adalah pandangan berpikir yang menekankan pada 
pengalaman-pengalaman manusia dan bagaimana 
manusia menginterpretasikan pengalamannya. Ditinjau 
dari hakikat pengalaman manusia dipahami bahwa setiap 
orang akan melihat realita yang berbeda pada situasi yang 
berbeda dan waktu yang berbeda. 

Sebagai contoh, “perasaan” pada pagi ini berbeda 
pada esok pagi. Kalau kita melakukan wawancara kepada 
seseorang pada pagi hari akan berbeda pada pagi hari 
lainnya. Sehingga jarak, waktu, hubungan manusia, 
tempat tinggal, akan mempengaruhi setiap pengalaman 
manusia. Maka metode dalam fenomenologis menekankan 
kepada bagaimana seseorang memaknai pengalamannya. 
Hasbiansyah (2008:166-167) merangkum pengertian 
fenomenologi, yakni:
1.	 Fenomenologi adalah studi tentang esensi-esensi, 

misalnya esensi persepsi, esensi kesadaran, dsb.
2.	 Fenomenologi merupakan filsafat yang menempatkan 

esensi-esensi dalam eksistensi; bahwa manusia dan 
dunia tak dapat dimengerti kecuali dengan bertitik 
tolak pada aktivitasnya.

3.	 Fenomenologi adalah suatu filsafat transendental 
yang menangguhkan sikap natural dengan maksud 
memahami secara lebih baik.

4.	 Fenomenologi adalah ikhtiar untuk secara langsung 
melukiskan pengalaman kita sebagaimana adanya, 
tanpa memerhatikan asal-usul psikologisnya dan 
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keterangan kausal yang dapat disajikan oleh ilmuwan, 
sejarawan, dan sosiolog.
Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian fenomenologi adalah 
penelitian yang berusaha mengungkap makna konsep 
atau fenomena pengalaman yang yang dialami individu. 
Peneliti masuk ke dalam dunia subjek yang diteliti sehingga 
peneliti mengerti tentang apa dan bagaimana sesuatu 
pengertian dikembangkan oleh subjek di sekitar peristiwa. 
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami.

B.	 Konsep Dasar Fenomenologi
Untuk memahami fenomenologi (Hasbiansyah, 

2008:167-169), terdapat konsep dasar yang perlu dipahami, 
antara lain konsep fenomena, epoche, konstitusi, kesadaran 
dan reduksi.
1.	 Fenomena

Fenomena adalah objek yang dikaji dalam studi 
fenomenologi. Fenomenologi adalah tampilan suatu 
objek, peristtiwa dalam persepsi. Sesuatu yang 
tampil dalam kesadaran, bisa rekaan atau kenyataan. 
Realitas yang tampak tanpa terselubung atau tirai 
antara manusia dengan realitas itu. Fenomena dapat 
dipandang dari dua sudut. Pertama, fenomena selalu 
“menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan 
realitas di luar pikiran. Kedua, fenomena dari sudut 
kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada 
dalam kesadaran kita.
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2.	 Epoche
Epoche adalah cara pandang lain yang baru dalam 
melihat sesuatu. Kita belajar menyaksikan apa 
yang tampak sebelum mata kita memandang, kita 
menyaksikan apa yang kita dapat kita bedakan dan 
deskripsikan.

3.	 Konstitusi
Konstitusi ialah proses konstruksi dalam kesadaran 
manusia. Ketika ia melihat suatu bentuk benda, 
yang tampak pada indera kita selalu sebagian. Ia 
tampak dari mana kita lihat. Tapi kesadaran kita 
melakukan konstitusi, sehingga kita menyadari 
tentang (kemungkinan) bentuk benda itu bila dilihat 
dari sisi lain. Konstitusi adalah hal yang diihat dari 
sudut pandang subjek, memaknakan dunia dan alam 
semesta yang dialami.

4.	 Kesadaran
Kesadaran adalah pemberian makna yang aktif. Kita 
selalu mempunyai pengalaman tentang diri kita 
sendiri, tentang kesadaran yang identik dengan diri 
kita sendiri.

5.	 Reduksi
Reduksi adalah kelanjutan dari epoche. Reduksi ialah 
memilah pengalaman untuk mendapatkan fenomena 
dalam wujud semurni-murninya. Segala yang 
tampak tidak bisa diterima bergitu saja tetapi harus 
ditilik dalam kesadaran kita. Seorang fenomenolog 
hendaknya menanggalkan segenap teori praanggapan, 
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serta prasangka, agar dapat memahami fenomena 
sebagaimana adanya.

C.	 Langkah-Langkah Penelitian Fenomenologis[2]
Adapun Langkah-langkah penelitian fenomenologis 

adalah sebagai berikut:
1.	 Menetapkan lingkup fenomena yang akan diteliti: 

peneliti berusaha memahami perspektif filosofis di 
balik pendekatan yang digunakan, terutama konsep 
mengenai kajian bagaimana orang mengalami sebuah 
fenomena. Peneliti menetapkan fenomena yang 
hendak dikaji melalui para informan.

2.	 Menyusun daftar pertanyaan : peneliti menuliskan 
pertanyaan penelitian yang mengungkapkan makna 
pengalaman bagi para individu, serta menanyakan 
kepada mereka untuk menguraikan pengalaman 
penting setiap harinya.

3.	 Pengumpulan data: peneliti mengumpulkan data 
dari individu yang mengalami fenomena yang diteliti. 
Data diperoleh melalui wawancara yang cukup lama 
dan mendalam dengan sekitar 5-25 orang. Jumlah 
ini bukan ukuran baku. Bisa saja subjek penelitiannya 
hanya 1 orang. Teknik pengumpulan data lain yang 
dapat digunakan: observasi (langsung dan partisipan), 
penelusuran dokumen.

4.	 Teknik penentuan informan: penunjukan informan 
pada penelitian ini adalah dengan prosedur purposif 
yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi 
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informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan 
dengan masalah penelitian tertentu, (Bungin 2007:107).

5.	 Menurut Bungin (2007:78), informan penelitian adalah 
subjek yang memahami informasi objek penelitian 
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami 
objek penelitian. Seseorang atau sesuatu diambil 
sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi 
yang diperlukan bagi penelitian. Memiliki informasi 
dalam artian memiliki pengetahuan, pengalaman, 
dan memahami permasalahan. Teknik ini memberikan 
kemudahan kepada peneliti untuk menentukan 
informan yang akan diwawancarai sesuai dengan 
tujuan penelitian.

6.	 Analisis data : Peneliti melakukan analisis data 
fenomenologis.
a.	 Tahap Awal : Peneliti mendeskripsikan sepenuhnya 

fenomena yang dialami subjek penelitian. Seluruh 
rekaman hasil wawancara mendalam dengan 
subjek penelitian ditranskripsikan ke dalam bahasa 
tulisan.

b.	 Tahap Horizonalization: Dari hasil transkripsi, 
peneliti menginventarisasi pernyataan-pernyataan 
penting yang relevan dengan topik. Pada tahap 
ini, peneliti harus bersabar untuk menunda 
penilaian (bracketing / epoche); artinya, unsur 
subjektivitasnya jangan mencampuri upaya merinci 
point- point penting, sebagai data penelitian, yang 
diperoleh dari hasil wawancara tadi.
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c.	 Tahap Cluster of Meaning: Selanjutnya peneliti 
mengklasifikasikan pernyataan-pernyataan tadi 
ke dalam tema-tema atau unit-unit makna, serta 
menyisihkan pernyataan yang tumpang tindih 
atau berulang-ulang. Pada tahap ini, dilakukan:
1)	 Textural description (deskripsi tekstural), 

peneliti menuliskan apa yang dialamai, yakni 
deskripsi tentang apa yang dialami individu.

2)	 Structural description (deskripsi struktural), 
penulis menuliskan bagaimana fenomena 
itu dialami oleh para individu. Peneliti 
juga mencari segala makna yang mungkin 
berdasarkan refleksi si peneliti sendiri, berupa 
opini, penilaian, perasaan, harapan subjek 
penelitian tentang fenomena yang dialaminya.

d.	 Tahap deskripsi esensi : Peneliti mengonstruksi 
(membangun) deskripsi menyeluruh mengenai 
makna dan esensi pengalaman para subjek.

7.	 Peneliti melaporkan hasil penelitiannya: Laporan ini 
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 
pembaca tentang bagaimana seseorang mengalami 
sesuatu fenomena. Laporan penelitian menunjukkan 
adanya kesatuan makna tunggal dari pengalaman, 
di mana seluruh pengalaman itu memiliki “struktur” 
yang penting.

D.	 Prosedur dan Fokus Penelitian
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Menurut Hasbiansyah (2008:171-172), terdapat 
prosedur penting dalam studi fenomenologi, yaitu:
1.	 Menetapkan lingkup fenomena yang akan diteliti: 

Peneliti berusaha memahami perspektif filosofis di 
balik pendekatan yang digunakan, terutama konsep 
mengenai kajian bagaimana orang mengalami sebuah 
fenomena. Peneliti menetapkan fenomena yang 
hendak dikaji melalui para informan.

2.	 Menyusun daftar pertanyaan: peneliti menuliskan 
pertanyaan yang mengungkapkan makna pengalaman 
bagi para individu, serta menanyakan kepada mereka 
untuk menguraikan pengalaman penting setiap 
harinya.

3.	 Pengumpula data: Peneliti mengumpulkan data dari 
individu yang mengalami fenomena yang diteliti. Data 
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan cukup 
lama. Teknik lain ialah: observasi, dan penelusuran 
dokumen.

4.	 Analisis Data: analisis data melewati tahap awal, tahap 
horizontalisasi, dan tahap cluster of meaning.

5.	 Tahap deskripsi esensi: peneliti mengontruksi 
(membangun) deskripsi menyeluruh mengenai makna 
dan esensi pengalaman subjek.

6.	 Peneliti melaporkan hasil penelitiannya. Laporan ini 
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada 
pembaca tentang bagaimana seseorang mengalami 
fenomena. Laporan penelitian menunjukkan adanya 
kesatuan makna tunggal dari pengalaman, dimana 
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seluruh pengalaman itu memiliki “struktur” yang 
penting.
Pada dasarnya ada dua hal utama yang menjadi fokus 

dalam penelitian fenomenologi, yakni:
1.	 Textural description: apa yang dialami oleh subjek 

penelitian tentang sebuah fenomena. Apa yang dialami 
adalah aspek objektif, data yang bersifat faktual, hal 
yang terjadi dalam empiris.

2.	 Structural description: bagaimana subjek mengalami 
dan memaknai pengalamannya. Deskripsi ini 
menyangkut aspek subjektif. Aspek ini menyangkut 
pendapat, penilaian, perasaan, harapan serta respons 
subjektif lainnya dari subjek penelitian berkaitan 
dengan pengalaman itu.

Dengan demikian pertanyaan penelitian dalam 
studi fenomenologi mencakup pertanyaan-pertanyaan 
sebagai berikut:
a.	 Apa pengalaman subjek tentang suatu fenomena/

peristiwa?
b.	 Apa perasaannya tentang pengalaman tersebut?
c.	 Apa makna yang diperoleh bagi subjek atas 

fenomena itu?
1.	 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data utama dalam studi 
fenomenologi adalah wawancara mendalam 
dengan subjek penelitian. Untuk memperoleh hasil 
wawancara yang utuh, maka wawancara itu harus 
direkam. Kelengkapan data dapat diperdalam dengan 
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menggunakan teknik lain, seperti observasi partisipan, 
penelusuran dokumen dan lain-lain.

2.	 Analisis Data
Analisis data fenomenologis terbagi menjadi tiga, yaitu 
tahap awal, tahap horizontalisasi, dan tahap cluster of 
meaning. Pada tahap awal peneliti mendeskripsikan 
sepenuhnya fenomena yang dialami subjek penelitian. 
Seluruh rekaman hasil wawancara mendalam dengan 
subjek penelitian ditranskripsikan ke dalam bahasa 
tulisan. Pada tahap horizontalisasi, dari hasil trasnkripsi, 
peneliti mengiventarisir pernyataan-pernyataan 
penting yang relevan dengan topik. Pada tahap ini 
unsur subjektivitas tidak boleh mencampuri. 

Pada tahap cluster of meaning, peneliti 
mengklasifikasi pernyataan-pernyataan tadi ke dalam 
tema-tema atau unit-unit makna, serta menyisihkan 
penyataan yang tumpang tindih atau berulang-ulang. 
Pada tahap ini peneliti melakukan deskripsi tekstural 
dan dilanjutkan dengan deskripsi struktural.

 Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa 
penelitian fenomenologi hanya menggali dua dimensi, 
yaitu apa yang dialami subjek dan bagaimana subjek 
memaknai pengalaman tersebut. Dimensi pertama 
merupakan pengalaman faktual subjek, bersifat 
objektif. 

Sedangkan dimensi kedua merupakan opini, 
penilaian, evaluasi, harapan, dan pemaknaan subjek 
terhadap fenomena yang dialaminya. Dimensi kedua 
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bersifat subjektif. Peneliti harus memahami prinsip-
prinsip penelitian fenomenologi. Tanpa memahami 
prinsip penelitian fenomenologi analisis data yang 
telah ditranskripkan dalam uraian atau tabel akan sulit 
dilakukan.
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BAB X
DESAIN PENELITIAN DISCOURSE ANALYSIS

Khaidir, M.Ag.
IAI Al-Aziziyah Samalanga

A.	 Apa itu Discourse Analysis Method
Berbicara tentang makna kata wacana seperti halnya 

membicarakan kata seperti kata apriori, apologi, demokrasi, 
hak asasi dll, dan kadang-kadang dalam menggunakan 
bahasa sang user bahasa tersebut kurang memahami 
konteks dengan pasti apa makna atau defenisi kata yang 
dipakai. Sebahagian memberi makna wacana merupakan 
sebagai unit bahasa yang lebih luas maknanya daripada 
kalimat dan ada juga yang memberi makna wacana yaitu 
pembicaraan. Kata wacana selain memiliki banyak makna 
tergantung dari pendekatan keilmuan yang dipergunakan, 
karena kata wacana juga dipakai pada kalangan studi 
bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, sastra 
dan seterusnya. 

Akan tetapi pemakaian kata wacana banyak 
dipergunakan dalam keterampilan berbahasa atau 
saling berkaitan antara pemakaian kata wacana dengan 
keterampilan berbahasa khususnya yang bersifat 
produktif seperti dalam berbicara dan menulis. Kemudian 
antara keduanya baik wacana ataupun keterampilan 
dalam berbahasa memakai bahasa sebagai alat dalam 
berkomunikasi. 
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Oleh karenanya wacana sesungguhnya berhubungan 
dengan unsur internal bahasa (intralinguistik) dan juga 
berhubungan dengan cara berkomunikasi (ekstralinguistik) 
seperti dalam berinteraksi sosial dan dalam pengembangan 
tema (monolog dan paragraf). Dalam konteks ini kemudian 
bahwa posisi wacana baik sebagai wacana dalam bentuk 
verbal maupun non verbal. Wacana dalam bentuk verbal 
adalah menghadirkan serangkaian bahasa yang disusun 
mengacu pada struktur bahasa atau struktur apa adanya 
(natural). 

Sedangkan wacana dalam bentuk non verbal adalah 
berupa rangkaian isyarat dan tanda-tanda bahasa yang 
bermakna (non bahasa). Adapun penggunaan kata wacana 
dalam media komunikasi lisan merupakan serangkaian 
ujaran dalam bentuk lisan dan tulisan. Kata wacana jika 
dipakai dalam bentuk media komunikasi dapat berupa 
percakapan atau berupa dialog, sedangkan jika kata 
wacana dipakai dalam media komunikasi tulis saja maka 
dapat berupa sebuah teks atau alinea ataupun ia sebagai 
sebuah wacana.

Pandangan mengenai analisis wacana bermula 
merupakan bidang analisis dari beberapa persoalan dalam 
bidang komunikasi yang penggunaannya tidak hanya 
terbatas pada kalimat atau pada sebagian kalimat dan 
fungsi ucapan akan tetapi terkait juga tentang kompleksitas 
dari struktur pesan. Sedangkan desain analisis wacana 
ini relatif sedikit dipergunakan pada konteks bahasa, 
tidak seperti pada penelitian wacana kritis pada bidang 
komunikasi. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa analisis wacana yaitu 
cara atau solusi dalam menganalisis makna dalam pesan 
sebagai sebuah alternatif analisis dikarenakan terbatasnya 
ruang lingkup penggunaan analisis isi. akan tetapi dalam 
perspektif desain analisis wacana (desain discourse analysis), 
pada umumnya pandangan beberapa ahli mengaitkan kata 
wacana dalam pemakaian teks bahasa dengan konteks 
sosial yang dihadapi. Maka oleh karenanya, bahwa analisis 
wacana kemudian dapat dimaknai dengan salah satu cara 
dalam memahami proses interaksi sosial melalui analisis 
bahasa yang dipakai sebagai medium komunikasinya.

Bahasa adalah medium yang paling terpenting untuk 
dianalisis dalam discourse analysis method, mengapa? 
karena dalam metode discourse analysis, bahasa 
merupakan medium yang dipakai dan sekaligus yang 
dianalisis. Muncul pertanyaan kemudian, apakah bahasa 
merupakan satu-satunya realitas objektif yang dianalisis, 
dan bagaimana subjeknya atau orang yang memakai 
bahasa itu serta objeknya atau hal yang dikomunikasikan 
oleh bahasa tersebut. 

Dalam konteks ini, ada 3 pendapat yang bisa dipahami 
yaitu; Pertama, pendapat yang diikuti oleh penganut aliran 
positivis-empiris, berpendapat bahwa bahasa adalah 
sebuah realitas mandiri yang fungsinya menjembatani 
pemakai bahasa sebagai subjek dengan sesuatu yang 
dikomunikasikan oleh bahasa sebagai objeknya. 

Oleh karena itu, menurut pendapat ini, bahwa pemakai 
bahasa sebagai subjek dianggap bisa menggunakan 
bahasa untuk mengkomunikasian sesuatu sebagai realitas 
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bahasa atau pengalaman si pemakai bahasa secara 
mudah tanpa ada distorsi selama kaidah sintaksis, kaidah 
semantik dan kaidah logika bahasanya terpenuhi. Sehingga 
menurut pengikut pendapat ini, bahwa benar atau salah 
dalam penyampaian bahasa itu adalah persoalan sintaksis, 
semantik dan logika saja.

Pendapat yang kedua, aliran konstruktivisme bahwa 
mereka berseberangan dengan pendapat positivis-empiris. 
Pendapat mereka bahwa antara subjek dengan objek 
bahasa sesungguhnya tidak bisa dipisahkan. Alasannya 
yaitu bahwa posisi subjek dalam menggunakan bahasa 
tidak pernah berlaku objektif ketika merepresentasikan 
realitas di luar dirinya. Ia kerap sekali mengontrol setiap 
bahasa yang disampaikannya atau yang keluar darinya. 

Kemudian bahwa subjek dalam menggunakan bahasa 
juga kerap sekali dipengaruhi oleh maksud-maksud 
tertentu, begitu juga dengan tujuannya memiliki multi tafsir, 
kemudian harapannya kadang tidak sesuai dengan yang 
dikehendaki, sehingga mempengaruhi tingkat keyakinan 
yang lain dalam menerima pesan yang disampaikan, yang 
kesemuanya saling berperan. 

Maka dari itu, menurut pendapat ini, setiap statement 
umumnya adalah merupakan konstruksi subjek atas objek, 
sehingga aspek kebenaran atau salahnya tidaklah semata 
menyangkut masalah sintaksis, semantik, dan logika 
bahasa, akan tetapi yang terpenting adalah maksud 
yang tersembunyi dari ungkapan statement subjek yang 
dilakukan dengan cara memahami si subjek tersebut.
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Membaca pendapat dari kedua aliran tersebut di atas, 
pendapat aliran konstruktivisme sepertinya lebih sempurna 
dari penganut aliran positivis-empiris, akan tetapi pendapat 
aliran konstruktivisme dianggap masih melupakan dan 
meninggalkan aspek-aspek yang berhubungan dengan 
konstelasi kekuasan khususnya yakni terkait proses 
produksi dan reproduksi makna. 

Pada persoalan itulah kemudian pendapat diatas 
digugat oleh kalangan yang berpaham wacana kritis, 
mereka berargumen bahwa setiap wacana selalu 
membutuhkan peran dari konstelasi kekuasaan dalam 
proses produksi dan reproduksi makna. Oleh karena posisi 
subjek kerap kali dipengaruhi oleh kekuatan sosial pada 
lingkungan masyarakatnya sehingga kemudian prinsip 
subjek tak pernah bersikap netral dalam proses produksi 
dan reproduksi makna dan bahasa juga tidak dapat terpisah 
dari subjek, maka dari itu, ia tidak pernah juga akan netral 
sebagai medium komunikator. 

Pada wacana kritis bahwa posisi kekuasaan menjadi 
pengatur dari apa yang boleh disebut wacana atau tidak 
boleh menjadi wacana dalam perspektif apa atau siapa 
yang dimunculkan, dan topik apa yang dibicarakan. 
Berangkat dari beberapa paradigma pada wacana kritis 
inilah kemudian melahirkan dan yang melandasi munculnya 
paham analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis) 
atau CDA.

Beberapa pendapat ahli tentang defenisi makna desain 
analisis wacana diantaranya adalah:
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1.	 Eriyanto menjelaskan bahwa, “Desain analisis wacana 
(Desain Discourse analysis) adalah sebahagian cara 
untuk memahami substansi pesan yang merupakan 
sebuah alternatif lainnya dikarenakan oleh terbatasnya 
sebuah content analysis. Mengapa demikian, karena 
pada umumnya content analysis secara konvensional 
hanya bisa dipergunakan sebagai pembedah sebuah 
substansi communication text dimana sifatnya secara 
nyata (manifest), adapun desain discourse analysis 
berfokus kepada pesan yang tersembunyi (laten). 
Yang perlu digaris bawahi adalah bukan pesannya 
(massage) akan tetapi makna yang terkandung 
dalam pesan tersebut. adapun fokus yang dimaksud 
dalam discourse analysis ialah terletak di muatannya, 
nuansanya dan bangunan maknanya yang tersembunyi 
dalam sebuah communication text (Eriyanto, 2000:20-
21). Kemudian bahwa content analysis berfokus pada 
pertimbangan “seseorang berkata “apa” (what)”. 
Sehingga analisis yang kedua ini melihat teks sebagai 
sebuah kesatuan isi. Sesungguhnya yang perlu di 
perhatikan dalam konteks ini adalah bukan apa yang 
dikatakan atau diucap seseorang menjadi urgen bagi 
komunikator akan tetapi bahwa yang terpenting 
adalah bagaimanakah cara komunikator tersebut 
mengungkapkannya.

2.	 Fatimah Djajasudarma mendefenisikan, menurutnya 
wacana ialah rangkaian kalimat yang saling kait 
mengait kemudian menghubung antar satu proposisi 
dengan proposisi lainnya kemudian terbentuk suatu 
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kesatuan serta posisinya berbentuk isi atau konsep 
kasar selanjutnya menimbulkan statement sehingga 
menjadi kalimat atau discourse (Djajasudarma, 1994:1).

3.	 Sumarlam berpendapat bahwa discourse ialah struktur 
bahasa yang terlengkap dan ia merupakan struktur 
gramatikal tertinggi pada tingkatan grammatikal 
(Sumarlam, 2009:5). Kemudian ia menyimpulkan dan 
merangkum bahwa discourse memiliki struktur bahasa 
terlengkap yang diungkapkan dengan lisan contohnya 
orasi, pidato, ceramah, khotbah, dan dialogue atau 
dalam bentuk tulisan seperti cerpen, novel, buku, 
surat, dan dokumen tulisan. Dalam struktur munculnya 
dari sisi bentuk yang sifatnya kohesif, ada keterkaitan 
dalam bentuk struktur batinnya, kemudian dari sisi 
makna yang sifatnya koheren dan terpadu. Kemudian 
pengertian batasan wacana juga dimaknai satuan 
bahasa lisan maupu tulisan mempunyai kaitan atau 
runutan antar bagian (kohesi), keterpaduan (koheren), 
dan bermakna yang digunakan dalam berkomunikasi 
pada konteks sosial. 

4.	 Stubbs menambahkan menurut pernyataannya bahwa 
discourse analysis yaitu upaya untuk menganalisis 
dan mengkaji aturan bahasa atas klausa dan kalimat. 
kemudian mengkaji struktur satuan bahasa dengan 
cakupan lebih luas. Sebagai contoh dalam bertukarnya 
percakapan atau bahasa tulisan. kemudian discourse 
analysis juga menitik beratkan pada bahasa dengan 
waktu digunakannya dalam konteks sosial, terkhusus 
interaksi antar penutur (Michael Stubbs, 1984:1)
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B.	 Ruang Lingkup Discourse Analysis Method
Ruang lingkup metode analisis wacana dapat dibagi 

kedalam empat bagian yang dibahas berikut dibawah ini 
(Hamad, 2007):
1.	 Analisis wacana dilihat dari penggunaan metodenya, 

kemudian dibagi menjadi dua bagian; Pertama, adalah 
sintagmatis discourse analysis, maksudnya adalah 
dimana wacana dianalisis dengan metode kebahasaan 
(sintaxis approach), yaitu sang peneliti mengeksplorasi 
tiap-tiap kalimat dalam mengambil kesimpulan. Kedua, 
paradigmatis discourse analysis, maksudnya adalah 
wacana dianalisis dengan prioritas perhatiannya 
pada beberapa tanda tertentu pada wacana dalam 
memperoleh makna secara holistik.

2.	 Discourse analysis dilihat dari bentuk analisisnya, 
kemudian juga dibagi menjadi dua bagian; Pertama, 
linguistik discourse analysis yaitu dimana sebuah 
naskah dibaca dengan menggunakan satu diantara 
beberapa metode discourse analysis (apakah 
paradigmatis atau sintaksis). Kedua, sosial discourse 
analysis dimana wacana dianalisis menggunakan satu 
atau kedua metode tersebut dengan perspektif teori 
tertentu dan yang mana penerapannya menggunakan 
paradigma penelitian tertentu juga apakah paradigma 
positivis, postpositivis, kritikal, kontruktivis ataupun 
partisipatoris.

3.	 Analisis wacana dilihat dari level analisisnya, yang 
kemudian juga dibagi menjadi dua bagian; Pertama, 
analisis pada level naskah, apakah berbentuk text, talk, 
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act, atau artifact, apakah dalam bentuk paradigmatic 
atau secara sintagmatis. Kedua, analisis multilevel 
atau disebut dengan critical discourse analysis dimana 
wacana dianalisis pada level naskah dengan konteks 
serta historisnya.

4.	 Analisis wacana dilihat dari wujud (bentuk) wacananya, 
dimana wacana dianalisis yang dapat dilakukan 
pada berbagai wujud (bentuk) wacananya, apakah 
dari tulisannya, ucapannya, tindakannya sampai 
peninggalannya (jejaknya), baik yang dimuat dalam 
medianya ataupun di alam sebenarnya.
Sesungguhnya discourse analysis dapat gunakan 

sebagai sebuah alat pembacaan yang mana bisa 
digunakan untuk menafsirkan sebuah wacana. Dengan 
memakai satu atau lebih metode discourse analysis 
tanpa diminta pertanggungjawaban secara metodologis 
cara melakukannya adalah dengan feeling diri sendiri. 
Kemudian juga discourse analysis dapat dipakai sebagai 
sebuah metode penelitian, di mana discourse analysis 
dapat dilakukan dengan prinsip dan metode penelitian 
yang kemudian dituntut pertanggungjawabannya 
secara ilmiah sebagaimana seperti penelitian ilmiah 
lainnya. Pada discourse analysis linguistik juga diminta 
pertanggungjawabannya secara ilmiah yang diselaraskan 
dengan metode penelitian yang berlaku pada beberapa 
kajian, study, analisis dalam bidang linguistic yang lebih 
humaniora. Begitu pula pada social discourse analysis 
dimana pertangungjawabannya secara ilmiah diselaraskan. 
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Dengan metode penelitian yang berlaku pada ilmu-ilmu 
sosial (social sciensces). 

C.	 Jenis-Jenis Discourse Analysis Method
Metode analisis wacana terbagi kepada beragam 

jenis yang terpecah kepada beragam macam yang dapat 
dikelompokkan menurut cara pandang masing-masing, 
diantaranya adalah: 
1.	 Analisis wacana menurut medianya

Analisis wacana menurut media ini dapat dibagi kepada 
dua media, dimana keduanya saling melengkapi dan 
membutuhkan yaitu pertama, wacana dengan media 
lisan dan kedua, wacana dengan media tulisan. Wacana 
dengan media lisan adalah penyampaian bahasa 
kepada orang lain secara verbal dengan orang yang 
diajak berkomunikasi secara langsung. Media lisan 
dianggap efektif karena wacana disampaikan secara 
langsung dan ditangkap dan ditanggapi langsung oleh 
orang yang diajak dalam berkomunikasi. Menerima 
secara langsung, merespon secara langsung dan 
memperoleh bahasa asli oleh penyampai bahasa 
sehingga tujuan yang dimaksud dalam wacana yang 
disampaikan dapat diterima dan dipahami secara 
langsung.

Kemudian wacana dengan media lisan atau juga 
disebut dengan spoken discourse dimana penyampaian 
wacana tersebut dengan tutur lisan medianya yaitu 
media lisan. Untuk memahami dan menerima wacana 
lisan tersebut, maka orang tersebut harus mendengar 
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dan menyimak dengan baik. Wacana melalui media 
lisan ini, kemudian selalu dikaitkan dengan interactive 
discourse atau wacana interaktif wacana dengan media 
lisan ini sangat kreatif dan selalu aktif pada sastra 
lisan khususnya di negeri ini, tidak hanya sebatas itu 
akan tetapi dapat juga dalam bentuk nasehat, bisa 
juga melalui media audio visual, media audio, atau 
khutbah-khutbah, ceramah-ceramah, dalam bentuk 
pidato, presentasi kuliah, rekaman, kaset, disc dan 
lain-lain.

Kedua, adalah wacana dengan media tulisan 
adalah penyampaian bahasa yang dituangkan dalam 
tulisan sehingga disaat kapanpun orang lain bisa 
membacanya baik secara langsung maupun pada waktu 
lainnya. Wacana dengan media tulisan ini dapat dilihat 
seperti teks pidato, ceramah, berita, koran, majaah 
dan lain-lain. Media tulisan mempunyai kelebihan 
yaitu penyampai bahasa dapat menggunakan proses 
berpikir dalam menuangkan komunikasi dalam 
tulisannya, penyampai bahasa atau wacana juga dapat 
memperjelas maksud atau tujuan penyampaiannya 
dengan lebih teliti dan lengkap, kemudian wacana 
dalam bentuk tulisan dapat dibaca sesuai dengan 
kesempatan dan waktu pembaca. 

2.	 Analisis wacana menurut media penyampaiannya
Analisis wacana dilihat dari cara penyampaian isinya 
dapat dibagi kepada beberapa cara diantaranya adalah 
penyampaian secara naratif, deskriptif, persuasif, 
argumentatif dan eksposisi.
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a.	 Penyampaian dengan cara naratif
Yaitu penyampaian sebuah topik atau berita 
dengan menceritakan proses kejadian dengan 
sistematis, berurutan dan tersusun sesuai dengan 
konteks kejadian peristiwanya. Misalnya sebuah 
peristiwa yang terjadi kemudian disajikan atau 
disampaikan beritanya berdasarkan kejadian 
yang sebenarnya atau berita disampaikan dengan 
narasi olah bahasa yang dipoles akan tetapi tidak 
menghilangkan esensi peristiwa sesungguhnya 
dengan kekuatan daya imajinasi dan nalar 
penyampai sehingga wacana tersebut memiliki 
daya tarik atau menarik.

b.	 Penyampaian dengan cara deskriptif
Yaitu penyampaian wacana yang ditujukan 
kepada penerima wacana atau pesan sehingga 
terbentuklah sebuah citra yang imajinatif tentang 
sebuah keadaan atau hal. Penyampaian wacana 
dengan cara deskriptif ini memberi gambaran 
tentang sebuah keadaan atau hal yang kemudian 
si penerima wacana atau si pembaca seakan-
akan dapat merasakan, dapat mendengar, dapat 
melihat sebuah keadaan tersebut atau hal tersebut. 
misalnya daftar menu makanan, katalog harga jual 
atau data kasus yang ada di kantor polisi. 

c.	 Penyampaian dengan cara persuasif
Yaitu dimana pesan disampaikan bertujuan 
mengajak, menghimbau, menganjurkan dan 
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mencegah dengan tujuan mempengaruhi teman 
komunikasi atau bertutur dengan cara penyesuaian 
tindakan dengan harapan sang penutur. Terkadang 
wacana ini mempergunakan alasan-alasan yang 
tidak logis seperti dalam bentuk bujukan (rayuan) 
dan reklame (iklan).

d.	 Penyampaian dengan cara argumentatif
Penyampaian dengan cara jenis ini bersifat 
memberi argument atau alas an terhadap suatu hal 
baik yang didasarkan pertimbangan logis maupun 
emosional kemudian sebuah wacana dikatakan 
sebagai sebuah wacana argumentasi jika wacana 
tersebut berangkat dari sebuah isu yang bersifat 
kontroversial antara. penutur. Dengan, mitra, 
penutur kemudian. pengembangan kerangka 
argumentasi dapat berpola sebab-akibat, akibat-
sebab atau pola pemecahan suatu masalah.

e.	 Penyampaian dengan cara eksposisi
Yaitu penyampaian dalam bentuk pemaparan 
sebuah topik/tema atau fakta atau juga penjelasan 
tentang perihal sesuatu kepada pembaca supaya ia 
bisa memahaminya dengan baik dan jelas. Bentuk 
wacana jenis ini, dimana isi wacana ditulis yang 
bertujuan memberi penjelasan dan pengertian 
dengan.model penulisan yang akurat dan singkat. 
Sebagai contoh data-data yang faktual dalam 
sebuah teks atau suatu keadaan yang secara 
nyata terjadi yang bersifat historis tentang sebuah 
peristiwa yang terjadi dan lain sebagainya.



_ Metodologi Penelitian Kualitatif166

3.	 Analisis wacana menurut metode acuannya
Analisis wacana menurut metode acuannya ada dua 
yaitu fiksi dan non fiksi, contoh dari non fiksi seperti 
surat kabar atau koran, daftar resep makanan, atau 
resep obat, dan lain sebagainya. Karena ketika. 
membaca.daftar-daftar tersebut maka sesuatu yang 
terjadi adalah bukan dari hasil imajinasi pikiran oleh 
karenanya termasuk wacana non fiksi. Sedangkan 
wacana fiksi yaitu tidak ada pada.dunia nyata atau hasil 
dari pemikiran imajinasinya seperti cerita dongeng, 
cerita rakyat, novel dll. Atau sebuah kisah yang dibuat 
yang tidak benar-benar terjadi dimana kisahnya tidak 
bisa diterima oleh akal.

4.	 Analisis wacana menurut bentuk-bentuknya
Menurut Tarigan wacana menurut bentuknya dapat 
terbagi kedalam wacana dalam bentuk puisi, wacana 
dalam bentuk prosa dan wacana dalam bentuk drama, 
bentuk-bentuk wacana tersebut termasuk adalah 
termasuk dalam bentuk fiksi.[9] Adapun penjelasan 
ketiga bentuk tersebut adalah sebagai berikut:
a.	 Wacana dalam bentuk puisi

Yaitu wacana yang disampaikan. dalam. bentuk 
puisi. yang disampaikan baik secara tertulis.
maupun.secara.l isan. Bahasa.dan isinya. 
berorientasi. pada keindahan.dari sisi pemilihan.
kata-katanya.

b.	 Wacana dalam bentuk prosa



Metodologi Penelitian Kualitatif _ 167

Yaitu wacana yang disampaikan dan dituangkan 
dalam bentuk media tulis berbentuk prosa..wacana 
dalam bentuk prosa ini bisa dalam bentuk tulisan 
ataupun lisan. contoh wacana dalam bentuk ini 
adalah seperti novel, cerpen, artikel, makalah dll. 
Dalam bentuk novel seperti perempuan berkalung 
sorban, ketika cinta bertasbih dll, dalam bentuk 
cerpen seperti cerita si kancil, si malin kundang 
dan dan sebagainya. 

c.	 Wacana dalam bentuk drama
Wacana dalam bentuk drama ini maksudnya 
adalah wacana yang ditampilkan atau disampaikan 
melalui drama dengan proses dialog apakah 
dengan lisan ataupu tulisan. Wacana dalam bentuk 
drama ini harus ada lawan untuk diajak berbicara 
atau berkomunikasi sehingga para penonton 
dapat mendengarnya dengan baik. Contoh drama 
srimulat, drama korea dll.

D.	 Model-Model Discourse Analysis Method
Fairclough menegaskan bahwa discourse analysis 

method merupakan bidang dari segala pernyataan, suatu 
saat bisa berposisi menjadi individualisasi pada sebuah 
kelompok pernyataan dan suatu saat bisa menjadi praktik 
regulatif dapat terlihat dari sejumlah pernyataannya. 
Sementara Rahmat Kriyantono mendefenisikan discourse 
analysis method merupakan upaya untuk mengungkapkan 
maksud yang tersembunyi dari sebuah subyek yang 
kemudian dapat mengemukakan suatu pernyataan. 
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Kemudian wacana juga merupakan lakon praktik sosial 
dalam mengkonstruksi realitas sebuah hubungan yang 
menyebabkan proses dialektis antara peristiwa yang 
diwacanakan dengan konteks sosial, budaya, dan ideologi 
tertentu. Disini kemudian bahasa dianggap sebagai faktor 
penting dalam merepresentasikan maksud si pembuat 
wacana (Kriyantono, 2008:260). Ada dua contoh model 
analisis wacana yang dikemukakan dalam makalah ini yaitu; 
Pertama, model analisis Halliday, dan kedua, model analisis 
Norman Fairclough.
1.	 Model Analisis Halliday

Dalam model ini dapat terbagi menjadi tiga bagian 
wacana yaitu:
a.	 Medan wacana (field of discourse) yaitu tindakan 

sosial yang dilakukan pada sebuah kejadian yang 
sedang terjadi atau dibicarakan, di mana para 
pelakunya terlibat pada aktivitas di dalamnya, 
begitu pula dalam lakon praktek yang terlihat 
dalam teks.

b.	 Pelibat wacana (tenor of disourse) yaitu hubungan 
dan kedudukan antara pihak pembicara atau 
sasaran yang terlibat pada konteks pembicaraan 
diantara mereka. Termasuk menunjuk pada orang-
orang yang dicantumkan dalam teks (berita); sifat 
orang-orang itu, kedudukan dan peranan mereka. 
Dengan kata lain, siapa saja yang dikutip dan 
bagaimana sumber itu digambarkan sifatnya.
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c.	 Mode wacana (mode of discourse) yaitu masing-
masing media bisa memilih bahasa yang 
dipergunakan termasuk gaya bahasanya yang 
bersifat eksplanatif, deskriptif, persuasif, hiperbolis 
dan lainnya yang kemudian dapat diketahui 
bagaimana pengaruhnya.
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BAB XI
DESAIN PENELITIAN GENERIK 

Adi Susilo Jahja, S.E., M.M., Ph.D.
Institut Perbanas, Jakarta

A.	 Pendahuluan
Penelitian kualitatif dewasa ini semakin banyak 

dilakukan di dunia akademik. Dalam lima dasa warsa 
belakangan ini, metodologi riset kualitatif mengalami 
kemajuan yang pesat (Aspers & Corte, 2019; Bamberg 
et al., 2018). Sebab, para akademisi semakin menyadari 
bahwa untuk memahami fenomena sosial yang kompleks 
diperlukan penyelidikan dan refleksi batin yang mendalam 
(Hill & Knox, 2021) dengan mendengarkan suara para 
pelaku yang terlibat dalam masalah yang diteliti. Penelitian 
kualitatif mampu menghasilkan penjelasan yang kaya yang 
tidak terlepas dari konteks sosial (Miles, Huberman, & 
Saldana, 2014). Sejalan dengan perkembangan ini, berbagai 
metodologi riset kualitatif juga semakin bervariasi.

Hanya saja, untuk melakukan riset kualitatif, para 
peneliti berhadapan dengan asumsi filsafat dan metodologi 
yang berbagai macam. Keragaman ini menyulitkan peneliti 
pemula untuk menentukan metode apa yang tepat untuk 
masalah yang sedang dikaji. Berbagai buku penelitian 
kualitatif tidak memberikan petunjuk yang seragam tentang 
bagaimana menjalankan riset kualitatif. Ditambah lagi, basis 
epistemologi dan metodologi riset kualitatif penuh dengan 
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warna-warni perdebatan (Smith, Bekker, & Cheater, 2011). 
Akibatnya timbul berbagai jenis pendekatan riset kualitatif 
sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1. Para peneliti 
perlu mempelajari secara lebih seksama tentang berbagai 
landasan filosofis, metodologi, dan metode-metode dalam 
riset kualitatif untuk menentukan pendekatan mana yang 
sesuai dengan masalah penelitian yang dihadapi.

Menghadapi masalah tersebut, riset kualitatif dasar 
atau riset kualitatif generik menjadi penting untuk 
dipelajari. Merriam dan Tisdell (2016) mengemukakan 
bahwa pada dasarnya setiap riset kualitatif bermula dari 
riset kualitatif generik, sedangkan pendekatan riset yang 
dipilih (misalnya penelitian naratif, penelitian studi kasus, 
penelitian etnografis, dan lain-lain) adalah tambahan 
dimensi semata. Dengan demikian peneliti tidak perlu 
terlampau dipusingkan dengan berbagai pendekatan 
tersebut. Bellamy et al. (2016), Caelli et al. (2003) dan 
Kennedy (2016) berpandangan bahwa riset kualitatif 
generik merupakan cara yang paling mudah dalam 
menjalankan riset kualitatif. Tulisan ini dimaksudkan untuk 
memberikan panduan sederhana dalam memahami apa 
itu riset kualitatif generik serta bagaimana melakukannya.
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B.	 Riset Kualitatif Generik
Apa itu riset kualitatif generik? Ada berbagai nama 

yang diberikan untuk desain penelitian ini. Nama-nama 
tersebut adalah riset kualitatif interpretif, riset kualitatif 
dasar, deskripsi interpretif, serta deskripsi kualitatif 
fundamental atau dasar (Jahja, Sri Ramalu, & Razimi, 
2021). Pada dasarnya riset kualitatif berkaitan dengan 
bagaimana individu mempersepsi realitas yang terjadi 
pada lingkungan sekitarnya (Merriam & Tisdell, 2016). 
Makna dari realitas tersebut dikonstruksi melalui interaksi 
antara individu dengan dunia sekitarnya dalam konteks 
sosial. Dengan demikian epistemologi konstruktivisme 
menjadi dasar bagi desain riset kualitatif generik (Merriam 
& Tisdell, 2016). Epistemologi ini berhubungan dengan 
paradigma interpretivisme. Paradigma ini mengandung 
premis bahwa realitas itu bersifat majemuk atau tidak 
tunggal, dan pemaknaan terhadap realitas tidak terlepas 
dari pandangan dan pengalaman peneliti (Jahja et 
al., 2021). Dengan demikian paradigma ini menolak 
adanya kebenaran obyektif, berbeda dengan paradigma 
positivisme yang menjadi landasan riset kuantitatif. 

Hubungan antara berbagai desain penelitian dengan 
riset kualitatif generik perlu dipahami. Riset kualitatif 
generik dapat dilakukan tanpa harus terikat secara spesifik 
pada desain riset kualitatif tertentu seperti riset naratif, 
studi kasus, fenomenologis, dan lain-lain. Hubungan 
antara berbagai desain riset dengan riset kualitatif generik 
ditunjukkan oleh gambar berikut.
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Gambar 1. Jenis-jenis Riset Kualitatif
Sumber: Merriam dan Tisdell (2016)

C.	 Metode Riset Kualitatif Generik
Setelah menjelaskan mengenai apa itu riset kualitatif 

generik, uraian berikutnya adalah tentang bagaimana 
melakukan riset ini. Mengingat bahwa riset kualitatif 
generik dimaksudkan untuk memahami tentang bagaimana 
manusia menafsirkan pengalamannya, mengkonstruksikan 
dunia sekitarnya dan memaknai semuanya itu, maka dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai instrumen. Peneliti sebagai 
instrumen memaknai data yang diperoleh dari wawancara, 
pengamatan dan telaah dokumen. Data tersebut dianalisis 
secara induktif dengan mengidentifikasi tema-tema 
utama yang didapat, lalu diolah menjadi penjelasan yang 
kaya (rich description) yang ditulis berdasarkan kerangka 
penelitian. 
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Istilah rich description atau disebut juga thick description 
tidaklah bermakna bahwa laporan penelitian kualitatif 
harus ditulis dalam jumlah halaman yang banyak. Rich 
description ialah penjelasan yang mengungkapkan maksud 
dan niat para pelaku yang terlibat, realitas yang kompleks 
pada situasi yang sedang dipelajari, serta konteks dari 
situasi tersebut (Marx, 2008). Sebagai contoh, Tracy (2013) 
menjelaskan bagaimana Geertz meneliti tentang kegiatan 
sabung ayam di Bali. Bagi pihak luar yang melihat peristiwa 
ini dari luar, perbuatan ini dinilai yang kejam karena pihak 
yang kalah akan menderita. Ini adalah pandangan menurut 
thin description. Namun Geertz mengkaji lebih dalam lagi. 
Ia menemukan bahwa sabung ayam itu bukan semata-
mata permainan untuk mendapatkan hadiah materi. Ia 
menafsirkan bahwa sabung ayam itu berkaitan dengan 
harga diri, martabat, kehormatan, dan yang paling penting 
adalah status. Dengan penjelasan yang rinci pada thick 
description maka pembaca dapat menentukan apakah 
temuan yang disajikan peneliti tersebut dapat ditransfer 
ke konteks yang berbeda yang memiliki karakteristik 
yang mirip (Creswell & Poth, 2018). Melalui riset kualitatif 
generik, thick description dapat pula diperoleh.

Untuk melakukan riset kualitatif generik, hal-
hal penting yang perlu diperhatikan adalah: Metode 
pengambilan sampel, pengumpulan data, analisis data, 
keterpercayaan, dan etika penelitian. Penjelasannya adalah 
sebagai berikut.
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1.	 Metode pengambilan sampel
Dalam riset kualitatif metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah sampel purposif atau teoritis. 
Penentuan sampel didasarkan atas relevansinya 
terhadap topik penelitian, bukan didasarkan atas 
keterwakilan populasi (Flick, 2011). Penggunaan sampel 
secara purposif dimaksudkan untuk mendapatkan 
informan atau partisipan yang kaya akan informasi 
sehingga memungkinkan peneliti memperoleh 
keluasan dan kedalaman pemahaman atas topik 
yang sedang diteliti (Jahja et al., 2021; Patton, 1990). 
Dengan demikian peneliti memilih informan atau 
partisipan yang memiliki pengetahuan sehingga 
dapat menjawab pertanyaan penelitian dengan baik. 
Persoalan berikutnya adalah mengenai jumlah sampel.

Jumlah sampel pada riset kualitatif lebih sedikit 
dibanding pada riset kuantitatif. Sebab, riset kualitatif 
lebih mementingkan kekayaan informasi daripada 
keterwakilan populasi (Gentles, Charles, Ploeg, 
& McKibbon, 2015). Riset kualitatif dimaksudkan 
untuk mengungkap dimensi-dimensi penting pada 
kehidupan sosial yang kompleks sehingga didapatkan 
informasi yang bernilai, aspek-aspek yang mengandung 
kebaruan, teori baru, serta kedalaman pemahaman 
mengenai situasi, peristiwa, dan hubungan-hubungan 
sosial (Neuman, 2014). Oleh karena itu, jika pada riset 
kuantitatif penentuan sampel secara statistik lebih 
diutamakan, maka riset kualitatif lebih mengutamakan 
sampel teoritis atau purposif. Pilihan ini dimaksudkan 
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agar peneliti dapat memperoleh kebaruan, kedalaman 
dan kekayaan informasi. 

Besarnya jumlah sampel dalam sampling 
purposif ditentukan oleh tingkat saturasi (kejenuhan). 
Maksudnya adalah bahwa pengambilan sampel akan 
berhenti jika tidak ada lagi informasi atau wawasan 
baru yang muncul dari tambahan unit sampel (Lincoln 
& Guba, 1985; Merriam & Tisdell, 2016). Dalam hal 
ini Ando, Cousins, & Young (2014), Hennink, Kaiser, 
& Marconi (2017), Tran, Porcher, Falissard, & Ravaud 
(2016) dan Van Rijnsoever (2015) memberikan panduan 
bagaimana melakukan justifikasi terhadap penentuan 
besarnya sampel dengan menggunakan teori saturasi 
data.

Namun demikian, pendekatan saturasi ini tidak 
lepas dari kontroversi. Menurut Boddy (2016), dalam 
praktiknya saturasi data tidak digunakan dalam 
memperkirakan jumlah sampel sebelum pengumpulan 
data. Ia melakukan meta-analisis dengan menggunakan 
560 riset kualitatif dan menemukan bahwa biasanya 
jumlah sampel itu merupakan kelipatan sepuluh. 
Ini menunjukkan bahwa penentuan jumlah sampel 
tidak selalu sejalan dengan teori saturasi data. 
Ditambahkannya, berdasarkan penyelidikan terhadap 
81 studi kualitatif, ia menemukan bahwa konsep 
saturasi yang diterapkan tidak dijelaskan secara rinci 
dan tidak didukung oleh bukti. Bradshaw, Atkinson, 
& Doody (2017) mendukung pandangan ini dengan 
menyatakan bahwa saturasi data itu tidak mungkin 
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diperoleh. Mereka berpandangan bahwa saturasi itu 
tidak dapat ditentukan di awal. Penentuan sampel 
hendaknya didasarkan atas penilaian inerpretatif yang 
dikaitkan dengan maksud dan tujuan penelitian.

Di sisi lain, disadari bahwa penentuan sampel 
dalam proposal penelitian itu merupakan prasyarat. 
Penolakan terhadap teori saturasi data juga dibantah 
oleh para peneliti yang lain, dan perdebatan ini sudah 
berlangsung selama puluhan tahun (Blaikie, 2000). 
Dalam hal ini Patton (2015) menyatakan bahwa tidak 
ada alasan logis atau teori yang meyakinkan tentang 
penentuan besarnya sampel untuk suatu riset. Dalam 
menanggapi perbedaan pandangan tentang ukuran 
sampel, maka peneliti dapat memilih argumen 
yang menjadi landasan penentuan sampel, baik itu 
menggunakan statistik ataupun tidak. Yang penting 
peneliti dapat mengajukan alasan yang kuat untuk 
menjustifikasi pilihannya. Patton (2015) menambahkan 
bahwa pada akhirnya penentuan jumlah sampel yang 
dianggap memadai itu ditentukan oleh pertimbangan 
(judgement), penilaian sejawat, dan validasi secara 
konsensus oleh tim penilai proposal riset.

2.	 Pengumpulan data
Ada berbagai jenis data kualitatif yang dapat 
dikumpulkan. Data kualitatif dapat berupa kutipan 
langsung mengenai pengetahuan, pendapat, 
perasaan dan pengalaman dari narasumber yang 
diperoleh dari wawancara, pengamatan, materi 
audiovisual, dan dokumen (Jahja et al., 2021). Riset 
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kualitatif generik umumnya menggunakan wawancara 
mendalam dengan pertanyaan semi terstruktur 
(Bradshaw et al., 2017; Merriam & Tisdell, 2016). 
Dalam melakukan wawancara diperlukan protokol 
wawancara sebagai panduan bagi pewawancara 
dalam mengumpulkan informasi. Protokol wawancara 
ini terdiri dari pendahuluan, daftar pertanyaan, dan 
penutup (lampiran 1). Melalui wawancara peneliti 
dapat memperoleh informasi dari informan atau 
partisipan. Selama wawancara, peneliti harus mampu 
menciptakan suasana santai sehingga disamping 
memperoleh jawaban sesuai pertanyaan, peneliti 
juga dapat mengembangkan diskusinya ke isyu-isyu 
lain yang ada kaitannya. Dengan cara ini diharapkan 
pewawancara akan memperoleh informasi atau 
pandangan baru yang akan memperkaya temuan riset. 

Wawancara juga dapat dilakukan melalui tatap 
muka langsung, telepon maupun secara daring. 
Misalnya dalam wawancara tatap muka langsung, 
perlu diperhatikan hal-hal berikut. 
a.	 Pada sesi pembukaan, penelit i  harus 

memperkenalkan dirinya, menyampaikan maksud 
dari wawancara, menanyakan kesediaan informan, 
dan meminta ijin untuk merekam pembicaraan. 

b.	 Selama wawancara, peneliti dapat membuat 
catatan yang dianggap penting. 

c.	 Untuk menciptakan suasana santai, posisi duduk 
masing-masing dapat dibuat senyaman mungkin, 
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wawancara dilakukan pada waktu dan tempat 
yang nyaman, serta bebas dari gangguan. 

d.	 Wawancara diusahakan agar mengalir lancar 
dengan menggunakan pertanyaan semi 
terstruktur ataupun pertanyaan terbuka untuk 
mendapatkan informasi yang rinci dan lengkap 
tentang pengalaman, pengetahuan, dan perasaan 
informan. 

e.	 Setelah wawancara, peneliti perlu mengkonfirmasi 
kepada informan mengenai hal-hal yang menjadi 
rahasia yang harus diperhatikan. Kemudian 
meminta kesediaan informan untuk dihubungi 
apabila ada pertanyaan lanjutan nantinya

f.	 Terakhir, jangan lupa mengucapkan terima kasih.
3.	 Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk mentransformasi 
data yang melimpah menjadi informasi yang berarti 
dan dapat dipahami. Umumnya analisis data kualitatif 
dilakukan dengan menggunakan analisis konten 
atau analisis tematik (Bradshaw et al., 2017). Analisis 
konten digunakan untuk menganalisis data secara 
kuantitatif maupun kualitatif, sedangkan analisis 
tematik digunakan bila datanya kualitatif, rinci dan 
memiliki nuansa makna (Vaismoradi, 2013). Analisis 
data dimulai sejak awal proses pengumpulan data 
(Merriam & Tisdell, 2016); misalnya pada saat 
wawancara, saat mengamati perilaku ataupun saat 
menelaah dokumen. Pada kegiatan-kegiatan tersebut 
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peneliti sudah harus selalu berusaha menangkap 
pesan, kesan, pemahaman, dan perasaan dari sumber 
informasi. Segala yang diperoleh dalam pengumpulan 
data tersebut menjadi landasan untuk perbaikan dalam 
langkah-langkah selanjutnya demi mendapatkan hasil 
yang terpercaya (Merriam & Tisdell, 2016). Sebagai 
ilustrasi, analisis data dapat dilakukan melalui langkah-
langkah berikut.
a.	 Pengenalan data

Peneliti melakukan perlu menyelami data kualitatif 
dalam pikirannya (immersion) dengan cara 
membaca transkrip rekaman dan mendengarkan 
rekaman wawancara secara cermat dan jika 
perlu rekamannya diputar berulang-ulang, untuk 
mendapatkan kesan atau tema-tema baru. Proses 
ini dilakukan dengan pikiran terbuka sehingga 
dapat menangkap tema yang tidak biasa ataupun 
tema yang diluar dugaan. 

b.	 Pengkodean
Pengkodean dilakukan dengan menetapkan 
keterangan label terhadap kalimat, frasa atau 
kata, yang mengandung gagasan yang dianggap 
relevan, penting, atau yang muncul berulang-
ulang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
instrumen riset karena ia menentukan kalimat atau 
frasa mana yang hendak diberi kode dan mana 
yang tidak.
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c.	 Kategorisasi
Dalam melakukan pengkodean, peneliti dapat 
memilih kode mana yang dinilai penting 
dan relevan. Kemudian kode-kode tersebut 
dikelompokkan ke dalam kategori, dan jika 
memungkinkan, dikembangkan menjadi 
bermacam-macam sub-kategori. 

d.	 Membaca hubungan dan hirarki kategori
Berbagai kategori dan sub-kategori yang telah 
ditemukan dihubung-hubungkan secara logika. 
Kemudian pola-pola hubungan dan juga hirarki 
dari kategori dan sub kategori tersebut dibaca 
dengan cermat. Selanjutnya disusun penjelasan 
yang masuk akal.

4.	 Keterpercayaan (trustworthiness)
Semua penelitian harus memiliki tingkat keterpercayaan 
yang tinggi. Dalam bahasa penelitian kuantitatif, harus 
menenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Untuk itu 
diperlukan prosedur yang rigor. Rigor merujuk pada 
usaha dan perhatian peneliti untuk memastikan 
bahwa penelitian dilakukan secara tepat (Tracy, 2013). 
Semakin rigor proses penelitian, semakin tinggi 
derajat keterpercayaannya (Saumure & Given, 2008). 
Kata keterpercayaan ini diusulkan oleh Lincoln dan 
Guba (1985) untuk digunakan dalam riset kualitatif, 
semakna dengan istilah validitas dan reliabilitas pada 
riset kuantitatif. Berikut ini kriteria-kriteria untuk 
keterpercayaan pada penelitian kualitatif (Lincoln & 
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Guba, 1985; Merriam & Tisdell, 2016; Petty, Thomson, 
& Stew, 2012). 

Tabel 2. Kriteria Keterpercayaan
Kriteria 

Riset 
Kuantitatif

Kriteria Riset 
Kualitatif Keterangan

Obyektivitas Konfirmabilitas Sejauh mana hasil temuan 
memang merupakan hasil 
dari penelitian, bukan dari 
bias oleh peneliti.

Reliabilitas Dependabilitas Sejauh mana hasil temuan 
konsisten dengan data 
yang dikumpulkan.

Validitas 
Internal 

Kredibilitas Sejauh mana hasil temuan 
sesuai dengan realitas.

Validitas 
Eksternal 

Transferabilitas Sejauh mana hasil 
temuan dapat diterapkan 
pada konteks atau latar 
belakang yang mirip.

Sumber: Jahja (2021)

Peneliti harus mengembangkan argumentasi dalam 
memilih strategi untuk mencapai keterpercayaan. 
Pandangan para pakar sebagaimana ditunjukkan dalam 
Tabel 3 dapat dijadikan rujukan. Dalam praktiknya, peneliti 
dapat menjelaskan strategi mencapai empat kriteria 
keterpercayaan tersebut. Sedangkan Creswell dan Poth 
(2018, p. 343) menyarankan agar peneliti menggunakan 
sekurang-kurangnya dua strategi untuk mencapai 
keterpercayaan. Dengan demikian para peneliti dapat 
memilih salah satu diantara kedua cara tersebut.
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5.	 Etika penelitian
Masalah etika tidak terlepas dari kepribadian peneliti 
dan praktik etika yang berlaku. Kompetensi dan 
integritas peneliti amat penting karena hasil penelitian 
harus mencapai derajat keterpercayaan yang tinggi. 
Perlu diperhatikan bahwa informasi yang diperoleh 
tidak dapat dilepaskan dari siapa yang mengumpulkan 
dan menganalisis data (Patton, 2015). Dengan demikian 
keahlian dan kejujuran peneliti menentukan kualitas 
riset. 

Untuk menjalankan prosedur etika dalam 
melakukan wawancara, Tracy (2013) mengemukakan 
empat ketentuan.
a.	 Jangan menyusahkan. Penting untuk diingat bahwa 

riset kualitatif selalu melibatkan orang secara 
sangat personal. Partisipan agar diperlakukan 
dengan penuh hormat dan jangan menyinggung 
perasaan mereka dalam wawancara. Tata krama 
dan etika yang berlaku di masyarakat harus 
dipatuhi oleh peneliti. 

b.	 Peneliti harus menjelaskan tujuan penelitian 
kepada partisipan secara jujur untuk membangun 
kepercayaan mereka. Jika kepercayaan telah 
didapat, partisipan akan bersedia secara terbuka 
menyampaikan informasi, perasaan dan opini.

c.	 Peneliti harus mendapatkan persetujuan partisipan 
untuk diwawancarai.
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d.	 Peneliti harus menghargai keleluasaan pribadi 
ataupun kerahasiaan dari partisipan.

D.	 Kesimpulan
 Tulisan ini mengemukakan tentang riset kualitatif 

generik yang dapat diterapkan di berbagai bidang ilmu 
sosial. Riset kualitatif merupakan area yang penuh dengan 
debat filsafat dan metodologi. Disamping itu, banyak jenis 
riset kualitatif yang setiap jenisnya memiliki landasan 
filsafat dan metodologi yang berbeda. Dalam hal ini riset 
kualitatif generik dapat digunakan karena tidak terlampau 
terikat pada berbagai pendekatan pada riset kualitatif, 
sehingga mudah dipahami. Melalui tulisan ini diharapkan 
riset kualitatif generik menjadi mudah dipahami dan dapat 
dipraktikkan.

Tulisan ini merupakan adaptasi dari artikel: Generic qualitative research 
in management studies. JRAK (Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis), 7(1), 
1–13. https://doi.org/10.38204/jrak.v7i1.523
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